Bagian 1 


Untuk pertama kalinya setelah sekian lama aku tidak pernah 
pulang ke kampung halaman tempat di mana aku kecil dulu. 
Sebuah kejadian yang mengharuskan aku untuk ikut ayah 
dan ibu pindah ke suatu kota besar, setelah ayah cekcok 
dengan keluarga. 


Saat itu aku terlalu kecil untuk memahami masalah orang 
dewasa. Sampai sekarangpun ayah dan ibu tetap tutup 
mulut dengan masalah yang mengharuskan kami pindah. 


aaa 


Hujan turun sangat deras sore itu, beruntungnya aku sudah 
sampai di desa P tempat lahirku. Setelah menepi lalu 
mengenakan mantel hujan, kembali kulajukan motor 
menyusuri jalan aspal dengan banyak lubang di seluruh 
permukaannya. 


Sedikit kujelaskan tentang desa tempat tinggal nenek atau 
yang akrab kupanggil Mbok. Setelah melewati rel kereta 
yang melintang di tengah jalan, akan terlihat bangunan 
besar layaknya sebuah benteng perang. Gedung itu 
sekarang beralih fungsi menjadi kantor perkebunan kopi, 
dan sisi barat terbentang luas perkebunan kopi dengan 
beragam cerita horornya. 


Konon, mitos yang kudengar ketika masih kanak-kanak. Si 
Mbok bilang jangan main di sekitar perkebunan, takutnya di 
bawa Wewe Gombel. 


Kemudian sebelum memasuki wilayah perkampungan akan 
ada perempatan jalan besar, kanan dan kiri merupakan 
jalan menuju desa-desa kecil termasuk desa tempat asalku 
yang namanya sengaja aku rahasiakan demi kenyamanan. 


Sedangkan jalan lurus, aku tidak pernah sekalipun ke sana, 
tetapi pak De berkata bahwa jalan itu menuju perbukitan di 
tengah hamparan perkebunan kopi. Hanya beberapa truk 
milik perkebunan yang melewati jalan tersebut dan desa 
asalku sendiri berbelok ke arah kanan dari perempatan. 


Setelah melewati beberapa rumah-rumah kecil milik warga, 
akan ada rumah besar yang terbuat dari beton keras 
bangunan lama jaman penjajahan Belanda. Rumah besar 
yang sudah tidak terawat tersebut juga menyimpan banyak 
cerita horor. 


Wajar saja banyak perubahan dengan suasana desa saat itu, 
karena aku sudah meninggalkan desa semala 17Tahun 
tanpa sekalipun pulang untuk menjenguk nenek. Banyak 
alasan yang ayah berikan saat aku meminta mengunjungi 
nenek. 


Hujan masih turun dengan deras ketika ku belokkan 
motorku memasuki sebuah halaman luas sebuah rumah 
tempat tinggal masa kecilku dulu. 


Setelah memarkirkan motor di teras rumah dengan atap 
asbes, mataku mengawasi setiap detail bangunan rumah. 
Tidak ada yang berubah, persis seperti dahulu sebelum 
kami sekeluarga meninggalkan desa ini menyisakan si Mbok 
yang tinggal seorang diri. 


Lama aku berdiri di depan rumah di samping motor, air mata 
sudah membasahi kedua pipiku yang telah bercampur 
dengan air hujan saat telinga mendengar mendengar jelas 
suara merdu dari orang yang kurindukan, lantunan sholawat 
Al-khafi yang si Mbok ucapkan. 


Serasa kembali bernostalgia sewaktu masih kecil, si Mbok 
sering menyayikan sholawat setiap waktu dan di sela-sela 
aktivitasnya. Dulu, saat si Mbok sedang sholat aku 


senantiasa bermain di dekatnya dan setelah si Mbok usai 
sholat beliau akan memangku diriku kemudian 
membacakan ayat-ayat pendek Alguran. 


Dari balik kaca jendela lebar di sisi pintu, mataku melihat 
lampu yang baru saja di nyalakan. Di susul dengan lampu 
teras serta sisi kanan rumah. 


Segera kuseka air mata yang meleleh di pipi, setelah 
menghela nafas ku beranikan diri untuk mengetuk pintu 
rumah. Alasan kepulanganku ke kampung halaman adalah 
untuk menghadiri pernikahan Mbak Murti anak Pak De 
Kusno kakak kandung kedua ayahku. 


"Assalamualaikum ..." Sapaku sambil mengetuk pintu pelan. 


Tidak berapa lama sosok perempuan tua yang masih 
mengenakan mukena membuka pintu. Beliau adalah Mbok 
Narti, nenek dari ayahku. Mata beningku menatap kedua 
bola matanya yang mulai pudar oleh usia, garis-garis di 
wajah tuanya menatapku penuh selidik. 


"Waalaikum Salam ..., Madosi sinten Nduk?" (Mencari siapa 
Nak?) Jawab si Mbok setelah mengucapkan salam. 


Saat itu si Mbok tidak mengenaliku sebagai cucunya, ingin 
rasanya aku segera menghambur ke pelukannya saat itu 
juga. Namun, yang kulakukan justru bersimpuh di kedua 
kakinya sambil meminta permohonan maaf untuk kedua 
orang tuaku. 


"Sampeyan iku sintene Herman, Nduk?" (Kamu itu siapanya 
Herman Nak?) Tanya Simbok heran, karena saat itu aku 
bersujud di depannya. 


"Riri Mbok, aku Riri!" Kataku pelan tak berani menatap 
wajahnya. Takut jika si Mbok masih belum memaafkan atas 


kesalahan ayah. 


"Allah Huakbar ...," Jawab si Mbok lalu mengangkat 
pundakku dengan kedua tangan keriputnya. 


Si Mbok langsung merengkuh tubuhku kedalam pelukannya. 
"Gusti Allah iku jembar pangapurane Nduk, wes tak sepuro 
kabeh Herman sak keluarga sadurunge metu tekan omah 
iki. saben wengi dungoku kanggo kowe putu mbuntil seng 
tak kangeni." (Allah itu maha pengampun Nak, sudah 
kumaafkan semua Herman sekeluarga sebelum keluar dari 
rumah ini. Setiap malam doaku teruntuk kamu cucuk 
terakhir yang mbok kangeni.) Ucap si Mbok sambil menyeka 
air mataku. 


Setelah membuatku teh hangat, si Mbok pamit keluar 
sebentar menuju rumah pak De Awing anak pertamanya. Si 
Mbok melarangku untuk ikut karena pamali anak gadis 
keluar saat surup. 


Seperempat jam kemudian si Mbok datang di tuntun oleh 
Mbak Mila anak terakhir pak De Awing. Setelah mencium 
punggung tangan pak De beliau mengelus pelan atas 
kepalaku, tatapan matanya begitu sendu saat itu. 


Baru kusadari jika ternyata selama 17 Tahun itu Ayah tidak 
pernah sekalipun memberi kabar pada saudara-saudaranya. 
Aku sendiri tidak ada hak untuk mencampuri urusan orang 
tua, bagiku saat ayah mengijinkan aku kembali ke desa ini 
sudah lebih dari cukup. 


"Riri dewek an rene?" (Riri sendirian ke sini?) Tanya pak De 
sambil menoleh ke teras rumah, tepatnya pada vario 
putihku yang terparkir di depan rumah. 


"Nggeh pak De," (iya Pak De) jawabku pelan sambil 
mengangguk. Sebelum aku kesini, ayah mewanti-wanti 


untuk tidak membawa teman. Entah apa maksudnya yang 
jelas ayah tidak ingin aku pulang ke desa bersama 
seseorang. 


"Motore di lebokno yo Nduk, kuwater ilang." (Motornya di 
masukin yah Nduk, takut hilang nanti) kata pak De bergegas 
memasukkan motorku sebelum aku mengiyakan. 


"Asline wedi ketempelan barang alusan Rin," (aslinya takut 
ketempelan mahluk halus Rin,) sela Mbak Mila sambil 
berbisik padaku. 


"Maksude Mbak?" (Maksudnya Mbak?) Tanyaku heran sambil 
menautkan alis, tidak mengerti memandang wajah Mbak 
Mila. 


"Yo barang alus pokok e, mariki melok aku. Awakmu gurung 
nang omae Murti kan?" (Ya intinya mahluk halus, habis ini 
ikut aku. Kamu belum ke rumah Murti kan?) Tanya Mbak Mila 
sambil memasukkan jari telunjuknya ke dalam lubang 
hidung. 


Karena kedatanganku yang tiba-tiba dan lagi besok adalah 
hari pernikahan Mbak Murti, pak De menyarankan untuk 
tidur dirumahnya bersama Mbak Mila. 


KKK 


Seperti yang sudah Mbak Mila katakan jika ia akan 
mengajakku untuk pergi ke rumah pak De Kusno, ayah dari 
Mbak Murti. 


Malam itu kami berdua pergi mengendarai motor butut milik 
pak De Awing. Dari kejauhan nampak lampu-lampu terang 
benderang di depan rumah Mbak Murti beserta tarub yang 
sudah di dirikan di depan rumah. 


Kursi-kursi plastik di tata tapi di depan meja panjang 
dengan aneka makanan di atasnya. Suara sound sistem 
mengema pelan dengan lagu dangdut. 


Banyak orang berlalu lalang dengan kesibukan masing- 
masing, keluar masuk rumah pak De Kus. Aku mengikuti 
mbak Mila dari belakang, menerobos masuk di sela-sela 
banyaknya orang. 


"Sopo iku Mil?" (Siapa itu Mil?) Tanya seorang gadis yang 
berkacak pinggang di samping meja panjang, sehabis 
menatap piring berisi kue. 


"Ayu yo? Mbak'e ae ayu kok, opo maneh adik'e" (cantik yah? 
Kakaknya saja cantik, apa lagi adiknya) jawab Mbak Mila 
terkekeh sambil membangakan dirinya. 


"Yo adoh! Rupamu buluk koyok ngono" (ya beda jauh! 
Wajahmu buluk kayak gitu) Sergah gadis berbaju kuning 
tersebut kemudian menghampiri kami. 


Wajahnya sangat familiar, dia adalah Lena, teman masa 
kecil yang umurnya sepantaran denganku. Lena nampak 
tidak percaya bahwa aku adalah Riri teman masa kecilnya 
yang sudah pindah ke kota. 


Kemudian kami bertiga memasuki rumah, bertemu dengan 
pak De Kus, Dan bu De Ratna. Setelah berbincang sebentar 
dan mereka lega jika aku tumbuh dengan baik sebagai 
remaja perempuan yang tidak lupa adat Jawa 'kepaten obor' 
atau istilahnya terputus tali silaturahmi antara keluarga. 


Pak De Kus memiliki tiga orang anak, Mbak Murti, Mbak Fika 
dan mas Maman. Ketiganya tumbuh dan besar di desa itu, 
tidak seperti aku yang pindah ke kota. Padahal dulu sewaktu 
kecil aku mempunyai keinginan untuk bekerja di kantor 
perkebunan kopi, agar bisa menemani si Mbok hingga 


dewasa. Namun, Tuhan berkehendak lain masalah datang 
ketika aku baru menginjak kelas 2 SD mengharuskan aku 
mengikuti ayah pindah. 


Di dalam kamar, terlihat Mbak Murti sedang merias 
wajahnya di depan cermin. Saat itu aku merasa ada sedikit 
keanehan pada wajah Mbak Murti, sekilas saat kami 
bertatapan muka saling sapa. 


Pada umumnya bayangan kita akan muncul di kedua bola 
mata seseorang yang sedang berhadapan dengan kita. 
Tetapi saat itu, sekilas bayangan diriku tidak nampak di 
kedua mata mbak Murti. 


Kutepis jauh-jauh pikiran aneh dalam benakku, mungkin 
suasana kamar atau pengelihatan dari diriku sehabis 
menempuh perjalanan jauh membuat pandangan sedikit 
kabur. 


Tidak banyak yang kami bicarakan saat itu, hanya beberapa 
patah kata yang kami ucapkan. Dan Mbak Murti kembali 
sibuk merias wajahnya, beberapa bedak halus ia pakai 
berulangkali, entah sudah berapa kali mbak Murti berganti- 
ganti bermacam produk make up. 


Bau dupa tercium halus di dalam ruangan kamarnya, 
sesekali mbak Murti menyisir rambut panjangnya sambil 
tersenyum memandangi wajahnya sendiri. Saat aku pamit 
keluar untuk menemui Mbak Mila di ruang tengah, karena di 
dalam kamar aku merasa canggung untuk mengobrol 
bersama Mbak Murti. 


Di luar, pak De Awing tengah membakar kemenyan di atas 
layang. Hal yang tidak pernah kujumpai di setiap 
menghadiri acara pernikahan di daerahku. 


"Pak De mu angel kandanane," (pak De kamu susah di 
bilangin,) ucap pak De Awing setelah menyadari kehadiran 
diriku saat itu. Aku sendiri juga tidak paham dengan 
maksud perkataan pak De Awing saat itu, jadi aku hanya 
mengangguk pelan. 


Ketika melangkah menuju kamar mandi, secara tidak 
sengaja aku mendengar suara mbak Murti yang berkata 
pada bu De Ratna. "Buk, masio aku mene mati, pokok'e 
rabekno aku yo!" (Buk, meskipun aku besok meninggal, 
pokoknya nikahkan aku yah!) 


Deg! 


Langkah kakiku berhenti ketika itu, lama aku berdiri di 
ujung lorong kecil di dalam rumah penghubung ruang 
tengah dan dapur. Belum sempat aku mendengar 
perbincangan mereka, Raya, anak kepala desa yang masih 
saudara denganku menepuk pundak. Membuat aku salah 
tingkah saat itu, "napo ngadek njegrek nek dalan?" 
(Ngapain berdiri mematung di tengah jalan?) Tanyanya 
penuh keheranan. 


Esok paginya aku, Raya dan Lena sudah mengenakan baju 
kebaya biru muda duduk di depan rumah untuk menghadiri 
acara akad nikah yang akan di langsungkan satu jam 
kemudian. 


Baru saja kami bertiga menyambut kedatangan mas Samsul 
mempelai pria, terdengar suara teriakan histeris dari dalam 
rumah yang membuat kami terkejut secara bersamaan. 


Suara itu adalah milik Bu De Ratna, yang mengetahui 
anaknya Murti tengah meninggal dengan gantung diri di 
dalam kamarnya. Aku adalah orang yang kesekian kalinya 


melihat dengan jelas kakak sepupuku meninggal dengan 
seutas tali melilit di lehernya. 


Seolah tidak percaya dengan apa yang kulihat saat itu, 
membuat banyak pertanyaan dalam diri. Padahal semalam 
ia masih tersenyum menantikan hari pernikahannya. Dan 
saat pagi satu jam sebelum acara pernikahannya, kulihat ia 
sudah tergantung di dalam kamarnya dengan kedua mata 
melotot serta lidah yang menjulur keluar. 


Bukan hanya aku, tetapi orang-orang yang hadir di sana 
saat itu bertanya-tanya apa penyebab Murti gantung diri. 
Nasi sudah menjadi bubur, meski tangisan histeris dari 
segenap keluarga tidak akan menghidupkan kembali Mbak 
Murti saat itu. 


aaa 


Sore hari setelah menghadiri pemakaman kakak tertuanya, 
Mas Maman menemui pak De Awing. Mereka membicarakan 
sesuatu yang amat serius. Karena tidak ingin rasa 
penasaranku bertambah besar, keputusan untuk beranjak 
menuju belakang. 


Namun, suara pak De Awing yang bernada membentak 
mengentikan langkahku. "Bukane aku wes wanti-wanti! Tapi 
bapakmu ngeyel!" (Bukannya aku sudah mewanti-wanti! 
Tapi bapakmu tetap ngeyel!) 


Bu De Lis yang mengetahui aku diam di balik lemari 
penghalang antara ruang tamu dan ruang tengah, segera 
menarik tanganku menuju dapur saat itu. Di dapur sudah 
ada Mbak Mila dan Mbak Fika, mereka berdua nampak 
sedang gelisah saat itu. 


Pukul 8 malam, sesudah mengantarkan makanan pada si 
Mbok. Aku berniat tidur di rumah bersama si Mbok malam 


itu tetapi, Mbak Mila segera mengajakku untuk menginap di 
rumahnya saja. 


Binggung, entah apa yang sedang terjadi saat itu. Mbak 
Mila hanya bilang 'di rumah lebih aman!' ketika aku 
memaksa untuk tidur di rumah bersama si Mbok. 


Udara saat malam begitu dingin, belum sampai pagi embun 
sudah terlihat membasahi dedaunan di sekitar jalan. 


Setelah sampai di rumah, hanya ada Mbak Fika seorang. 
Sedangkan pak De Awing bersama Bu De pergi ke rumah 
Mbak Murti untuk menghadiri acara tahlilan. 


"Bapak mesti melek'an nek omae Lek Kus, Ri." (Bapak pasti 
melekan di rumah Lek Kus, Ri.) Kata mbak Mila ketika aku 
bertanya, ada perasaan aneh yang menjalar di tubuhku saat 
itu. 


Beberapa saat kemudian ketika aku masih terjaga di ruang 
tengah, bu De yang baru saja memasuki rumah berkata. 
"Ndang turu Ri, wes dalu" (cepat tidur Ri, sudah malam) 
ucapnya kemudian berlalu memasuki kamar. 


Setelah menjawab 'ngeh' (iya) aku berniat beranjak dari 
tempatku menuju kamar. Tapi, suara pintu depan yang di 
buka dari luar, dan betapa terkejutnya aku saat itu. Ketika 
mataku kembali melihat sosok bu De Lis yang membawa 
rantang memasuki rumah untuk kedua kalinya. 


"Loh Nduk, kok durung turu?" (Loh Nak, kok belum tidur?) 
Deg! 


Lemas rasanya badanku saat itu, padahal baru saja aku 
melihat dengan jelas bude memasuki kamar. Dan belum 
semenit bu De kembali memasuki rumah. 


Mungkin saat itu aku sedang berhalusinasi, jadi kuputuskan 
untuk segera merebahkan diri di samping mbak Fika yang 
sudah lebih dulu terlelap. 


Sebelum aku menutupi tubuku dengan selimut tebal, 
telingaku mendengar jelas suara alunan pengiring manten. 
'neng nong neng jur ..., Neng nong neng jurrr ...,' 


Suara itu begitu jauh, namun terdengar sangat jelas di 
telinga. Di saat aku keheranan, tentang suara lagu pengiring 
manten itu. Mbak Fika yang kukira sudah tertidur tiba-tiba 
menggigil badanya. 


"Sssst ..., Ojo ngaleh Ri, manten mayite teko!" (Sssst ..., 
Jangan beranjak Ri, pengantin mayitnya datang!) Lirih suara 
Mbak Fika yang menahan lenganku saat itu. 


Suasana malam itu sangat mencekam, seolah malam 
dengan sinar rembulan terang semakin panjang dengan 
kedatangan tamu tidak kasat mata. 


BAGIAN 2 
Hening! 


Senyap tanpa ada sedikitpun suara yang kudengar malam 
itu. Di sisiku, mbak Fika meringkuk sambil memeluk kedua 
lututnya yang tertutup selimut. 


Saat aku menatapnya, mbak Fika hanya menggeleng pelan 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Hembusan angin 
bertiup pelan di dalam ruangan kamar tempat kami berdua 
berada. 


Kembali terdengar suara dari luar rumah, namun, saat itu 
yang terdengar adalah bunyi lonceng yang biasa di 
gunakan pada kalung sapi. 


Pelan, namun sangat jelas sekali terdengar di telinga kami 
berdua. Aku yang saat itu belum begitu mengerti tentang 
kejadian aneh yang terjadi, hanya berdiam diri di samping 
mbak Fika. 


Jelas sekali terlihat jika malam itu Mbak Fika amat ketakutan 
oleh sesuatu. Sesaat, sebelum aku berfikir tentang apa yang 
terjadi, kami berdua di kejutkan oleh suara atap plafon yang 
berbunyi keras. Suaranya seperti tertimpa benda keras dari 
atas rumah. 


Jantung seakan lepas dari tempatnya setelah bunyi keras 
dari plafon rumah tadi. Saat itu posisi kami berdua 
meringkuk di atas ranjang bersandar pada dinding kamar. 


Keanehan mulai terjadi saat itu, gelas berisi air putih yang 
terletak di atas lemari tiba-tiba berpindah. Yang tadinya 
berada di tengah setelah suara keras plafon terjadi, gelas 
tersebut sudah berada di pinggir papan atas lemari. 


Juga, dari luar terdengar suara nyanyian yang menyayat 
hati. Suara tangisan pilu dari seorang wanita yang 
mendendangkan lagu Jawa jaman dahulu, 'yen ing Tawang 
Ono lintang, cah ayu' lirih suaranya terdengar dari arah 
depan rumah. 


Dada terasa sesak saat mendengar suara nyanyiannya. 
Seakan-akan membawaku ikut larut dalam kesedihan yang 
sedang ia rasakan. Meski sudah kututup erat kedua 
telingaku, suara nyanyian seorang wanita itu masih jelas 
terdengar. 


Samar, bau bunga melati tercium hidung. Bau bunga melati 
itu tercium dari arah luar melalui jendela kamar. 


PYARRR ... 


Belum sempat rasa heran terjawab tentang suara nyanyian 
tembang Jawa, suara gelas pecah dari atas lemari membuat 
kami berdua berjingkat bersamaan seketika. 


Kejadiannya sangat cepat, dan mungkin hanya aku yang 
belum menyadari apa yang sedang terjadi saat itu. Aku 
tidak bisa berpikir jernih, semua yang terjadi begitu sukar 
untuk di nalar oleh akal sehat. 


Lampu kamar mulai berkedip cepat, bersamaan dengan itu 
pintu kamar yang sudah jelas tertutup rapat mulai terbuka 
sedikit. Suara decitan pelan muncul dari pintu yang 
bergerak dengan sendirinya. 


Bersamaan dengan lampu yang berkedip, membuat suasana 
kamar terlihat gelap sesaat. Mataku yang sengaja melihat ke 
arah pintu yang sudah terbuka sedikit, melihat dengan jelas 
sepotong tangan berkulit pucat sedang memegang daun 
pintu. 


Deg! 


Untuk pertama kalinya aku merasakan suasana yang terasa 
mengancam. Tidak bisa kujelaskan bagaimana suasana 
hatiku saat itu, yang jelas ketika detak jantung terpacu 
cepat di tambah suhu udara yang amat dingin, membuat 
rasa ketakutan dalam diriku semakin tumbuh subur 
menjalari tubuhku. 


Suara-suara aneh mulai terdengar dari tembok bagian luar, 
tepatnya di luar kamar tempat kami berdua berada saat itu. 
Suara yang mirip cakaran pada dinding tembok berulang 
kali terdengar, di susul dengan suara jeritan di tengah 
malam yang mengema ke dalam rumah. 


Keringat dingin sudah membanjiri tubuh kami berdua. Dan 
lagi-lagi telingaku mendengar jelas suara decitan pelan, 
'krieet ...' suara itu berasal dari kedua pintu lemari di dalam 
kamar. 


Sunyi. 


Suasana kembali senyap, namun rasa ketakutan dalam 
diriku begitu besar. Perasaanku mulai peka oleh kehadiran 
sosok yang tidak kasat mata, dalam suasana gelap gulita itu 
pendengaran mulai peka terhadap suara-suara kecil di 
sekeliling. 


Suara air yang menetes menyentuh lantai kamar sangat 
jelas terdengar, 'tes ... Tes ... Tes ...' saat suara tetesan itu 
masih berlangsung, hidungku juga mulai mencium aroma 
amis darah di dalam kamar. 


Entah apa yang kupikirkan saat itu, saat kepalaku mengikuti 
bau amis darah itu berasal. Dapat kulihat sosok hitam 
menyerupai seseorang dengan bentuk tubuh wanita sedang 
berdiri di samping lemari menghadap ke arah kami berdua. 


Saking terkejutnya dengan sosok yang belum jelas terlihat, 
tetapi hatiku berkata jika bayangan hitam di kegelapan itu 
bukanlah seorang manusia, melainkan hantu. 


Dari bagian bawah yang mengenakan kain jarik, kemudian 
bagian atas memakai baju panjang sampai ke bagian paha. 
Juga jelas sekali kulihat ada motif batik memanjang 
berwarna kuning keemasan. Yang lebih membuatku takut 
adalah bagian rambutnya di sanggul! Mirip dandanan orang 
orang memakai baju adat pernikahan Jawa. 


Kedua tangan bergetar menutupi mulut, suaraku tertahan di 
antara tangis tentang apa yang kusaksikan malam itu, saat 
lampu mulai menyala sosok tersebut semakin jelas terlihat 
dengan mata sehat. 


Wajah pucat sedikit membiru, serta kedua bola mata putih 
pudar. Menatap kosong ke arah kami berdua, di bagian 
perutnya basah oleh cairan darah yang menetes ke lantai. 


Sosok yang mengenakan baju kemanten Jawa itu adalah 
mbak Murti. Bibir berwarna hitam masih terkatup rapat, 
kemudian terbuka menampakkan gigi-gigi berwarna kuning 
penuh noda saat ia mengucapkan tiga patah kata. "Nang 
Ndi Jargono?" (Di mana Jargono?) 


Kemudian lampu kembali padam, sosok mbak Murti yang 
mengenakan baju kemanten sudah tidak berada di tempat 
semula. Aku tidak berpikir jika teror akan berhenti hanya 
sampai di situ saja, dan benar saja. 


Tidak berapa lama kemudian kedua kakiku merasa dingin, 
terasa seperti sedang di sentuh oleh telapak tangan dingin. 
Akal sehatku menolak percaya dengan apa yang saat itu 
terjadi, kedua tangan berkulit pucat membiru sedang 
memegang kedua pergelangan kakiku. 


Rasa takut yang terus-menerus di uji membuat sesuatu 
dalam diku mulai berontak. Sambil berteriak-teriak 
kesetanan, kedua kakiku berjingkrak berusaha melepaskan 
kedua tangan yang tengah memegang kakiku. 


Tanganku tidak sengaja merebut paksa bantal yang di 
gunakan mbak Fika untuk menutupi bagian wajahnya, 
setelah itu melemparkan bantal tersebut ke arah wajah 
Mbak Murti yang masih memegangi kedua kakiku. 


Karena tanganku reflek merebut bantal yang di gunakan 
untuk menutupi bagian wajah Mbak Fika, maka, ia juga 
berteriak kencang karena melihat sosok mbak Murti yang 
memegangi kakiku. 


Tidak jelas kuingat bagaimana bisa aku lepas dari kedua 
tangan Mbak Murti saat itu. Setelah lepas aku berlari keluar 
kamar menuju pintu depan. 


Perasaanku mengatakan jika bersama si Mbok akan lebih 
aman. Beberapa kali kakiku tersandung benda tumpul 
perabotan rumah pak De Awing. 


Jarak rumah si Mbok dan pak De sedikit jauh. Akal sehatku 
sudah hilang saat itu, bahkan aku tidak sempat berpikir 
memakai alas kaki terlebih dahulu saat itu. 


Suasana gelap lampu-lampu penerang jalan tidak begitu 
membantu pengelihatan mataku. Beberapa kali juga kakiku 
bergantian tercebur kubangan air di tengah jalan. 


Bukk ...! 


Suara benda jatuh dari arah belakang mengentikan 
langkahku. Seketika aku langsung menoleh kearah 
belakang, di sana! Tepatnya di atas aspal kulihat sosok 


pocong dengan kain kafan yang masih baru. Bahkan 
hidungku mencium bau kapur barus. 


Sosok pocong itu terbujur kaku dengan posisi melintang di 
tengah jalan. Kapas-kapas di bagian wajahnya masih terlihat 
lengkap di setiap lubang pada bagian wajah. 


Berat rasanya untuk sekedar bergerak, sekujur tubuhku 
bergetar dengan sendirinya tanpa kusadari. Semakin kulihat 
dadaku semakin terasa sesak, bentuk wajahnya sangat 
mirip dengan mbak Murti. 


"Allah ...," Ucapku lirih karena tak tahu harus berbuat apa 
lagi. 


Perlahan aku mulai berjalan mundur, baru beberapa langkah 
saja. Aku terjatuh setelah tergelincir oleh benda bulat mirip 
buah kelapa. 


Sebuah benda lunak yang tadinya sempat terinjak dan 
membuat diriku terjatuh ke belakang, benda bulat itu 
menggelinding pelan berlawanan arah. Saat mataku 
mengamati ada sesuatu yang aneh pada benda bulat 
tersebut. Rambut! Benda itu memiliki rambut seperti kepala 
manusia, ketika sepotong kepala itu berhenti 
menggelinding. Nampak wajah putih, seputih bedak tebal 
yang di pakai di wajah. 


"AAA aan 


Suara teriakan dari mulutku kembali terulang, ketika wajah 
putih penuh baluran bedak tersebut membuka kedua mata 
serta tersenyum menyeringai ke arahku. 


Sampai di rumah si Mbok tanganku segera menggedor keras 
pintu rumah, kepanikan karena rasa takut yang sudah 


mencapai ubun-ubun akan sosok yang tadi kutemui seakan 
terus membayangi kemana aku pergi. 


Si mbok membuka pintu dengan tergopoh. Di tangan 
kanannya memegang sebuah sapu lidi kecil yang biasa di 
sebut tebah. 


Setelah memukulkan tebah pada kedua pundak dan 
pahaku, si Mbok melanjutkan memukul-mukulkan tebahnya 
ke arah angin. 


"Ngaleh, ngaleh, ngaleh." (Pergi) 


Dengan segera si mbok menuntunku memasuki rumah, 
perasaanku masih tetap saja was-was. Seolah ada yang 
sedang mengawasi diriku dari kejauhan di gelapnya malam. 


Si Mbok menyarankan agar aku segera berwudhu terlebih 
dahulu sebelum istirahat. Dan benar, setelah membasuh 
wajah dengan air wudhu hatiku terasa sedikit tenang. 


Karena kejadian itu, aku tidak berani tidur seorang diri. Dan 
lebih memilih tidur di tempat sholat menemani si Mbok 
yang sedang wiridan. 


"Nduk, mulai sesuk tangi tengah wengi sholat tahajud 
bareng Mbok Yo." (Nak, mulai besok bangun tengah malam 
sholat tahajud sama Mbok yah.) Kata si Mbok lirih, sambil 
membelai wajahku yang letih. 


Kuanggukan pelan kepalaku, tanda setuju. Memang setelah 
bersama si Mbok aku merasa lebih tenang, meski badan 
rasanya lemas tanpa tenaga, setidaknya aku tidak 
merasakan ketakutan lagi. 


Sampai pagi pun aku tetap terjaga, kepalaku terasa berat 
dan pusing. Sekitar pukul enam pagi, pak De Awing 


mendatangi aku di rumah si Mbok. 


SAMPAI DI SINI DULU YAH. 


BAGIAN 3 


Ketika sinar matahari mulai menyeruak masuk melalui 
celah-celah kamar, dengan sinarnya yang menyilaukan 
mata. 


Setelah bangun dari tidur yang kurasakan belum lama itu, 
di ruang tamu, kudapati pak De Awing bersama si Mbok 
tengah berbincang serius. Saat itu, raut wajah pak De 
terlihat cemas. 


Saat mereka sadar dengan kehadiran diriku, si Mbok terlihat 
membuang muka sambil menyeka air matanya. Sementara 
pak De yang duduk di sebelahnya mengganti ekspresi 
wajahnya dengan senyuman kaku, dan aku pun tahu bahwa 
ada sesuatu yang sedang mereka sembunyikan. 


"Mbok, arep nang tegal. Riri nek ape maem nek mejo 
pawon." (Mbok, mau ke ladang. Riri kalo mau makan sudah 
siap di meja dapur.) Kata si Mbok menunduk, 
menyembunyikan kedua matanya yang tengah berkaca- 
kaca. 


Lalu, di luar rumah terlihat pak De Awing sedang menyirami 
sekeliling rumah dengan air bekas cucian beras. Sebelum 
pak De berpamitan untuk bekerja, beliau berpesan agar aku 
tidak keluar rumah saat magrib datang. 


Di meja makan sudah tersedia sepiring nasi beserta sedikit 
sayur lodeh sisa kemarin. Jujur saja, aku tidak terbiasa 
makan mengunakan sayur inap bekas kemarin. 


Terlihat juga beberapa lauk, seperti ikan pindang dan tempe 
yang masih belum sempat di olah. Mungkin si Mbok buru- 
buru pergi ke ladang karena menyembunyikan 
kesedihannya atas apa yang menimpa Mbak Murti. 


Bagian dapur rumah masih mengunakan dinding dari 
anyaman bambu yang di balur oleh gamping berwarna 
putih. Seluruh perabotan dapur tertata rapi di lemari serta 
wuwung dapur, tetapi di dapur tidak ada kompor gas, hanya 
ada sebuah tungku dengan dua lubang. 


Berbeda dengan rumahku di kota, di desa tempat si Mbok 
masih mengunakan alat-alat dapur yang masih belum 
modern. Alat tumbuk dari batu bulat dengan lubang di 
bagian tengah yang biasa di sebut lumpang, serta gentong 
dari bahan tanah liat berisi air penuh yang di tutupi nampan 
berwarna hitam. 


Dan juga kayu bakar kering yang sudah siap untuk di 
gunakan tertumpuk rapi di sebelah tungku. Kuputuskan 
untuk memasak ikan pindang serta memasak sayur sawi 
yang di beli si Mbok dari pedagang sayur keliling saat pagi. 


Memasak menggunakan tungku tidak semudah yang 
kupikir. Berkali-kali juga aku gagal menyalakan air ke dalam 
tungku, beruntungnya saat aku dalam kesulitan Raya 
datang di saat yang tepat. 


Anak pak Kades itu berniat untuk menjengukku setelah ia 
mendengar apa yang kualami semalam dari mas Maman. 
Waktu pertama kali datang, Raya tertawa terbahak 
melihatku yang berulang kali gagal menyalakan api. 


Saat sambal bumbu merah yang sudah kubuat mengunakan 
bumbu siap saji selesai, Raya menyuruhku untuk membuat 
bumbu baru. Alasannya si Mbok tidak pernah memasak 
menggunakan bumbu tambahan seperti penyedap rasa. 


Dari situ aku mulai belajar menggunakan bumbu racikan 
alami dari bahan mentah dan garam. Memasak 
menggunakan bahan alami sangat ribet, serta njelimet. 


"Assalamualaikum ...!" 


Terdengar suara pria dari depan rumah mengucapkan salam 
sambil mengetuk pintu pelan. 


Saat pintu kubuka, seorang pemuda dengan tinggi badan 
kira-kira 170cm sudah tersenyum ramah padaku. Di 
tangannya terdapat seikat bunga mawar merah. Bukan! Itu 
bukan bunga mawar melainkan seikat daun kelor yang 
kusangka seikat bunga mawar karena mataku terfokus 
menatap wajah putih rupawan pemuda tersebut. 


"Mbak, mbak, hoi ...," Suara pemuda di depanku saat itu 
menyadarkan diriku dari lamunan. "Iki pesenane si Mbah." 
(Ini pesanannya si Mbah.) Kata pemuda berkulit putih 
tersebut sambil menyodorkan-nya padaku. 


"Eh, iya." Jawabku kaku salah tingkah. 


Tidak ada salam perkenalan saat itu, setelah menyerahkan 
seikat daun kelor, pemuda tersebut langsung bergegas 
menuju mobil bak terbukanya kemudian berlalu. 


Sampai debu di aspal jalan mulai memudar akibat asap 
kenalpot mobilnya pun, aku tetap berdiri mematung di 
depan rumah sambil memandang ke arah jalan. 


"Woy, di enteni malah ngelamun nek ngarep." (Woy, di 
bantuin malah melamun di depan.) Suara Raya 
mengagetkan diriku saat itu, ia juga menatap ke arah jalan 
tampat mataku memandang. 


"Arek iku jenenge Vino," (anak itu namanya Vino,) lanjut 
Raya kemudian berbalik kembali memasuki rumah menuju 
dapur. 


"Kamu kenal?" Tanyaku membuntutinya. 


"Kenal! Ojo ngomong awakmu naksir Nang arek iku." (Kenal! 
Jangan bilang kamu naksir sama anak itu.) Jawab Raya 
dengan tatapan penuh curiga ke arah wajahku. 


"Nggak lah," tepisku sambil membuang muka karena malu. 


"Naksiro yo ora popo Ri, mandak naksir gratis ae loh." 
(Naksir juga tidak apa Ri, lagian naksir gratis kok.) Ucap 
Raya mencoba memancing diriku. 


"Apa sih, udah, bahas yang lain aja." Jawabku mengalihkan 
topik pembicaraan. 


"Tapi ganteng kan?" Kata Raya masih mencoba merayu. 


"Opo rek seng ganteng? Sopo?" (Apa yang ganteng? Siapa?) 
Sahut Lena dengan suara keras secara tiba-tiba. 


Mendengar suara keras Lena membuat aku dan Raya 
terkejut secara bersamaan. Karena Lena hanya 
menampakkan bagian kepala sampai dadanya saja, dengan 
muncul dari balik jendela. 


"Jancok, ngageti ae," (sialan, bikin kaget saja,) Kata Raya 
sambil melemparkan gayung berisi air ke arah jendela 
tempat Lena berada. 


Beruntung gayung yang Raya lemparkan di tepis dengan 
tangan secara sigap oleh Lena. Sambil memanyunkan bibir 
Lena memasuki dapur menghampiri kami berdua. 


Di desa P, ada salah satu tempat yang cukup unik. Kusebut 
unik karena ada stasiun kecil dengan tiga jalur rel kereta. 
Bagian bangunan stasiun masih banyak menggunakan besi 
tebal dengan yang sudah pudar, namun, bisa di pastikan 
jika dahulunya bangunan stasiun bercat biru tua. Karena 


banyak kujumpai bekas-bekas cat berwarna biru tua saat 
itu. 


Kondisi stasiun lama yang sudah tidak terpakai itu masih 
bersih, tidak kujumpai mural seperti di stasiun atau 
bangunan lama di kota. Bahkan bau pesing yang umumnya 
sering terjadi di kota-kota besar pun sama sekali tidak ada. 


Raya dan Lena mengajakku berkeliling, mengunjungi tiap 
ruangan. Di stasiun itu terdapat tiga ruangan, aku juga tidak 
tahu dulunya ruangan itu untuk apa. Tetapi, yang jelas tiap 
ruangan memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Karena 
luasnya ukuran tiap ruangan sangat berbeda. 


Di bagian luar, tepatnya di jalur rel kedua dari depan 
stasiun, terdapat satu buah gerbong kereta dengan cat 
warna kuning. Dahulu di stasiun ini ada sekitar dua 
lokomotif model lama dengan satu gerbong. 


Kabarnya dua lokomotif tersebut sudah di pindahkan ke 
dalam gedung kantor perkebunan kopi. Jika di urut jalur rel 
kereta api itu salah satunya menuju ke kantor perkebunan 
kopi. 


Dan konon dari penuturan Raya, di stasiun itu sering di 
jumpai penampakan seorang wanita bergaun merah. Juga, 
terkadang warga yang kebetulan lewat melihat noni 
Belanda yang berdiri di dalam stasiun. 


KKK 


"Nduk, Ri, adus disek yo? Awakmu kenek sawan mambengi." 
(Nak, Ri, mandi dulu yah? Kamu terkena sawan semalam.) 
Kata si Mbok menatapku sayu. 


Kemudian si Mbok menunjukkan bercak merah di lengan 
kananku. Lalu si mbok mengambil tiga helai daun sirih di 


atas meja, sebelum daun sirih tersebut di usapkan pada 
lenganku dengan bercak merah, terlebih dahulu daun sirih 
di kunyah oleh si Mbok sampai halus. 


Awalnya terasa dingin saat si mbok menempalkan daun 
sirih, tapi beberapa saat kemudian, tepat pada bercak 
merah berada semakin lama terasa panas. 


"Mbok panas." Ucapku pelan sambil mengigit bibir, 
menahan rasa panas di lengan kanan. 


"Ojo di kukur Ri," (jangan di garuk Ri,) jawab si mbok 
menahan tangan kiriku yang hendak mengaruk lengan 
kanan, karena tidak tahan oleh rasa panasnya. 


"Wes, Ndang di gawe adus!" (Sudah, cepat di buat mandi!) 
Perintah si Mbok kemudian, sambil menuntunku memasuki 
kamar mandi. 


Di kamar mandi sudah ada tiga gentong yang terbuat dari 
tanah berisi air bercampur daun kelor serta bunga kenanga. 


Si Mbok mulai mengguyur bagian kepalaku, kemudian 
kedua pundak sambil membacakan suatu kalimat yang 
tidak kumengerti, karena suara si Mbok terdengar lirih 
seakan sedang berbisik. 


Gerimis mulai datang membasahi tanah kering di desa P. 
Sesudah hujan deras tadi, si Mbok pamitan akan pergi ke 
rumah pak De Kus dahulu. 


Wajar saja, karena saat itu si Mbok sangat di butuhkan di 
rumah Pak De Kus. Sebelum berangkat si Mbok berpesan 
agar aku menyusul sehabis magrib saja. 


Kedua teman baruku di desa juga tidak nampak batang 
hidungnya setelah siang tadi mengajakku berkeliling desa 


agar aku tidak jenuh. Suara gerimis di luar masih jelas 
terdengar dari dalam rumah, mataku menatap pada layang 
yang terletak di depan pintu rumah. 


Layang berisi arang dengan batok kelapa yang sudah di 
bakar menjadi keanehan tersendiri di benakku. 


Deg! 


Jantung kembali berdetak kencang saat itu, kala terdengar 
suara adzan dari kejauhan. Sesaat telingaku mendengar 
suara isak tangis dari luar rumah. 


Lamat-lamat terdengar suara rintihan tangis pelan dari 
samping rumah. Setelah adzan selesai, perasaanku menjadi 
tidak karuan. Di tambah lagi saat mataku tidak sengaja 
menatap ke arah jendela depan, terlihat seikat rambut 
panjang kusut. 


Karena penasaran akan sosok pemilik panjang yang berdiri 
membelakangi jendela. Kuhampiri perlahan ke arah jendela, 
meski rasa takut sudah mulai menjalari tubuh saat itu. 
Namun, akal sehatku masih berfikir mungkin seorang warga 
yang menumpang berteduh karena gerimis. 


Klaaakk .... 


Suara benda jatuh dari lemari mengangetkan diriku saat itu, 
dan tentu saja aku langsung berbalik melihat ke arah suara 
benda jatuh dari lemari di ruang tengah. 


Terlihat sebuah jam dinding yang sudah usang jatuh di 
lantai, yang sengaja oleh si Mbok taruh di lemari karena 
mungkin sudah rusak. 


Namun, saat aku kembali melihat ke arah luar lewat jendela 
depan. Sosok yang tadi berdiri di sana sudah tidak berada di 


tempatnya. 


Hal itu membuat diriku semakin yakin, jika berdiam 
sendirian di rumah tidaklah aman. Dengan segera kuambil 
jaket hitam di dalam kamar, kemudian menuju ke dapur 
untuk mengambil payung. 


Baru saja keluar rumah, seluruh bulu-bulu halus yang 
tumbuh di tubuhku langsung berdiri semua ketika angin 
yang bertiup pelan menerpa tubuhku. 


Tengkukku terasa dingin saat itu, seolah seseorang tengah 
meniup pelan dari belakang. Mataku langsung menatap ke 
sekeliling, tidak kudapati apapun di sana saat itu. 
Semuanya terasa hening dan tenang. Seolah sesuatu yang 
mengerikan sedang mengawasi diriku dari balik 
keheningan. 


Langkah kakiku menyusuri jalan rusak dengan bebatuan 
tajam yang tertata rapi di seluruh bagian jalan. Banyak 
kubangan air yang mengharuskan diriku untuk sesekali 
meloncatinya, tujuanku saat itu adalah menyusul si mbok ke 
rumah pak De Kus. 


Gerimis saat itu seakan menemani perjalananku menuju 
rumah pak De Kus, semakin jauh langkahku menyusuri 
jalan. Dan secara tidak sadar semakin langkahku, semua 
yang kulihat saat itu sangat berbeda dengan jalan ke rumah 
pak De Kus. 


Seharusnya, jika sudah sejauh itu aku sudah tiba di rumah 
pak De Kus dari tadi. Namun, yang terlihat saat itu hanya 
gubuk-gubuk dari bambu yang di bangun di depan ladang. 
Bahkan tempat itu sangat asing bagiku, kiri kanan di bahu 
jalan terdapat pagar dari tanaman ribang yang sengaja di 
buat untuk pagar pembatas jalan. Dan pagar dari tanaman 


ribang itu sangat panjang sejauh jalan yang kulewati saat 
itu. 


Perasaanku saat itu tidak bisa di ungkapkan dengan kata- 
kata. Binggung, takut, cemas, di tambah gerimis membuat 
rasa takut semakin kuat tumbuh subur menjalar di dalam 
diriku. 


Saat hendak berbalik untuk kembali, karena kuyakin saat 
itu aku sedang tersasar salah jalan. Mataku menatap sosok 
wanita berkulit putih, mengenakan baju kebaya berwarna 
merah di tangan kanannya memegang payung berwarna 
hijau. 


Dan anehnya saat itu, wanita tersebut terlihat berjalan 
pelan. Tetapi hanya hitungan beberapa detik saja wanita 
tersebut sudah berjarak dekat denganku. 


"Numpang tanya, jalan ke rumah pak de Kus kemana yah?" 
Tanyaku santun. Saat itu kepalaku menunduk karena tidak 
berani melihat wajah putih pucat serta tatapan tajamnya 
padaku. 


"Lurus!" Jawabnya dingin, sambil menunjuk jalan lurus yang 
mulai gelap. 


Tidak ingin membuang waktu kakiku segera melangkah, 
beberapa langkah kemudian aku kembali berhenti. Aku lupa 
jika belum mengucapkan terimakasih kepada wanita yang 
belum kukenal tersebut. 


Deg! 


Saat aku menoleh kebelakang untuk mengucapkan 
terimakasih, sosok wanita berkebaya merah tersebut sudah 
tidak berada di sana. 


Tanganku yang memegang payung sampai gemetaran tak 
karuan. Kakiku juga berat untuk melangkah saat itu, bibirku 
kelu rasanya untuk mengucap sepatah kata. 


"Mbokkk ...!" Teriakku lantang, sambil berbalik lalu tak sadar 
berlari ke arah yang di tunjukkan wanita tadi padaku. 
Payung yang kupegang sudah lepas dari tangan entah sejak 
kapan, bahkan saking tak sadarnya sendal jepit yang di 
belikan si Mbok tadi pagi sudah lepas sebelah kiri. 


Bercak darah dari luka di telapak kakiku jelas terlihat saat 
itu. Telapak kaki kiriku tergores batu runcing di jalan. Sambil 
berjalan terpincang-pincang menahan rasa nyeri dari luka 
robek di telapak kaki, kupaksakan diriku untuk terus 
berjalan. 


Namun, saat aku mulai menyeret kaki kiriku dengan 
berjalan pelan. Karena saat itu kaki kiriku terasa sangat 
kaku. 


Lenganku di tarik oleh sebuah tangan kekar seorang 
pemuda. "Awakmu Riri putune Mbok Narti kan?" (Kamu Riri 
cucunya Mbok Narti kan?) Kata pemuda tersebut menatapku 
tajam. 


Pemuda tersebut adalah Vino, yang tadi pagi mengantarkan 
seikat daun kelor pesanan si Mbok yang di gunakan untuk 
mandiku. 


"Sopo Vin?" (Siapa Vin?) Suara seorang pria dengan 
kacamata bening serta kopyah putih yang menutupi bagian 
rambutnya. 


"Riri Mas, putune Mbok Narti!" Jawab Vino, tatapan mata 
serta tangannya tetap padaku. 


"Arek iki koyok'e mari di tekani Seruni mas Dev," (anak ini 
sepertinya habis di datangi Seruni mas Dev,) sahut seorang 
pemuda lagi di sebelah orang yang bernama Deva tersebut. 


Kemudian mereka bertiga menanyaiku kenapa bisa sampai 
di tempat itu, saat itu aku benar-benar linglung. Di depanku 
terpampang jelas sebuah plakat peringatan keras yang 
tidak memperbolehkan siapapun memasuki area 
perkebunan kopi. 


"Wes ngene ae Vin, awakmu terno moleh arek iki disek. Aku 
tak karo Mas Deva melbu disek, engkok awakmu nyusulo." 
(Sudah begini saja Vin, kamu anterin anak ini pulang dulu, 
aku sama mas Deva masuk dahulu, nanti kamu nyusul saja.) 
Kata pemuda yang kuketahui bernama Egi itu. 


Kemudian mas Deva dan Egi berpamitan untuk memasuki 
perkebunan kopi. Egi membawa dua cangkul di pundaknya, 
jas hujannya terlihat kotor penuh lumpur. Sedangkan di 
depannya Mas Deva membawa arit serta kain mori putih. 


Kemudian dua orang pemuda juga datang lalu menyusul 
Mas Deva dan Egi yang terlebih dahulu memasuki 
perkebunan kopi, yang katanya tidak sembarang orang 
boleh memasuki tanah terlarang tersebut. 


"Kamu bisa jalan Ndak?" Tanya Vino memperhatikan luka di 
kaki kiriku. 


"Bisa, tapi pelan-pelan yah." Jawabku menahan rasa nyeri di 
telapak kaki kiri. 


Tanpa bicara Vino menyuruhku untuk duduk di atas batang 
pohon yang sudah tumbang di pinggir jalan, kemudian ia 
mulai memeriksa luka di telapak kakiku. "Kaki kamu kram 
ini." Katanya kemudian menyobek sedikit kain mori dari 
dalam saku jaketnya. 


Kemudian ia mulai membalut luka di telapak kakiku, dari dia 
juga kuketahui jika mereka berlima hendak menguburkan 
mayat seseorang yang mereka temukan di dalam 
perkebunan kopi. 


"Jangan lihat ke arah sana! Kamu gampang banget dapat 
godaan, karena baru saja kembali ke kampung ini." Ucap 
Vino menghentikan diriku yang terus memandangi ke arah 
perkebunan kopi. 


Sempat kulihat di dalam sana seorang nenek-nenek dengan 
keranjang di punggungnya tengah tersenyum menyeringai 
ke arahku. 


"Lain kali jangan keluar saat magrib! Pamalik." Kata Vino, 
kemudian ia mulai berjongkok di depanku. 


"Kamu ngapain?" Tanyaku heran, karena Vino berjongkok 
membelakangi diriku saat itu. 


"Ayo, dasar nggak peka. Kalo kamu jalan malah makin lama 
nanti, rekan-rekanku di dalam sana sedang butuh tenagaku 
juga!" Sahut Vino datar. 


Wajahku memerah saat itu, karena baru pertama kalinya 
seseorang yang baru kukenal menggendong diriku. 


Pada saat itu aku baru sadar jika diriku sudah jauh dari 
pemukiman penduduk. Beruntung aku bertemu dengan 
mereka, karena jika tidak mungkin nasipku akan sama 
dengan mereka yang hendak di kubur oleh empat orang 
yang sudah memasuki perkebunan kopi terlebih dahulu. 


BAGIAN 4 


Gerimis belum menampakkan tanda-tanda akan berhenti. 


Vino yang menggendong diriku saat itu, terus berjalan 
tanpa banyak percakapan di antara kami berdua. Hal itu 
membuatku merasa canggung, kemudian setelah berbelok 
ke arah kanan dari pertigaan. 


Kami melihat keranda mayat yang di pikul oleh beberapa 
orang, rombongan kecil itu terlihat tergesa-gesa. Vino 
menghentikan langkahnya, guna memberikan jalan kepada 
rombongan pengantar jenazah yang lewat saat itu. 


Tengkukku terasa hangat saat melihat ke arah rombongan 
kecil itu. Vino yang mengetahui aku sudah gusar saat itu 
berkata, "jangan maksa lihat kalo nggak kuat bisa kena 
sawan lagi!" 


Mendengar perkataan Vino kedua mataku langsung tertutup 
rapat, jemari kedua tanganku mencengkram erat bahu Vino 
saat itu. 


Saat rombongan pengantar jenazah itu berlalu, Vino 
kembali melanjutkan perjalanannya untuk mengantarku 
menuju rumah pak De Kus. 


Pak De Awing yang pertama kali melihat Vino mengendong 
diriku saat itu langsung bergegas menghampiri. "Opo'o 
Riri?" (Kenapa Riri?) Tanya pak De dengan raut wajah cemas. 


"Meh melbu kebon kopi!" (Hampir masuk perkebunan kopi!) 
Jawab Vino. 


Kemudian Vino menjelaskan pada pak De jika saat itu aku 
berjalan linglung menuju perkebunan kopi. Beruntung saat 


itu Vino dan mas Deva lebih dahulu mencegah saat hendak 
memasuki perkebunan kopi. 


Kedatangan Vino yang menggendongku saat itu langsung 
menjadi sorotan banyak orang di rumah pak De Kus. Mas 
Maman langsung menyuruh Vino memasuki rumah dan 
menurunkan diriku di salah satu kamar milik Mbak Fika. 


Wajah wanita tua yang penuh rasa kekhawatiran segera 
memasuki kamar di mana diriku berada saat itu. Si Mbok 
datang dengan membawa cawan berisi sedikit air hangat, 
aku masih memperhatikan si Mbok yang sudah berlinang air 
mata ketika mengetahui apa yang terjadi padaku dari cerita 
Vino. 


Bu De Lis juga nampak panik saat memasuki kamar, ia 
duduk di tepi ranjang setelah kembali menutup pintu. Bu De 
mulai memijat jemari kakiku secara perlahan, kemudian si 
Mbok sambil sesekali menyeka air matanya menaruh kain 
yang sudah di basahi dengan air hangat terlebih dahulu di 
atas keningku. 


"Sabar Mak," ucap Bu De sambil mengelus punggung si 
Mbok saat itu. 


Aku sendiri merasa aneh, padahal dengan jelas aku bisa 
melihat dan mendengar perbincangan bude bersama si 
Mbok di dalam kamar. Tetapi mereka berdua mengira seolah- 
olah aku sedang tertidur saat itu. 


Baru kusadari jika saat itu tubuhku tidak bisa di gerakkan, 
mulutku terkatup rapat tanpa bisa kubuka. 


Dingin! 


Suhu udara di dalam kamar semakin turun, sampai sekarang 
pun aku masih bertanya-tanya sendiri tentang yang terjadi 


padaku saat itu. Mulutku ingin berteriak memanggil si Mbok 
saat itu, bahkan saat bude beranjak keluar kamar yang bisa 
kulakukan hanya menatap punggungnya saja. 


Nafas semakin memburu, rasa ketakutan dalam diriku 
muncul saat firasatku mengatakan jika aku sudah 
meninggal. Tangisku pecah namun, si Mbok tidak 
menyadarinya. 


Tidak ada cara yang bisa kulakukan saat itu, dada terasa 
amat sesak seiring naik turunnya nafas. Si Mbok mulai 
mengusap bulir bening yang keluar dari kedua mataku saat 
itu. 


Jelas sekali kulihat si Mbok duduk di lantai samping ranjang, 
kemudian membuka kitab suci Alguran. Suara merdunya 
membuat diriku tenang dalam sekejap saat itu. 


Juga, kulihat mas Maman keluar masuk kamar, setelah ia 
menaruh barang-barang seperti, kendi, tempat susur, 
keranjang berisi bermacam-macam bunga. Dan kulihat ada 
seikat padi yang di taruh di kusen jendela, saat itu aku tidak 
mengerti apa yang akan mereka lakukan dengan membawa 
masuk benda-benda aneh yang tak kukenal tersebut. 


Beberapa saat kemudian, pak De Kus memasuki kamar 
sambil membopong mbak Fika. Setelah itu pak De Kus 
menaruh Mbak Fika yang tak bergerak di sisi kananku 
dengan posisi yang sejajar. 


Sempat aku berpikir jika saat itu Mbak Fika mengalami hal 
yang sama dengan yang sedang ku alami. Setelah itu pak 
De Awing datang, tatapan matanya sendu ke arah tempat 
tidur di mana aku dan Mbak Fika berada. 


"Tulung yo, kang." (Tolong ya, Mas.) Ucap pak De Kus 
menunduk pada pak De Awing yang baru memasuki kamar. 


Saat itu, pak De Awing tak bergeming. Beliau hanya 
memandang ke arah tempat tidur dengan tatapan sayu. 
"Awakmu wes nyeret arek seng gak eruh opo-opo, melok 
ngerasakno akibat sumpahmu Kus." (Kamu sudah menyeret 
anak yang tidak tahu apa-apa, ikut merasakan akibat 
sumpah yang kau jalani Kus.) Jawab pak De Awing datar, 
matanya enggan menoleh ke arah pak De Kus saat itu. 


"Medal rumiyin pak," (Keluar dahulu pak,) kata Mas Maman 
mempersilahkan ayahnya keluar kamar. 


Langkah pak De Kus terlihat tanpa semangat saat itu. Mas 
Maman terlihat mengangguk kepada pak De Awing, sebelum 
menghilang di balik pintu sambil memapah ayahnya. 


Pintu kembali di tutup dari luar, setelah si Mbok juga di 
persilahkan keluar kamar oleh pak De Awing saat itu. 
Kemudian pak De menyalakan api kecil pada layang yang 
berisi beberapa arang. 


Tidak begitu lama, seluruh ruangan terisi asap putih dengan 
bau kemenyan dengan asap putih. Kemudian pak De 
memasukkan kedua tangannya ke dalam cawan berisi air 
yang di penuhi oleh bermacam-macam bunga. 


Sambil berjalan memutari ranjang, pak De terus membuat 
percikan air dari cawan ke arah lantai kamar. Pak De 
melakukan itu terus menerus hingga air di dalam cawan 
habis tak tersisa. 


Setelah kembali duduk bersila, sesekali tangan kekarnya 
memasukkan potongan kecil kemenyan ke dalam layang. Di 
lantai tepatnya di depan pak De saat itu terdapat tampah 
dengan bermacam-macam barang yang asing karena aku 
tidak pernah melihatnya. 


Dengan mulut terus komat kamit, pak De menyalakan 
sebatang dupa. Setelah dupa tersebut terlihat 
mengeluarkan asap samar, pak De menaruhnya ke sudut 
ranjang. Di susul sudut-sudut ranjang lainnya yang di 
letakkan dupa persis seperti yang pak De lakukan di awal 
tadi. 


Dalam posisi sadar itu, tiba-tiba mataku di silaukan oleh 
cahaya putih yang sangat terang dan semua terasa pudar 
saat itu. Badanku terasa ringan bagai kapas, di saat itu aku 
sudah yakin jika sudah mati. 


Di antara keputusasaan, dan hanya bisa pasrah menerima 
takdir kematian di umur yang masih sangat muda tersebut, 
aku sempat berpikir. 'apa mati itu rasanya seperti ini?' 
padahal, jujur saja yang aku alami saat itu benar-benar 
membuat takut setengah mati. 


aaa 


Entah bagaimana ceritanya, karena aku sendiri pun tidak 
tahu saat membuka mata sudah berada di suatu lembah. Di 
depanku terdapat tanah yang menurun tajam ke bawah, 
sedangkan di kanan kiri hanya terlihat hamparan 
pepohonan kopi. Dengan suasana yang amat lembab, serta 
matahari yang hampir tenggelam. 


Semuanya terasa sunyi dan senyap, tiada ada suara lain 
selain nafasku dan dedaunan yang di terpa angin pelan. 
Saat mencoba untuk bangkit dengan badan terasa lemas di 
sekujur tubuh, mataku menatap sebuah rumah dari bambu 
yang terletak di atas bukit. 


Aku belum mati, karena saat itu lubang hidung sebelah 
kanan mengeluarkan darah. Dan kusadari jika saat itu aku 
masih merasakan sakit dari lengan kananku. 


Tujuanku adalah rumah bambu dengan pekarangan luas di 
atas dataran tinggi tersebut. Langkah kaki lambat karena 
tubuhku mulai mengigil karena kedinginan, bahkan bisa 
kulihat jelas embun yang berjatuhan seperti gerimis. 


Rumah bambu beratap welit dengan pekarangan yang 
terbilang luas itu bisa di bilang sangat terawat. Di 
pekarangan tidak kutemukan adanya rumput liar, di kanan 
kiri pintu terdapat lampu teplon yang menyala dengan api 
kecil. 


Di dalam rumah juga bisa kulihat jelas adanya cahaya 
kuning dari pantulan sinar api. Namun, saat tanganku 
hendak membuka pagar pembatas dari bambu yang 
mengelilingi seluruh pekarangan rumah. 


Sesuatu yang tidak ingin kulihat kembali menampakkan 
dirinya dari balik kegelapan. Awalnya bayangan dari sosok 
mahluk dengan kain putih yang membungkus tubuhnya itu 
hanya terlihat sekilas, kemudian terlihat di mana-mana. 


Dari balik kegelapan mereka memperhatikan diriku yang 
saat itu berdiri kaku di luar pagar, tubuhku terasa kaku dan 
berat untuk sekedar bergerak. Semakin lama, sosok 
pocongan itu semakin berani menampakkan wujudnya 
setelah hari mulai petang. 


Tanpa kusadari, bukan hanya puluhan pocong yang 
mengawasi diriku dari balik kegelapan saat itu. Dari balik 
bangunan rumah, muncul sesosok manusia tanpa pakaian. 


Badannya tertutup oleh merah darah, sosok berjenis 
kelamin perempuan itu terus berjalan ke arahku. Pandangan 
matanya tak tentu arah, mulutnya terbuka lebar dengan 
darah bercampur nanah yang terus-menerus keluar dari 
lubang mulut. 


Dan lagi, cairan merah darah itu terus menetes tanpa henti 
dari tubuhnya. Makhluk itu terus berjalan mendekat ke 
arahku, bau amis yang membuat kepala pusing semakin 
menusuk hidung, saat makhluk itu semakin mendekat. 


Sebelum mahluk itu sampai di hadapanku, seorang wanita 
yang mengunakan baju kebaya berwarna hijau dengan dua 
arit tajam di tangannya sudah muncul di belakangku 
terlebih dahulu. 


"Duwe urusan opo? menungso rusuh tekan Nang lemah iki?" 
(Punya urusan apa? Manusia kotor datang ke tanah ini?) 
Suara wanita dengan rambut si sanggul itu menggema di 
telinga. 


Hanya hitungan detik karena mukutku kelu tidak bisa 
menjawab pertanyaannya, wanita tersebut langsung 
melayangkan aritnya ke arah keherku. 


"Heh ai 


Suara seorang gadis mengentikan lempengan besi yang 
sudah terasah tajam tersebut, berhenti hanya berjarak 
beberapa milimeter saja dari kulit leherku. Keringat dingin 
sudah sedari tadi membasahi seluruh pakaian yang 
kukenakan, rasa ketakutan dalam diriku seolah semakin 
ditekan hingga kedasar. 


"Aku seng duwe kuwoso tanah iki!" (Aku yang mempunyai 
wewenang atas tanah ini!) Lanjut suara gadis tersebut 
dengan tegas dan jelas. 


Wanita yang tadinya hendak memenggal leherku dengan 
sebilah arit langsung menundukkan kepalanya pada gadis 
yang berkata tadi. 


"Za, melbuo disek!" (Za, masuk dulu!) Lanjut gadis tersebut 
memberi perintah pada gadis yang berada di sampingnya. 


Kedua gadis tersebut mengenakan pakaian serba hitam, 
setelah rekannya memasuki pekarangan rumah di susul oleh 
wanita yang memakai kebaya itu berjalan di belakangnya 
menyisakan seorang gadis yang berdiri di belakangku, ia 
terus mengawasi diriku dari belakang. 


Gadis berambut poni panjang tersebut berjalan pelan ke 
araku. Semakin langkahnya mendekat tubuhku menggigil 
dengan sendirinya, ada hawa aneh yang terasa mengancam 
diri saat berada di dekat gadis tersebut. 


Sekilas, wajah berkulit kuning langsat itu menatap tajam ke 
padaku yang hanya bisa menundukkan kepala ke arah 
bawah. Sorot matanya membuat badanku semakin 
gemetaran tak karuan, semakin kutahan gemetar di badan 
karena rasa takut, semakin kencang juga gemetar yang 
kurasakan. 


"Mbak, mulio, pangenmu guduk nek kene!" (Mbak, 
pulanglah, tempatmu bukan disini!) Gadis berpawakan 
semampai itu menunjukkan jalan di tengah pepohonan kopi. 
"Iku dalane!" (Itu jalannya!) Lanjutnya dengan nada suara 
dingin. 


Belum sempat aku mengucapkan terimakasih, gadis 
tersebut sudah berlalu memasuki pekarangan rumah. 


daa 

Sayup-sayup, kudengar lirih suara orang yang sedang 
berbincang. Aku bangun dengan badan basah kuyup oleh 
Keringat. 


Kudapati diriku sudah berada di kamar yang tidak asing, itu 
adalah rumah si Mbok. 


Pak De Awing bersama si Mbok memasuki kamar bergantian. 
Berbagai pertanyaan mereka ajukan padaku, padahal 
nyawaku belum sepenuhnya pulih. 


Badan terasa amat pegal dan lemas, di atas lemari tua milik 
si Mbok terdapat foto yang di bungkus dengan plastik 
bening. Dalam foto tersebut si Mbok di kelilingi tiga gadis 
cantik, dua di antaranya terlihat tak asing olehku. 


Tak kuhiraukan pertanyaan pak De Awing saat itu, tangan 
kananku menunjuk pada foto di atas lemari tua itu. Si Mbok 
bergegas mengambil foto itu lalu mengarahkannya padaku. 


“Ini siapa?" Tanyaku bergumam, sambil memandangi foto di 
tanganku saat itu. 


Si Mbok dan pak De saling melempar pandangan sesaat. 
Kemudian si mbok menjawab, "iku seng duwe kebon kopi 
Nduk" jawabnya pelan sambil mengelus kepalaku pelan. 


"Jenenge seng iki sopo Mbok?" (Namanya yang ini siapa 
Mbok?) Tanyaku penasaran karena gadis tersebut yang 
menunjukkan jalan padaku saat itu. 


"Seng iki Shepia Malik Ramlan, seng duwe tanah Nduk. Nek 
seng iki, jenenge Mbak Erza," (yang ini namanya Shepia 
Malik Ramlan, yang punya tanah Nak. Kalo yang ini, 
namanya Erza.) 


Jantung berdebar kencang, mengingat apa yang kulami tadi 
sebelum ia memasuki rumah. Untuk terakhir kalinya ia 
berkata padaku, "kedepannya akan terasa berat. Satu 
persatu keluargamu akan meninggal karena sumpah yang 
sudah di ucapkan, tentang sumpah PATEN OBOR yang 
sudah di ucapkan." 


BAGIAN 5 


aaa 


Si Mbok dan pak De Awing sengaja menutupi kematian 
Mbak Fika saat itu. Entah apa maksud mereka menutupi 
kematian mbak Fika dariku. 


Tetapi, aku sadar jika raut wajah mereka menampakkan 
mimik wajah yang gelisah. Setelah pak De Awing pamit 
undur diri dengan alasan ada keperluan mendesak, si Mbok 
bolak balik keluar masuk rumah. 


"Ada apa toh Mbok?" Tanyaku khawatir karena saat itu si 
Mbok terlihat gelisah, meski si mbok mencoba untuk tetap 
tenang. 


"Ora, ora onok opo-opo, Nduk." (Tidak, tidak ada apa-apa, 
Nak.) Nada suara si Mbok nampak berat saat menjawab. 


Si Mbok masih berusaha menutupi kebenaran saat itu, di 
satu sisi aku sudah tidak tahan dengan kondisi yang sedang 
terjadi saat itu. 


Saat yang kutunggu-tunggu datang, ketika si Mbok 
melaksanakan sholat duhur. Pelan-pelan aku mulai turun 
dari ranjang agar si Mbok tidak mendengar suara langkah 
kakiku saat itu. 


Pikiranku terfokus untuk menemukan jawaban dari semua 
masalah yang terjadi di ketika aku baru sampai di desa ini. 
Beberapa saat kemudian Raya datang menjemput di pos 
ronda, setelah aku menelfonnya terlebih dahulu. 


"Onok opo? Kok koyok penting eram?" (Ada apa? Kok 
kayaknya penting sekali?) Tanya Raya sambil memasang 


wajah penasaran. 


"Kamu sadar nggak? Semua yang terjadi pada keluarga pak 
De Kus bertepatan dengan kepulanganku lima hari yang lalu 
kan?) Jawabku sambil menghempaskan punggung pada 
tiang bangunan pos ronda. 


Raya menatapku penuh selidik, ia menoleh kanan kiri pada 
jalan desa. "Ojo nek kene, ayo golek pangon liyo ae," 
(jangan di sini, ayo kita cari tempat lain saja,) jawab Raya 
dengan menaiki jok motornya. 


Kami berdua menuju salah satu tempat yang pernah kami 
kunjungi sebelumnya. Dalam perjalanan Raya menyuruhku 
untuk menghubungi Lena yang saat itu sedang membantu 
ayahnya mencari rumput untuk pakan ternak. 


Kami bertiga memasuki bangunan rumah tua yang sudah 
lama tidak berpenghuni, rumah itu berbeda karena 
bentuknya bukan persegi, melainkan bulat. Ada dua 
bangunan yang sama persis, dengan cendela yang sama- 
sama memakai penghalang besi teralis besar. 


Raya lebih dahulu memasuki bangunan rumah di sebelah 
kanan di ikuti oleh Lena dan aku paling belakang. Di dalam 
rumah hanya ada tiga ruangan, dua ruangan bekas kamar 
dan satu ruangan terletak di belakang yang di gunakan 
sebagai dapur. 


Setelah itu, kami mulai berjongkok membentuk lingkaran di 
ruang tengah rumah tersebut. Nyaris tidak di temukan 
benda selain coretan nama-nama seseorang yang lebih 
dahulu memasuki rumah sebelum diriku. 


"Piye? Wes siap?" (Gimana? Sudah siap?) Tanya Raya sambil 
memandang ke arahku di ikuti Lena yang berada di samping 
kami berdua. 


Kuanggukkan kepala pelan tanda sudah siap mendengar 
kejadian yang sebenarnya dari cerita Raya dan Lena saat 
itu, meski itu hanya cerita menurut sudut pandang mereka 
berdua, aku sangat menantikan jawaban atas apa yang 
menimpa keluarga pak De Kus dan diriku. 


"Pak De mu Kus iku, mbiyen tau ujar medot tali saduluran 
karo bapakmu Ri." (Pak De kamu Kus itu, dulunya pernah 
berujar dengan bersumpah memutuskan tali persaudaraan 
dengan bapak kamu Ri.) Kata Raya memulai percakapan. 


"Nah, sumpahe iku nek barang sing wingit! Opo maneh 
sampek ngowo nyowo sak keluargane, mbuh, saking loro 
atine sampek ngae sumpah koyok ngunu iku!" (Nah, 
sumpahnya itu pada barang yang Wingit! Apa lagi sampai 
membawa nyawa satu keluarganya, mungkin, saking sakit 
hatinya sampai mengucapkan sumpah seperti itu!) Tambah 
Lena, sambil menuangkan kopi yang ia bawa bekas kiriman 
bapaknya saat mencari rumput. 


"Lalu, apa yang membuat pak De Kus membuat sumpah 
seperti itu?" Tanyaku penasaran. 


"Ibukmu! Ibukmu biyen di senengi pak De mu, tapi karena 
dalan uripe pak De mu nyelentang, opo maneh ibukmu gak 
seneng karo pak De mu sadurunge. Mangkane luwih milih 
bapakmu seng biyen wes kerjo nek kebon kopi." (Ibumu! 
Ibumu dulu di sukai oleh pak De, tetapi karena jalan 
hidupnya yang aneh, di tambah lagi ibumu tidak menyukai 
pak De mu sebelumnya. Makanya lebih memilih ayah kamu 
yang dulunya sudah bekerja di kebun kopi.) Jawab Lena 
kemudian menyeruput kopi setelah ia tuang pada gelas 
plastik bekas minuman. 


"Terus kenapa bisa sampai sejauh ini akibatnya?" Tanyaku 
kembali, jujur saja semua ini terasa sangat aneh bagiku. 


Lena dan Raya saling pandang saat itu, mereka berdua 
nampak ragu untuk mengucapkan jawaban. 


"Intine yo Ri, sumpah seng wes di ucapno gak iso di cabut 
maneh! Saben dino pak De mu iku nangisi bapakmu! 
Nangisi duso-dusone!" (Intinya yah Ri, sumpah yang sudah 
di ucapkan tidak dapat di cabut kembali! Setiap hari pak De 
kamu menangisi bapakmu! Menangisi dosa-dosanya!) Jawab 
Raya setelah Lena mengangguk. 


"Kenapa bisa mbak Murti menjadi setan? Dengan 
bergentayangan sebagai setan pengantin?" Desakku ingin 
tahu lebih lanjut. 


Kembali Raya dan Lena kubuat diam sejenak karena 
pertanyaanku. Sebelum menjawab pertanyaan, mereka 
nampak mengawasi sekitar tempat kami berkumpul. 


"Murti iku kodo! Aku gak iso njawab, seng eroh mek cak 
Maman." (Murti itu tidak punya tata krama! Aku tidak bisa 
menjawab, yang tahu hanya Mas Maman.) Jawab Raya, 
kemudian mengelus pelan tengkuknya. 


"Satu lagi, bagaimana keadaan Mbak Fika sekarang?" 
Tanyaku serius untuk terakhir kalinya. 


"Loh, awakmu gak eroh?" (Loh kamu tidak tahu?) Kata Lena 
balik bertanya. 


"Kalo aku tahu kenapa tanya pada kalian, yang aku ingat 
malam itu, pak De Kus membawa mbak Fika memasuki 
kamar, kemudian menidurkannya di sebelahku dengan 
posisi sejajar" jawabku sambil menatap mata kedua 
temanku saat itu. 


"Tenane Ri, awakmu gak eroh?" (Yang benar Ri, kamu nggak 
tahu?) Tanya Raya meyakinkan. 


Setelah kujawab jika memang benar setelah itu aku tidak 
tahu apa yang terjadi, mereka berdua nampak terkejut. 
Kemudian Raya berkata, "sak erohkku, keluargamu wes 
ngelakoni ritual gotong mayit!" (Setahu aku, keluargamu 
sudah melakukan ritual gotong mayit!) 


"Seng di jukuk Fika!" (Yang di ambil Fika!) Tambah Lena, 
membuat rasa penasaranku semakin besar. 


"Maksudnya" 


"Fika wes mati, nyusul Murti." (Fika sudah meninggal 
menyusul Murti.) Jawab Lena membuang muka. 


Deg! 


Jantung seolah berhenti berdetak saat kutahu jika setelah 
ritual aneh yang di tujukan untukku dan Mbak Fika, ternyata 
adalah ritual untuk memastikan siapa di antara dua manusia 
yang akan di ambil oleh bangsa Jin dengan mengorbankan 
nyawanya. 


Praaar ...! 


Tiba-tiba dari rumah sebelah terdengar bunyi suara kaca 
pecah. Kami bertiga bergegas menuju ke rumah tempat 
sumber suara tersebut untuk memastikan apa yang terjadi. 


Namun, saat kami bertiga sampai di rumah bekas 
peninggalan Belanda itu, tidak kami temukan apa pun. 
Semua nampak seperti semua saat kami baru saja datang. 
Karena di kedua rumah itu sama sekali tidak ditemukan 
adanya kaca, hanya bangunan kokoh berbentuk bulat 
berwarna tembok putih tulang, dengan teralis besi yang 
sudah berkat. 


"Ayo moleh wes!" (Ayo pulang saja!) Kata Raya saat itu. 


"Tunggu!" Kataku menghentikan langkah Raya dan Lena 
yang hendak menuju motor di depan bangunan. "Aku ingin 
tahu lebih dalam lagi, tentang semua yang terjadi." 
Lanjutku setelah mereka memandang bersamaan ke 
padaku. 


"Engkok bengi, jam 11 tak enteni nek pos ronda, tak terne 
nang omae pak De mu, cek awakmu eruh opo seng ke 
daden!" (Nanti malam, jam 11 aku tunggu di pos ronda, aku 
antar kamu ke rumah pak De mu, biar kamu tahu apa yang 
sebenarnya terjadi!) Kata Lena sambil menarik tanganku. 


"Tapi resikone gede Ri, awakmu sanggup nanggung 
bakale?" (Tapi resikonya besar Ri, kamu sanggup 
menanggung nantinya?) Sahut Raya saat itu. 


"Apapun! Yang penting bisa tahu yang sebenarnya." 
Jawabku serius pada Raya saat itu. 


KKK 


Malam! 


Tepat pukul 11 malam, setelah sengaja menahan rasa 
kantuk sampai karena malam semakin larut. Langkah kakiku 
mulai mengendap keluar kamar, kemudian menuju ruang 
depan. 


Di luar, tepatnya di seberang jalan depan rumah. Lena dan 
Raya sedang memainkan cahaya senternya, membuat tanda 
agar aku segera keluar. 


Di balik tembok ruang depan aku menyembunyikan diri, 
saat si Mbok mulai melangkah menuju keluar rumah melalui 
pintu dapur untuk mengambil wudhu. 


Dengan berbekal senter dari gawai, dan jaket tebal yang 
kubawa dari rumah. Perlahan kubuka jendela ruang depan 
untukku keluar, karena jika keluar melalui pintu rumah, si 
Mbok akan mengetahui dengan adanya bunyi yang keluar 
dari gesekan pintu dan lantai rumah. 


Setelah berhasil keluar rumah, aku sengaja memilih lewat 
samping. Agar bayanganku tidak terpantul ke dalam rumah 
akibat cahaya lampu penerangan jalan yang terletak di 
depan halaman jalan masuk rumah. 


"Ayo!" Kataku, setelah kami bertiga berkumpul sambil 
berjongkok di balik pagar tanaman ribang. 


Raya mencegah langkahku dengan menahan lengan kiri, 
"Ojo liwat dalan biasa, muter ae cek gak eroh uwong." 
(Jangan lewat jalan biasanya, memutar saja biar tidak 
ketahuan penduduk.) Kata Raya, kemudian ia menyuruh aku 
dan Lena untuk mengikutinya dari belakang. 


Jalan yang kami lalui agak sulit, di samping jalannya hanya 
muat untuk perorangan saja. Kami juga diharuskan untuk 
menyibak rumput tebon yang tumbuh subur di sisi jalan. 


Beruntungnya sinar rembulan malam itu menyinari 
perjalanan kami, sehingga membuat baterai senter kami 
sedikit bertahan lama. Di kejauhan nampak lampu-lampu 
peneran desa berpijar dengan terang, benar saja kata Raya, 
banyak orang yang sedang beronda malam itu. 


Benar saja dugaan Lena, malam itu rumah pak De Kus 
nampak singup. Alias seram, cahaya lampunya juga padam, 
menyisakan lampu ruang tengah yang terlihat dengan 
warna sinar kekuningan. 


Kami mulai berjalan mengendap-endap ke arah pagar 
tembok halaman rumah pak De Kus, nyaris tanpa penghuni. 


Padahal rumah tersebut masih terbilang baru di tinggal oleh 
dua penghuninya. 


Ketika kami bertiga hendak melangkah lebih dekat, tangan 
Lena menahan jaketku dan Raya secara bersamaan. 


Setelah kami berbalik dan menatap Lena yang saat itu 
berada paling belakang. Lena memberi isyarat dengan 
memainkan kedua matanya ke suatu arah di ujung belakang 
rumah pak De Kus. 


"Opo?" Tanya Raya heran dan merasa risih karena Lena 
memegang kerah jaketnya. 


"Mur .., Murti onok nek mburi omae lek Kus!" (Mur .., Murti 
ada di belakang rumah lek Kus!) Kata Lena dengan badan 
sedikit gemetaran. 


Setelah mendengar jawaban Lena, kami berdua 
mengarahkan pandangan ke bagian belakang rumah pak De 
Kus, tepatnya di belakang luar tembok dapur. 


Hening! 


Tidak ada apapun di sana, hanya beberapa pohon pisang 
yang daunnya bergoyang-goyang karena di terpa angin 
pelan. 


"Jancok! Koen nek guyon ojo nemen-nemen." (Sialan! Kamu 
kalo bercanda jangan kelewatan.) Sungut Raya sambil 
menepis tangan Lena dari jaketnya. 


Namun, tidak lama kemudian. Terdengar nyanyian seperti 
waktu itu, suara nyanyian di tengah kesunyian malam yang 
membuat bulu kuduk kami bertiga berdiri secara bersamaan 
karena mendengar suara nyanyian. 


Kami bertiga kenal betul siapa pemilik suara yang sedang 
mendendangkan tembang Jawa tersebut. Suara Murti yang 
terdengar pilu, hingga membuat kami bertiga seakan larut 
dalam kesedihan yang ia rasakan. 


"Kirek! Tas di rasani wes ngetok tenanan." (Sialan! Baru juga 
di bicarakan sudah muncul beneran.) Umpat Raya sambil 
berjongkok menghadap ke salah satu kamar paling ujung 
depan. 


Di sana! Di dalam kamar, dengan jelas mata sehat kami 
bertiga melihat bayangan seorang perempuan yang 
mengenakan baju manten Jawa dengan warna hitam 
bercorak emas yang melingkar dari kerah sampai ujung 
bawah. 


Sosok Murti yang menampakkan wujudnya dengan 
memakai baju kemanten Jawa nampak sedang bersolek di 
depan kaca rias, di kamarnya. 


Yang lebih membuat jantung dan badan kami gemetaran tak 
karuan adalah, saat Murti berjalan pelan ke arah jendela 
kamarnya. Kemudian ia membuka jendela dan menatap 
rembulan yang bersinar terang di langit malam. 


Sambil menyanyikan tembang Jawa yang mengisyaratkan 
rasa rindunya pada sang kekasih. Dari luar pagar kami 
masih terus memperhatikannya, dan pundakku terasa sakit 
oleh cengkeraman tangan Lena saat itu. 


Dengan badan gemetaran Lena mencengkeram bahu sisi 
kananku dengan badan. Dan aku mulai tersadar jika di 
belakangnya sudah berdiri sosok Murti dengan posisi 
kepalanya teleng ke arah samping, menatap kami bertiga 
dengan kedua matanya yang berwarna pudar. 


Nafasku mulai tersengal saat itu juga. Hanya aku dan Lena 
yang mengetahui jika Murti sudah berpindah ke belakang 
kami dalam sekejap, padahal tadi kami masih 
memperhatikan dirinya yang melantunkan tembang Jawa 
dari dalam kamar sambil memandang rembulan. 


Badan terasa berat untuk bergerak dari tempat saat itu, 
sedangkan Raya masih penasaran pada sosok hantu 
pengantin Murti yang tiba-tiba menghilang dari pandangan. 
Raya masih memperhatikan sekeliling rumah pak De Kus 
yang berada di depan kami. 


Sedangkan aku dan Lena yang lebih dahulu mengetahui 
Murti di belakang kami, merasakan badan mulai lemas. 
Sendi-sendi di seluruh badan terasa tanpa daya untuk 
menahan bobot badan. 


Bau amis darah bercampur bunga melati terium di sekeliling 
kami saat itu, untuk pertama kalinya kulihat Murti mulai 
menari pelan bak seorang Sinden. 


Lekukan tubuh saat Murti mulai menari sangat luwes, 
dengan sorot mata berwarna pudar yang kami rasakan 
sangat mengancam. 


"Loh, kok wes nek mburi?" (Loh, kok sudah di belakang?) 
Ucap Raya setelah ia sadar jika Murti sudah menari gemulai 
di belakang kami saat itu. 


Dan "Hiaaaa ....!" Suara teriakan Raya yang terlebih dahulu 
berlari membuat aku dan Lena ikut berlari di belakangnya. 


Entah kemana lari kami di malam buta itu, saat sadar kami 
bertiga sudah berada di tengah-tengah pemakaman dengan 
banyaknya pohon kamboja yang tumbuh di dalam 
pemakaman. 


"Iki nek kuburan?" (Ini di kuburan?) Tanya Raya ragu, ketika 
kami sadar sudah berada di tengah-tengah makam. 


"Lha yo mboh, wong awak dewe melok awakmu kok," (ya 
tidak tahu, orang kita mengikuti kamu kok,) jawab Lena 
mencibir 


Kami bertiga saling berdekatan, karena rasa takut saat sadar 
sudah berada di tengah makam. 


Bruukkk ...! 


Tanah yang sama kami injak saat itu ambruk ke bawah. Kami 
sama-sama sadar jika sudah terjatuh ke dalam salah satu 
lubang kuburan. 

Dengan segera kunyalakan senter milik Lena yang sejak tadi 
kupegang. 


Lena dan Raya langsung memeluk tubuh bagian 
belakangku, mereka berjingkrak karena rasa ketakutan yang 
teramat sangat. 


Saat cahaya senter kunyalakan dalam lubang berkedalaman 
2 meter tersebut. Lalu kuarahkan ke arah bawah, kaki terasa 
lemas, entah apa yang harus kami perbuat saat itu. 


Sosok tubuh tertutup oleh kain kafan lusuh, tergolek kaku 
dengan seluruh bagian wajahnya di penuhi belatung hijau. 


Teriakan kami bertiga yang meminta pertolongan, seolah 
lenyap di telan kesunyian. Tidak ada seseorang pun yang 
datang menolong kami yang berada di lubang kubur saat 
itu. 


Dalam keputusasaan itu, Raya dan Lena mengangkat 
pinggulku untuk naik terlebih dahulu. Setelah berhasil naik, 


ku-ulurkan tangan ke arah lubang untuk membantu kedua 
temanku keluar dari dalam lubang tersebut. 


"Hoeeekk ...!" Kami bertiga silih berganti memuntahkan isi 
dalam perut masing-masing. 


Bau bangkai yang tercium di hidung membuat isi dalam 
perut kami bertiga terdorong keluar. Malam itu adalah 
malam paling gila yang pernah kualami. 


BAGIAN 6 


Malam kian sunyi dan terasa mencekam. Kami bertiga 
berlari kecil menuju rumah si Mbok, jam digital yang 
melingkar di tangan kananku sudah menunjukkan pukul 
satu dini hari. 


Semakin jauh kami berlari, suara tangisan yang terdengar di 
kejauhan masih terdengar jelas. Suara tangisan itu seakan 
mengikuti kemanapun langkah kaki pergi, keluar dari area 
pemakaman terdapat jalan lurus seukuran satu mobil. 
Kemudian terdapat pertigaan jalan desa yang kira-kira 
berjarak 50 meter dari area kuburan desa. 


Sebuah pemandangan yang membuat nyali kami bertiga 
semakin menciut, serta hilangnya sisa tenaga kami secara 
bersamaan saat Raya yang berjalan paling depan 
menghentikan langkahnya, sebelum berbelok ke kiri pada 
pertigaan jalan desa. 


Suara lonceng yang terdengar jelas di kejauhan dengan 
ritme yang pelan beraturan. Membuat darah dalam diriku 
berdesir naik sampai ke ubun-ubun, juga, bersamaan 
dengan berdirinya semua bulu halus di seluruh tubuh. 


Kami terdiam, dengan mata yang sama-sama mengarah 
pada ujung jalan sebelah kiri, jalan yang akan kami lewati. 
Karena hanya jalan tersebut satu-satunya jalan utama 
menuju ke arah desa. 


Cahaya kuning redup dari lentera, nampak melayang pelan 
ke arah kami. Malam yang sunyi dengan suasana penuh 
keheningan itu, semakin terasa mencekam dengan 
terlihatnya cahaya kuning dari lentera. 


Semakin lama, cahaya lentera tersebut semakin mendekat 
ke arah kami. Detak jantung yang sudah tak beraturan, 
serta tarikan nafas yang terasa berat. Entah kejadian apa 
lagi yang akan kami lihat malam itu, saat suara lonceng 
semakin jelas terdengar. Juga, terdengar suara banyak 
pasang kaki yang berjalan pelan beriringan ke arah kami. 


Suasana malam itu sangat gelap, rembulan di langit malam 
sudah tertutup oleh awan hitam, entah sejak kapan. Saat 
cahaya lentera itu semakin terlihat dengan jelas, kami 
melihat banyak bayangan hitam yang berjalan di belakang 
lentera tersebut. 


Deg! 


Sekilas, sebelum Raya memaki Lena karena mengarahkan 
Cahaya senternya pada orang yang memegang lentera di 
tangan kanannya. Mataku melihat jelas wajah seorang lelaki 
berkulit pucat dingin, dengan pandangan kosong berjalan 
pelan paling depan sambil memegangi lentera. 


“Goblok! Awakmu pingin mati?" (Goblok! Kamu ingin mati?) 
Maki Raya sambil memukul tangan kanan Lena yang 
memegang senter. 


Sadar dengan apa yang sedang terjadi saat itu, Lena segera 
mematikan cahaya senternya. 


Suara lonceng yang mengiringi langkah satu rombongan itu 
masih terdengar sangat jelas. Raya menggenggam 
tanganku erat, kami bertiga sama-sama merasakan 
ketakutan dalam diri masing-masing. 


Semakin kucoba untuk tetap tenang, gemetar di badan 
semakin kencang tanpa bisa kucegah. Rombongan dengan 
banyaknya orang yang berjalan beriringan itu kemudian 
melewati kami bertiga. Saat itu baru keketahui jika 


rombongan tersebut merupakan rombongan arak-arakan 
Manten. 


Tak bisa ku-ungkapkan bagaimana ketakutan dalam diriku 
saat itu, saat kulihat wajah yang sangat familiar berjalan 
pelan dengan baju pengantin Jawa di belakang orang yang 
memegang lentera tersebut adalah Mbak Murti. 


Iring-iringan rombongan pengantar pengantin itu terdiri dari 
empat baris, mirip seperti anak-anak sekolah yang 
melaksanakan lomba baris berbaris saat Agustus. Di kanan 
kiri orang yang membawa lentera itu terdapat dua orang 
yang usianya jauh lebih muda, mereka berdua sama-sama 
memegang kembang mayang. 


Kemudian di barisan belakang dan seterusnya, terdiri dari 
pria dan wanita. Dengan pandangan kosong yang mengarah 
ke depan, mereka terus berjalan pelan melewati kami tanpa 
menoleh. Seolah-olah kami bertiga tidak berada di sana saat 
itu. 


Baru beberapa langkah mereka melewati kami, tubuhku 
terasa sangat lemas. Hingga aku terjatuh dengan posisi 
duduk di atas tanah yang tadinya sebagai pijakan kaki 
sambil memegangi bagian dada yang terasa sempit. 


Pandangan terasa pudar saat itu, banyangan-bayangan 
yang terus menerus lewat terlihat samar di mataku setelah 
rombongan pengantin melewati kami. 


Sesuatu mengusik pikiranku, beberapa kali mencoba 
mengingat ulang kejadian saat rombongan pengantin yang 
baru saja melewati kami. Aku tersadar jika di dalam 
rombongan tadi ada tiga sosok yang amat kukenal. 


Mereka adalah pak De Kus dan Bu De Ratna, serta seorang 
lagi adalah Mbak Fika. Pandangan mata mereka sayu, tidak 


seperti yang lain, yang hanya menatap ke arah depan 
dengan pandangan mata kosongnya. 


Kemudian, aku menoleh ke arah belakang. Tepatnya pada 
rombongan yang baru saja melewati kami menuju ke arah 
kuburan desa. Dan saat itu jantungku seolah meloncat dari 
tempatnya, saat kulihat tadi, rombongan dengan penuh 
orang-orang berkulit pucat sudah berubah menjadi 
rombongan pocong yang melompat-lompat secara 
bersamaan. 


Persendian terasa ngilu saat melihat pemandangan aneh 
yang terjadi saat itu, keringat sudah membuat seluruh 
pakaianku basah saat itu. Sambil berjalan tertatih kami 
memaksakan tenaga yang tersisa untuk pulang. 


Meski sudah memasuki rumah pun badanku tetap saja 
menggigil, sadar jika yang baru saja kualami membuat rasa 
trauma berlebih, akan ketakutan saat melihat hal di luar 
nalar. Tetapi, jauh di dalam hati kejadian yang menimpa 
keluarga pak De Kus membuat rasa penasaran dalam diriku 
semakin besar. 


"Ri ..., Tangi Nduk sholat subuh." (Ri ..., Bangun nak Sholat 
subuh.) Suara si Mbok mengetuk pintu kamar tempatku 
berada saat itu. 


Kembali untuk kesekian kalinya aku melirik jam tangan, 
pukul 4 lebih 51 menit. Tadi saat aku memasuki kamar jam 
di tangan masih menunjukkan pukul 2 dini hari. 


"Nduk, Riri tangi nak" (Nak, Riri bangun) kembali suara si 
mbok di barengi suara ketukan pintu untuk kedua kalinya. 


Sedangkan diriku di dalam kamar hanya diam, duduk 
meringkuk di atas ranjang tidur. Aku tak beranjak dari 


tempat meski suara lembut si Mbok memanggil untuk 
kesekian kalinya. 


Kemudian pintu kamar di buka pelan oleh si Mbok, dan, 
betapa terkejutnya si Mbok saat itu. Saat melihat wajah 
pucatku yang duduk meringkuk di atas ranjang. 


Secara terburu-buru si Mbok, menghampiri ke atas ranjang 
saat itu. Kemudian beliau mulai menyeka keringat yang 
sudah bermunculan di keningku saat itu. Sambil memelukku 
si Mbok berkata, "kenek opo maneh toh, sampeyan Iki 
Nduk." (Kenapa lagi, kamu ini Nak.) 


Bulir bening yang keluar dari kedua mata si Mbok menetes 
pelan ke arah pipiku. Sambil berusaha menenangkan diriku, 
si Mbok memberikan botol kecil berisi minyak angin. 
Memang saat itu, perut terasa mual ingin muntah dan 
kepala terasa sangat pusing kurasakan. 


Setelah membuatkan ku teh hangat, si mbok keluar 
sebentar untuk melaksanakan sholat subuh. Kubalut tubuh 
dengan selimut tebal, telapak tangan terasa amat dingin 
saat menyentuh kulit. 


Dreegh ... 


Suara pintu kamar terdengar berderit karena di dorong 
pelan dari arah luar. Pintu yang semula tertutup rapat 
setelah kepergian si mbok ke mushola di dekat rumah, tiba- 
tiba terbuka sedikit. 


Awalnya kukira karena engsel pintu atau hal wajar lainnya 
yang membuat pintu tersebut bergerak. Namun, saat suara 
serakku memanggil si Mbok tak ada jawaban karena pagi itu 
si mbok sudah benar-benar pergi ke mushola. 


Untuk kedua kalinya suara suara decitan berasal dari arah 
jendela kamar yang posisinya berada di samping. Hal itu 
membuatku terkejut, semakin kurekatkan lagi selimut yang 
menutupi badan. Dan, saat suara ketukan kuku yang juga 
berasal dari jendela kaca kamar kembali membuatku 
terkejut. 


Hembusan angin dari dari arah luar yang masuk melewati 
lubang angin di atas jendela, membuat korden jendela 
sedikit terbuka. Meski saat itu posisiku membelakangi 
jendela, aku merasa jika korden jendela sedikit terbuka 
karena tiupan angin yang memasuki kamar. 


Deg! 


Kemudian, secara tiba-tiba tengkukku seperti di tiup dari 
arah belakang. Angin dingin dari belakang menerpa pelan 
leher bagian belakang, padahal saat itu posisiku sedang 
tertutup oleh selimut. 


Belum hilang rasa kekagetan yang kualami, kembali 
kejadian aneh terjadi untuk kesekian kalinya. Selimut yang 
menutupi bagian kaki terbuka dengan sendirinya, dan 
karena hal itu rasa dingin di bagian kaki memaksaku untuk 
bergerak hendak menutupi kaki dengan selimut seperti 
semula. 


"Allah ...." Suara lirihku pelan, bibirku terus mengucapkan 
asma Allah ketika itu. Saat kulihat sosok mbak Fika 
menyerupai pocong tengah menampakkan wajahnya di 
jendela kamar. 


Di bagian kedua matanya terdapat cekungan berwarna 
hitam bulat, dengan kulit wajah putih pucat menghadap ke 
arahku di dalam kamar. 


"Mbooockkk ....!" Teriakku lantang di pagi buta, mulut terasa 
kelu untuk membaca doa-doa yang kuhafal, serasa sangat 
susah untuk sekedar kembali mengucapkan doa yang 
pernah kuhafalkan dulu. 


Pintu terbuka lebar, si mbok memasuki kamar dengan 
penuh kepanikan karena mendengar suara kerasku saat itu, 
beruntungnya saat itu si Mbok sudah kembali dari musholla. 
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KKK 


Saat hari mulai beranjak siang pintu rumah terbuka dengan 
setengah di dobrak. Kemudian sepasang langkah kaki 
berlari kecil menuju arah dapur, saat kepalanya menyembul 
dari balik pintu kamar, dan ternyata itu adalah Mbak Mila. 


Mbak Mila memandang ke arah ku sejenak, kemudian ia 
mengalihkan pandangannya ke arah dapur. Tanpa bicara 
sepatah kata pun padaku saat itu, langkah kaki yang terasa 
sedang buru-buru dari Mbak Mila membuatku tertegun 
sejenak. 


Masih pada posisi yang sama, rebahan di atas kasur dengan 
selimut tebal yang menutupi seluruh badan karena badanku 
terasa dingin saat itu. Di pagi yang sebentar lagi akan 
beranjak siang itu, aku hanya bisa mengira-ngira apa yang 
terjadi lagi. 


Firasatku mulai tidak enak saat itu, saat pintu kamar tempat 
aku berada kembali di tutup rapat oleh si Mbok. Saat itu 
mimik wajah si Mbok terlihat cemas, entah apa yang sedang 
ia cemaskan. Yang pasti sesuatu yang buruk sedang terjadi. 


Rasa penasaranku semakin besar, saat si Mbok berjalan 
tergesa-gesa di belakang mbak Mila. Dari jendela kamar 
kulihat mereka menuju ke arah rumah pak De Awing. 


Setelah si Mbok pergi bersama Mbak Mila, aku bangkit 
kemudian berjalan mondar mandir di dalam kamar. Kepala 
terasa berat saat itu, pikiranku mulai berkecamuk dengan 
yang sedang terjadi sesudah kedatanganku kembali ke desa 
itu. 


Rasa bersalah mulai menggelayut di benakku, seandainya 
saja saat itu aku tidak datang. Pasti kejadian yang di alami 
oleh keluarga pak De Kus gidak akan terjadi, dan 
seandainya saja aku tahu penyebab semua yang tidak 
masuk akal itu terjadi, mungkin aku bisa mencegahnya. 


Dan hanya kata seandainya saja yang terus muncul di 
dalam pikiranku. Jika aku pulang saat itu, mungkin yang 
terjadi pada keluarga pak De Kus bisa mereda dan berhenti 
setelah kepulanganku dari desa. 


Kemudian cepat-cepat kukemasi barang-barang ke dalam 
tas ransel meski badan terasa lelah. Setelah siap dan akan 
segera pulang kerumah kedua orang tuaku, kembali 
pikiranku kacau. Tidak afdol rasanya jika pulang tidak 
berpamitan dahulu kepada si Mbok dan pak De. 


Setelah memantapkan hati, kulajukan motor menuju rumah 
pak De Awing. Namun, rumah pak de Awing sangat sepi 
setelah aku sampai di sana. Ternyata dugaanku tepat, si 
Mbok dan yang lainnya sedang di rumah Pak De Kus. 


Saat itu, rumah pak De Kus ramai di kunjungi oleh sanak 
keluarga. Pintu depan dan belakang tertutup rapat, 
sedangkan di dalam rumah banyak orang sedang duduk, di 
antara mereka tidak terlihat adanya percakapan panjang 
hanya percakapan kecil dengan nada serius yang terlihat 
dari gerak bibir dan nada bicara mereka. 


Saat aku menghentikan motor di teras depan rumah pak De 
Kus, tatapan yang membuat hati tidak nyaman dari sanak 
saudara di sana sudah menungguku. 


Sepi, nyaris tidak ada percakapan saat aku datang. 
Beberapa orang menatap sinis padaku, bahkan saat aku 
mulai mengetuk pintu rumah, mereka seakan berpura-pura 


tidak mendengar atau bahkan mengalihkan pandangan ke 
arah lain. 


Sambil mengucap salam,kuulangi kembali mengetuk pintu 
rumah pak De Kus. Berharap ada seseorang yang berkenan 
membukakan pintu untukku. 


Tak berlangsung lama, mas Maman membuka pintu sambil 
berkata, "eh kamu Nduk, ada apa?" Tanya Mas Maman 
dengan wajah pucat seperti sedang menyembunyikan 
sesuatu dariku saat itu. 


"Riri mau pamitan Mas," jawabku sambil menunduk 
memainkan jemari tangan. 


"Loh, kenapa?" Tanya Mas Maman terkejut. Kemudian ia 
menoleh ke arah belakang tepatnya pada orang-orang yang 
duduk di kursi ruang tamu. 


Entah kenapa aku saat itu aku berpikir jika kehadiran diriku 
tidak di inginkan oleh mereka. Sorot mata sinis masih terus 
terlihat dari orang-orang yang kutemui di dalam rumah pak 
De Kus. 


"Ngak apa Mas, cuma mau pamitan sebentar sama si Mbok." 
Kataku pelan kemudian. 


"Yowis, masuk dulu, si Mbok ada di dalam." Jawab Mas 
Maman mempersilahkan aku untuk memasuki rumah pak De 
Kus. 


Awalnya aku ragu untuk melangkah memasuki rumah, 
karena saat itu sanak saudara pak De Kus sedang berbisik- 
bisik kecil sambil mengalihkan pandangan setalah melihat 
ke arahku yang mulai memasuki rumah. 


Mas Maman berjalan di depanku, ia akan menunjukkan 
dimana si Mbok berada. Ku mantapkan hati dengan tujuan 
hanya ingin berpamitan pada si Mbok. 


Di dalam rumah tepatnya di kamar tengah, aku mulai ragu 
untuk melanjutkan langkah kakiku. Saat bau anyir darah 
tercium dengan bau yabg sangat busuk. 


Pandanganku tertuju pada sosok lelaki tua yang tengah 
terbaring di atas ranjang. Tas ransel yang saat itu berada di 
punggungku seakan semakin berat kurasakan. 


"Hoeeekk ..." 


Suara berat dengan mulut terbuka lebar dari pak De Kus 
yang sesekali memuntahkan darah berwarna kehitaman dari 
mulutnya. Di atas ranjang kamar tengah itu kulihat pak De 
Kus yang tengah terbaring di atas ranjang sedang di 
kelilingi sanak keluarganya, termasuk si Mbok yang juga 
berada di sana saat itu. 


Badan gempal pak De Kus yang kemarin kulihat, saat itu 
sudah mulai berangsur kurus. Tubuhnya terlihat letih di atas 
ranjang, hanya mengenakan sebuah sarung yang di lilitkan 
di pinggang dan bagian atasnya di biarkan terbuka. 


Suara 'Hoeeekk' terus menerus terulang, Mas Maman yang 
saat itu berada di sana mulai menganti ember yang terletak 
di bawah samping ranjang yang di peruntukan bagi pak De 
Kus yang memuntahkan darah. 


Masih di tempat yang sama, saat itu sudah empat ember 
yang mas Maman bawa keluar. Keempat ember tersebut 
berisi penuh darah berwarna pekat kehitaman, baunya 
sangat tidak enak saat tercium hidung. 


Sedangkan di kanan kiri ranjang, ada si Mbok, pak De Awing 
bersama istrinya dan di sudut ranjang ada Bu De Ratna istri 
pak De Kus. Matanya mulai berair saat mengetahui bahwa 
umur suaminya tidak akan lama lagi. Berkali-kali si Mbok 
menuntun pak De Kus untuk mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


Namun di atas ranjang itu, aku masih memperhatikan 
semua yang terjadi. Saat tubuh pak De Kus mulai 
memperhatikan urat berwarna biru, kemudian kedua bola 
matanya yang menyisakan warna putih. Dengan badan 
mengejang hebat, semua orang yang saat itu berada di 
dalam kamar secara bersamaan mengucapkan kalimat 
tasbih. 


Tenggorokanku terasa kering saat melihat kejadian itu. Jelas 
sekali masih terbayang di ingatanku, ketika ruh manusia di 
cabut badan serta jemari-jemari tangan serta kaki terlihat 
bergetar kaku. 


Sungguh pandangan yang memilukan dan menyayat hati. 
Tiba-tiba bude Ratna berjalan cepat ke arahku tanpa 
kusadari. Saat itu aku tertegun melihat pak De meregang 
nyawa, karena baru pertama kalinya bagiku melihat 
seseorang meninggal tepat di hadapanku. 


Bruukk ... 


Aku terjatuh membentur tembok di belakang setelah bude 
Ratna mendorong tubuhku keras. "Ngaleh soko kene!" (Pergi 
dari sini!) Teriaknya dengan mata yang sudah basah, 
memandang benci ke arahku. 


Tidak ada yang membelaku saat itu, aku bersusah payah 
bangkit dengan rasa sakit yang kurasakan. Tetapi rasa sakit 
di badanku saat itu tidak ada apa-apanya di banding rasa 
sakit dalam hati atas perlakuan yang kuterima. 


Bisik-bisik orang yang saat itu masih berada di dalam rumah 
semakin menambah luka dalam hati, beruntungnya Mbak 
Mila yang saat itu hendak memasuki rumah segera 
memapahku berjalan keluar. 


"Kabeh Iki guduk salahmu Ri, awakmu ora eroh opo-opo." 
(Semua ini bukan salahmu Ri, kamu tidak tahu apa-apa.) 
Ucap mbak Mila pelan setelah kami berdua berada di luar 
rumah. 


Tapi kenapa semua orang seakan membenci diriku saat itu, 
bahkan mereka terlihat tidak senang dengan kehadiranku di 
rumah pak De Kus. Berbanding terbalik dengan ucapan 
mbak Mila yang kudengar saat itu. 


Mbak Mila segera menghubungi Raya untuk mengusulku. 
Setelah Raya datang, mbak Mila hanya berkata, "titep Riri!" 
(Titip Riri!) Ucapnya pada Raya yang memandang heran ke 
arah kami berdua. 


Raya segera mengajakku untuk pergi ke suatu tempat, 
"awakmu maeng opo'o?" (Kamu tadi kenapa?) Tanya Raya di 
sela-sela perjalanan. 


"Nggak tahu, setelah pak De Kus meninggal Bu De Ratna 
mendorongku keras. Seakan meninggalnya pak De adalah 
salahku." Jawabku sambil menahan air mata agar tidak 
jatuh. 


Tempat yang kami tuju saat itu adalah rumah di seberang 
sungai, rumah tersebut adalah warung tempat Raya biasa 
nongkrong. Karena pemilik warung tersebut adalah bibinya 
sendiri. 


Di dalam warung pun aku masih diam, serasa malas untuk 
mengucapkan sepatah katapun setelah perlakuan yang 
kuterima masih membekas dalam hati. 


Setelah menaruh teh hangat dalam gelas besar di meja 
depanku, Raya berkata sambil mengelus-elus punggungku. 
"Nangiso Ri, ora popo. Ancene abot seng kok songo saiki" 
(Menangislah Ri, tidak apa. Memang berat yang kamu jalani 
saat ini) 


Tak berlangsung lama, tangiskku pun pecah di pelukan 
Raya. Segala kekesalan dalam diri kuluapkan dalam emosi 
saat sambil menangis keras. 


Raya nampak iba dengan kondisiku saat itu, ia mengulurkan 
pundaknya untukku bersandar di saat semua orang 
membenci dan menyalahkan diriku atas kejadian yang 
terjadi pada keluarga pak De Kus. Dan Raya juga satu- 
satunya orang yang tidak pernah meninggalkan diriku 
dalam mengahadapi masalah yang kualami. 


"Mulai engkok bengi turu kene Karo aku." (Mulai nanti 
malam tidur di sini denganku.) Ucap Raya pelan, mencoba 
menenangkan diriku saat itu. 


"Aku mau pulang saja Ray," jawabku. 


"Nggak gampang langsung pulang setelah masalah ini 
kedaden Ri." (Terjadi) sela Raya menahan keinginanku 
untuk pulang. "Kalo kamu pulang sekarang, yang ada kedua 
orang tuamu juga akan celaka seperti yang di alami pak De 
mu, kamu ngerti nggak?" 


"Ha? Kenapa bisa?" Aku terkejut mendengar penuturan Raya 
saat itu. 


"Engkok bengi tak jelasno, seng penting Saiki awakmu kudu 
tenang disek!" (Nanti malam aku jelaskan, yang penting 
sekarang kamu tenangkan diri dahulu!) 
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Setelah sedikit tenang, Raya mengajakku untuk berkeliling 
sebentar. Tempatnya bukan di desa tempat kami 
sebelumnya, desa itu sedikit terpencil dengan jalan 
beraspal seukuran satu mobil. 


Jalan menuju desa yang akan kami tuju melewati tengah- 
tengah hutan jati. Dari yang kutahu, Raya bercerita jika 
hamparan hutan jati itu juga merupakan bagian dari 
keluarga Ramlan. 


Mendengar jawaban Raya saat itu membuatku sempat 
tercegang sesaat. Masih di sela-sela perjalanan, aku yang 
tentunya berpikir sekaya apa keluarga itu sampai-sampai 
hutan jati yang tidak terlihat ujungnya itu adalah milik 
keluarga Ramlan. 


"Intine ojo siulan! Terus ojo ngidu sembarangan." (Intinya 
jangan bersiul! Terus jangan meludah sembarangan.) Kata 
Raya saat itu. 


Semakin kedalam, nampak pemandangan yang sedikit 
terasa aneh. Banyak pohon jati dengan ukuran yang sangat 
besar melebihi ukuran pada umumnya. Dan di setiap 
pangkal pohon kayu jati itu terdapat kain berwarna emas 
yang dengan sengaja di lilitkan, memang suasananya 
sangat teduh serta terkesan asri. 


Namun, dalam suasana sepi dan terlihat tenang di hutan jati 
tersebut. Aku merasakan jika sedang berada di tengah- 
tengah keramaian. Kemudian terlihat papan peringatan 
yang menunjukkan bahwa pengguna jalan tidak boleh 
melebihi batas kecepatan dari 40Km per jam. Papan 
peringatan tersebut tentu membuatku bertanya-tanya, 


pasalnya jalan yang kami lalui sangat sepi. Hanya beberapa 
kali kami bersimpangan dengan truk-truk yang memuat 
hasil perkebunan. 


Tidak jauh dari papan peringatan tadi, ada lagi satu papan 
peringatan yang berbentuk persegi. 'Di larang membunuh 
satwa liar tanpa terkecuali!" begitulah tulisan yang tertulis 
di papan peringatan. 


Setelah melewati hutan jati, mataku di buat takjub oleh 
peradaban desa yang bisa di bilang sangat maju. Bangunan 
rumah-rumah penduduk yang sangat besar, dengan corak 
bangunan mengunakan adat Jawa. 


Sangat berbanding terbalik dari kata-kata Raya yang ia 
bilang desa terpencil. Kemudian kami memasuki sebuah 
pintu gerbang besar, setelah itu menyusuri jalan berpaving 
dengan pohon Jambe di sepanjang jalan. 


Ada satu rumah dengan bahan yang kesemuanya memakai 
kayu jati lengkap dengan ukiran-ukiran huruf aksara Jawa. 
Di samping rumah tersebut juga terpadat satu pendopo 
dengan ukuran besar. Pendopo tersebut berada di atas 
kolam ikan koi, lengkap dengan delapan pilar beton yang 
menyangga bangunan. 


Seorang perempuan paruh baya langsung menyapa kami 
dengan senyuman sumringah saat itu, "loh, anakku moleh." 
(Loh, anakku sudah pulang.) 


Setelah turun dari motor kami berdua bergantian mencium 
punggung tangan wanita yang di panggil Umik oleh Raya 
tersebut. Beliau juga mengusap bagian atas kepalaku 
dengan lembut, persis seperti perlakuan ibu kepada 
anaknya. 


"Iku, Abah nek pendopo," (itu, Abah di pendapa,) lanjut 
Umik sambil menunjuk pendopo besar di hadapan kami 
berdua. Kemudian beliau bergegas memasuki rumah sambil 
menaruh sapu lidi di sisi kanan depan rumah. 


Saat itu aku masih belum mengerti maksud Raya dengan 
mengajakku mendatangi rumah Abahnya. Setelah menaiki 
beberapa tangga yang juga terbuat dari papan kayu jati, 
kami sudah berada di bagian depan pendopo. 


Di dalam pendopo nampak seorang lelaki tua yang 
mengenakan sorban putih, duduk bersila dengan khusyuk 
berdzikir sambil terus memutar tasbih di tangan kanannya. 


"Assalamualaikum ..., Abah." Ucap Raya dengan nada 
sangat santun kala itu. 


Lelaki yang di panggil Raya dengan sebutan Abah itupun 
langsung menghentikan dzikir dan terlebih dahulu menutup 
dengan membaca surat Al-fatihah. 


Saat beliau menoleh ke belakang, nampak wajah cerah dan 
segar dari lelaki yang umurnya hampir 60 Tahunan itu, 
rambut dan jenggotnya mulai memutih karena uban. 


"Rene Nduk," (sini nak,) suaranya pelan, namun terdengar 
sangat berwibawa. 


Setelah kami melakukan hal yang sama seperti pada Umi 
tadi, Abah bertanya tentang kabar kedua orang tua Raya. 
"Ayah karo Ibuk sehat?" (Ayah sama ibu sehat?) Tanya Abah. 


"Alhamdulillah sehat, Abah." Jawab Raya pelan. 


Kemudian Abah memandang ke arahku teduh, "Iki sopo?" 
(Ini siapa?) Tanya Abah pada Raya sambil menunjuk padaku. 


"Rencang kulo, putune Mbok Narti." (Teman saya, cucunya 
Mbok Narti.) Jawab Raya sambil melihatku. 


"Allah Huakbar, anake Herman? Sopo jenengmu Nduk?" 
(Anaknya Herman? Siapa nama kamu Nak?) Tanya Abah 
sambil tersenyum, penuh makna. 


"Ri, Riri ..., Bah" jawabku pelan terbata karena gugup. 


Kemudian Abah menyuruhku untuk semakin mendekat ke 
arahnya, setelah Raya membisikkan sesuatu pada telinga 
kanan beliau. 


Abah juga meminta tangan kananku, dan saat aku 
mengulurkannya Abah memperhatikan garis tangan yang 
terletak di telapak tangan kananku. 


"Awakmu iki sek enom tapi nekat, persis Umi pas umurane 
sak awakmu." (Kamu ini masih muda tapi nekat, persis Umi 
sewaktu seumuran kamu.) Ucap Abah masih memegang 
tangan kananku. "Iki rodok abot nduk, golek ono tali tengah 
mayite Murti seng di simpen bu De mu." (Ini agak berat Nak, 
kamu cari tali tengah mayat Murti yang di simpan Bu De 
kamu.) Lanjut Abah, kemudian matanya mulai menerawang 
ke arah luar. 


Abah juga menjelaskan semua yang terjadi, Bu De Ratna 
memaksa pak De Kus untuk mengucapkan sumpah 'PATEN 
OBOR' karena cemburu sosial kepada keluargaku. Bu De 
Ratna menginginkan kami sekeluarga mati. Meski 
mengharuskan semua keluarganya juga ikut meninggal. 


"Nduk, Riri, nek iso luweh cedek maneh marang seng 
kuwoso yo, ojo sampek ninggal sholat limo waktu." (Nak, 
Riri, kalo bisa lebih dekat lagi dengan sang pencipta, jangan 
sampai meninggalkan sholat lima waktu.) Ucap Abah saat 
itu. 


aaa 


Saat petang kami sudah berada di warung tempat Bibi Raya 
berjualan. Bibi Raya juga begitu baik kepadaku, bahkan ia 
juga menawarkan bantuan jika di perlukan karena merasa 
iba dengan keadaanku saat itu. 


Dari info yang Lena katakan, Bu De Ratna sudah tidak 
pulang dan rumahnya pun di biarkan kosong. Dan baru 
kutahu juga, jika Mas Maman bukanlah anak kandung pak 
De dan Bu De. Mas Maman hanya di asuh oleh keluarga pak 
De sedari kecil, maka saat ia sudah menikah mas Maman 
tinggal bersama istrinya di rumahnya sendiri. 


Saat malam datang, aku dan Raya sudah siap akan pergi ke 
rumah pak De Kus tanpa Lena yang tidak jadi ikut karena 
harus merawat bapaknya yang sedang sakit. 


Benar saja apa yang di katakan oleh Lena, rumah pak De 
Kus saat itu nampak tidak berpenghuni. Aku mengikuti Raya 
mengendap-endap ke arah rumah pak De Kus bak seorang 
pencuri. 


Suasana malam saat itu terasa anyep, hanya suara-suara 
binatang malam yang terdengar di sekeliling kami berdua. 
Di bagian depan rumah, terdapat payung yang suda terbuka 
seperti di taruh begitu saja di bagian teras rumah. 


Raya mengajakku untuk berdiskusi sejenak, karena saat itu 
kami binggung memasuki rumah dari bagian depan atau 
belakang. 


"Ojo, kakean mikir ae, koyok duwe pikiran ae awakmu iki." 
(Jangan kebanyakan mikir, seperti punya pikiran saja kamu 
ini.) Sela Raya cepat, karena saat itu aku berpikir terlalu 
lama. 


"Ya sabar lah," jawabku cepat sambil memukul punggung 
Raya yang berada dekat di depanku. 


Seperti yang kuduga, Raya berjalan mengendap-endap ke 
arah belakang rumah. Suara jangkrik di tengah malam 
senantiasa menemani kami saat itu. 


Di bagian belakang rumah pak De Kus terdapat tumpukan 
kayu bakar yang sudah siap di gunakan. Kemudian di 
sebelahnya terdapat pintu kayu yang sudah keropos, lewat 
pintu tersebut kami memaksa masuk setelah Raya yang 
sudah tidak bisa menahan kesabarannya, menendang pintu 
belakang dengan kakinya. 


Pintu hanya terbuka sedikit, kuambil kayu sepanjang satu 
meter untuk mencukit pintu yang tinggal sedikit lagi 
terbuka. 


Bilik bagian dapur sangat berantakan saat cahaya senter 
kunyalakan. Pintu dapur penghubung rumah masih tertutup 
rapat, karena rumah pak De bagian dapurnya mengunakan 
bangunan tambahan seperti rumah pedesaan pada 
umumnya. 


Beruntungnya pintu tersebut di gembok dari luar, sehingga 
kami berdua tinggal mematahkan engselnya saja. 


"Ri," Suara Raya memanggil namaku saat itu. 


"Apa?" Tanyaku heran memandang ke arah Raya di tengah 
gelapnya ruangan dapur. 


"Awak dewe wes persis maling, hehe ..." (Kita sudah seperti 
maling, hehe ...) Jawab Raya sambil terkekeh. 


Kujawab dengan mendengus kesal padanya karena di saat 
seperti itu, Raya masih bisa bergurau. Perasaanku semakin 


was-was, takut jika warga memergoki kami yang memasuki 
rumah pak De Kus secara diam-diam. 


Pintu kudorong sedikit agar terbuka, seukuran badan kami 
berdua. Di ruang tengah dan ruang tamu, masih terlihat alas 
tikar bekas orang mengaji tadi sore. 


Udara di dalam rumah terasa sumuk saat itu, dengan hawa 
udara pengap membuat suhu tubuh kami berdua terasa 
panas. 


Keringat di kening mulai bermunculan, dan jujur saja, saat 
itu aku sudah merasakan suatu keanehan. Semua cahaya 
rumah padam, kami berdua di haruskan tidak memakai 
cahaya bantuan dari senter agar tidak menimbulkan 
kecurigaan warga yang kebetulan lewat. 


Raya mulai memeriksa lemari tua di ruang tengah, lemari 
tersebut berisi perabotan rumah yang di gunakan sebagai 
penghalang ruang tamu dan ruang tengah. 


Sekelebat bayangan hitam yang berlalu cepat sempat 
kulihat di luar rumah melalui jendela. Hati sudah di buat 
ketar ketir saat itu juga, suasana senyap yang seolah 
menyembunyikan sesuatu menyeramkan di baliknya seakan 
memperhatikan gerak gerik kami berdua. 


Raya menarik tanganku untuk mengikutinya memasuki 
kamar depan, kamar tersebut dulunya di tempat mbak 
Murti. 


Saat kami baru memasuki kamar, kami melihat ranjang 
tempat tidur di tutup dengan kain putih bersih. Kain 
tersebut menutupi seluruh permukaan kasur, dan di tengah- 
tengahnya terdapat tiga bunga Kamboja yang sudah 
mengering. 


Sedangkan di sebelah ranjang, ada meja kecil dari kayu. Di 
atas meja itu terdapat dua cangkir kopi dan teh yang sudah 
basi, lengkap dengan nasi yang juga sudah basi beserta 
sepotong paha ayam goreng. Juga, terdapat bubur merah 
dan putih dalam wadah kecil. 


Deg! 


Jantung serasa lepas dari tempatnya, nafasku mulai berat 
saat itu. Saat mataku menatap ke arah kaca meja rrias, 
bayangan Murti terpantul dari kaca sedang menyisir rambut 
panjangnya. 


Degub jantung semakin cepat, ketika Raya menunjuk ke 
arah ranjang yang tertutup kain putih. Di bagian tengah, 
tepatnya di bawah tiga bunga Kamboja itu, muncul noda 
merah yang semakin lama semakin melebar. 


Bersamaan dengan munculnya noda darah tersebut, tercium 
bau kapur barus dan bau anyir darah. 


Pelan, kami berdua melangkah mundur. Mata kami masih 
berfokus pada noda darah di atas ranjang yang semakin 
melebar saat itu. 


Sungguh kejadian aneh yang kami berdua alami saat itu, 
bahkan noda darah itu perlahan mulai meneteskan darah ke 
arah lantai, hingga menimbulkan genangan darah kecil. 


Dalam hati terus ku panjatkan doa, meminta pertolongan 
kepada sang pencipta. Langkah kaki terasa berat saat itu, 
saat suara cangkir kopi yang tiba-tiba terjatuh dengan 
sendirinya dari atas meja. 


Meski kami berdua mencoba untuk tetap tenang, tetapi 
batin kami memberontak karena rasa takut yang sudah 
menjalari tubuh. 


"AAAA Ban 


Suara teriakan kami berdua bersamaan, ketika tanpa kami 
sadari kain putih penutup ranjang itu sudah menyembul ke 
atas. Seolah di dalam kain lebar dengan noda merah darah 
itu ada sosok tubuh manusia di baliknya. 


Kami berlari keluar kamar bersamaan saat itu, saat badan 
kami berdua saling beradu karena melawati kusen pintu 
secara bersamaan. Kami berdua terjerembab ke lantai, 
sambil menoleh ke arah pintu depan. 


Letak pintu depan dan kamar Mbak Murti itu sangat dekat, 
karena letak kamar bersebelahan dengan ruang tamu. 
Mataku menatap sepasang kaki telanjang di depan pintu 
rumah saat itu. 


Posisi kaki tersebut berada di dalam rumah, saat ku arahkan 
pandangan ke atas. Betapa terkejutnya aku saat itu, wajah 
yang tidak asing dari Bu De Ratna dengan rambut tidak 
tertata acak-acakan. Memandang ke arahku dengan sorot 
mata bengisnya. 


Dengan cepat Raya menarik tanganku untuk segera 
bangun, kami berlari keluar rumah lewat pintu belakang 
seperti semula saat kami memasuki rumah. 


Tidak sampai di sana, suara langkah kami berdua yang 
saling beradu dengan nafas memburu. Karena saat itu bu De 
Ratna juga berlari di belakang mengejar kami. 


Suara tawa gilanya menambah rasa ketakutan dalam diriku 
saat berlari. Meski jarak rumah sudah terlalu jauh, Raya 
tidak menampakkan tanda-tanda akan menghentikan 
larinya untuk berhenti sejenak untuk istirahat. 


"Gendeng! Kirek tenan Bu De mu iku, ngageti sampek meh 
kepuyuh-puyuh!" (Gila! Sialan banget bu De kamu itu, bikin 
kaget sampai mau pipis di celana!) Ucap Raya meluapkan 
kekesalannya saat kami berada di sebuah mushola tua yang 
tidak terpakai. 


Tenggorokan terasa kering, kelu untuk sekedar menjawab 
obrolan Raya saat itu. Si dalam musholla terdapat karpet 
kotor, kami berdua melepaskan lelah di sana saat itu. 


Tanpa sadar aku sudah terlelap dalam tidur, meninggal Raya 
yang masih memperhatikan suasana sekitar kami saat itu. 


KKK 


Sinar matahari yang masuk melalui celah-celah jendela tua 
musholla memulai mengusik tidurku. Samar, hidungku 
mencium bau parfum khas lelaki saat aku terbangun. 


Kembali aku di buat terkejut saat kudapati sosok pemuda 
sedang tertidur, bagian punggungnya bersandar pada 
tembok musholla. Dia adalah Vino, yang tidur dengan posisi 
bersendekap di ujung kakiku. 


Sementara jaket yang biasa ia pakai, sudah beralih fungsi 
sebagai selimut untuk menutupi hawa dingin. 


Entah sejak kapan pemuda itu berada di sana saat itu, 
sedangkan Raya sudah tidak berada di musholla berganti 
dengan kehadiran Vino tanpa kusadari. 


"Aaa ha 


Suara teriakanku membangunkan Vino yang saat itu dengan 
cekatan langsung membungkam mukutku agar tidak 
meneruskan suara teriakan. 


Dan aku harus mengakui jika aku benci dengan pikiran 
kotorku, karena saking parnonya aku mengira Vino sudah 
berbuat macam-macam padaku semalam. 


Setelah aku tenang Vino menjalankan jika semalam, Raya 
menghentikannya yang saat itu baru pulang bekerja 
bersama Egi. 


Alasan Raya tidak mengajakku pulang bersamanya adalah 
karena takut keluargaku mengetahui keberadaan diriku 
yang masih berada di desa. 


Semalam juga banyak warga berkeliling desa karena adanya 
lampor. Lampor punya arti sendiri di desa itu, hantu keranda 
itu di yakini menjaga desa dan akan keluar untuk 
menjemput salah seorang warga yang keluar dari tatanan 
desa. 


Benang merah mulai terbuka satu persatu, dari penuturan 
Abah. Aku mengetahui jika Bu de sengaja menyuruh calon 
suami mbak Murti untuk mengambil tali bagian tengah 
pocongnya untuk di gunakan seby jimat. Entah apa 
maksudnya karena baku sendiri belum mengerti saat itu. 


Hanya saja, Abah berkata jika Bu De Ratna sudah 
mengawinkan calon suami Mbak Murti dengan mayat Mbak 
Murti. Suatu kelakuan yang bertentangan dengan hukum 
agama dan adat Jawa. 


BAGIAN 9 


Untuk kedua kalinya aku bersama Vino berpapasan dengan 
rombongan pengantar jenazah yang hendak menuju arah 
pemakaman. 


"Tutup aja mata kamu kalo nggak mau lihat." Ucap Vino saat 
mengetahui aku menyembunyikan pandangan ke arah 
samping. 


Ada semacam rasa yang tidak bisa kujelaskan saat melihat 
keranda mayat yang di tandu oleh empat orang, apa lagi 
saat melihat kerambu hijau yang bergoyang pelan saat di 
tandu oleh empat orang. 


Salah satu orang yang mengantar jenazah menatap ke 
arahku, dia adalah pak De Awing. Namun, saat mata kami 
berdua saling berpandangan, pak De langsung 
menundukkan kepalanya seolah tidak ingin melihatku. 


Hal itu tentu membuat tanda tanya di benakku, mungkin 
keluarga dari ayah benar-benar tidak menginginkan 
kehadiran diriku di desa saat itu. Dan aku tidak punya 
pilihan lain, selain menetap dan menyelesaikan semua 
masalah yang terjadi, karena kedua orang tuaku pun tidak 
luput dari petaka. Bude Ratna menginginkan keluargaku 
mati, kehadiran diriku yang pulang kembali ke desa adalah 
sebuah takdir yang harus kujalani. 


Setelah rombongan pengantar jenazah berlalu, Vino kembali 
melajukan pickup biru tuanya secara perlahan. "Kita mau 
kemana ini?" Tanyaku penuh selidik pada Vino, karena jalan 
menuju warung bibi Raya adalah arah yang sebaliknya. 


"Ke rumah kang Deva dulu sebentar, mau ambil titipan dari 
kantor." Jawab Vino enteng. "Lagian kamu juga melihatnya 


lapar," lanjut Vino saat aku hanya memberikan jawaban 
dengan ekspresi wajah malas. 


"Aku nggak lapar!" Jawabku berbohong, meski sebenarnya 
aku sangat kelaparan pagi itu. 


Tidak berapa lama, kami sudah sampai di rumah Mas Deva 
yang kutemui waktu itu. Vino segera memarkir pickup-nya 
di samping halaman rumah Mas Deva. 


Vino yang baru keluar dari pickup langsung berbincang 
dengan seorang perempuan berpawakan tinggi. Perempuan 
tersebut adalah istri dari Mas Deva, tadi saat Vino memaksa 
aku untuk ikut turun bersamanya, aku bersikeras menolak 
karena sungkan dan malu. 


Sedikit menyesal juga telah menolak ajakan Vino karena 
gengsi, akibatnya aku harus menahan lapar di dalam mobil 
sambil memegangi perut yang terasa lapar. 


Doaku terkabul saat istri Mas Deva menghampiri diriku, 
dengan tutur lembut ia mengajakku memasuki rumahnya. 
Kurang sopan katanya kalo tidak mampir dahulu jika sudah 
berkunjung. 


Di dalam rumah, tepatnya di ruang keluarga. Sudah 
kudapati Vino bersama Mas Deva duduk di depan meja yang 
sudah tersaji masakan mengundang rasa lapar. 


Seperti dugaanku, pemilik rumah akan memaksa untuk 
sarapan bersama meski aku mencoba berbasa basi menolak 
dengan alasan masih kenyang. 


KKK 


Hari itu badanku terasa letih, lemas di sekujur badan yang 
kurasakan tak kunjung hilang. Setelah meminum obat yang 


di belikan Raya di toko obat terdekat, kantuk langsung 
terasa saat itu. Mungkin badanku benar-benar lelah dengan 
apa yang kulalui selama di desa itu. 


KKK 


Sayup-sayup terdengar suara gamelan di tengah malam, 
suaranya terdengar jauh. Namun, sangat jelas terdengar di 
kedua telinga. 


Hawa di dalam warung terasa pengap saat itu, suara 
gamelan yang menandakan pertemuan pengantin Jawa 
masih terdengar jelas. 


Setelah membuka jaket karena hawa yang di rasakan 
tubuhku amat panas kala itu. Mataku mulai mencari-cari 
keberadaan Raya di sebelahku, saat kutemukan Raya 
tengah tertidur di sampingku sambil memeluk guling hatiku 
terasa tenang. Kemudian kupastikan dengan memencet 
hidung Raya, ia terlihat susah bernafas. 


Lewat celah jendela kayu kamar di dalam warung. Aku mulai 
memperhatikan sekitar warung di arah luar. Sepi, dan 
terlihat sunyi malam itu. Di luar sana tidak kulihat hal 
mencurigakan, hanya saja suara gamelan itu terus 
terdengar berulang-ulang. 


Tenggorokan terasa kering, kuputuskan untuk beranjak dari 
tempat tidur menuju dapur hendak mengambil segelas air 
putih. 


Bibi Raya yang mempunyai warung sudah pulang pukul 
delapan malam tadi, dan saat itu hanya aku dan Raya saja 
yang menempati warung. 


Sambil memikirkan suara gamelan itu berasal perlahan 
kutuang air ke dalam gelas. Keanehan kembali kualami saat 


itu, setelah gelas terisi air dan hendak kuminum bibirku 
tidak merasakan basah karena ternyata gelas masih kosong, 
padahal aku yakin jika gelas sudah terisi air tadinya. 


Kembali kuulangi menuang air dari dalam ceret ke dalam 
gelas yang kugengam. Gelas memang terisi penuh, tetapi 
saat kuminum hanya setegak yang kurasakan. Karena 
saking hausnya, kembali kuangkat ceret berisi air putih 
yang tadinya terisi penuh oleh air. Saat itu sudah terasa 
enteng, seakan air dalam ceret sudah habis. 


Nafasku mulai tersengal saat mengetahui ada yang tidak 
beres sedang terjadi. Baru saja aku berbalik hendak berlari 
kembali ke kamar, langkah kakiku terasa berat dengan 
suara air dari dalam ceret yang sedang di tuang ke dalam 
gelas. 


Deg! 


Suara air dari dalam ceret yang sedang di ruang ke dalam 
gelas itu seakan tidak ada habisnya. Di iringi suara tawa dari 
luar warung, suara tawa cekikikan itu sangat keras. Seolah 
wanita yang sedang tertawa tersebut tengah menertawakan 
apa yang terjadi padaku. 


Suara tawa cekikikan seketika berubah menjadi suara tangis 
yang terdengar amat pilu. Jelas sekali suara itu berasal dari 
balik dinding anyaman bambu warung. Logikaku ingin 
menolak semua yang tengah terjadi saat itu, saat sekelebat 
bayangan wanita berjalan di dalam warung membuat rasa 
ketakutan yang kurasakan semakin besar. 


Badan sudah gemetar tak karuan dengan sendirinya, tiba- 
tiba lampu warung menyala. Raya muncul sambil 
menyibakkan tirai yang menutupi bagian depan dan dapur 
warung. 


"Lapo? Luwe?" (Ngapain? Lapar?) Tanya Raya sedang 
menahan rasa kantuknya, kedua matanya merem melek 
karena tak kuasa menahan kantuk. 


Langsung aku mengelangkan kepala pelan, meski raut 
wajahku sudah menandakan ketakutan. Raya nampak acuh, 
kemudian ia kembali memasuki kamar hendak melanjutkan 
tidurnya kembali. 


Saat itu, aku langsung buru-buru berlari kecil menyusul 
Raya. Namun, saat hendak memasuki kamar, mataku tak 
sengaja melihat sosok wanita paruh baya yang sedang 
berdiri di sebrang jalan sedang menghadap ke arah warung. 


Karena jendela sebelah kanan warung masih menggunakan 
jari-jari batang bambu maka, aku bisa melihat dengan jelas 
sosok wanita tersebut. 


Rambut yang sudah acak-acakan, serta baju kotor yang di 
penuhi noda lumpur, tengah berdiri lingkung di sebrang 
jalan depan warung. 


Entah saat itu rasa penasaran akan sosok wanita tersebut 
sangat besar kurasakan, perlahan aku mulai melangkah 
menuju bagian depan warung. 


Sambil berjalan pelan ke arah depan, kembali kumatikan 
lampu yang tadi di nyalakan oleh Raya. Sambil 
menyembunyikan badan di balik dinding anyaman bambu, 
kuintip ke arah luar dimana wanita itu berada. 


Jantung terasa di pacu seketika saat menyadari jika yang 
sedang berdiri di luar warung itu adalah bu De Ratna. 


Bude Ratna menyunggingkan senyuman ke arahku yang 
sedang mengintipnya. Bisa kupastikan jika saat itu Bude 


Ratna mengetahui keberadaan diriku yang 
menyembunyikan diri di balik dinding bambu. 


Sorot matanya pudar, dengan wajah tanpa cahaya 
kehidupan. Entah sejak kapan hawa di dalam warung terasa 
amat dingin, padahal saat aku bangun beberapa saat yang 
lalu suasana di dalam warung sangat panas dan pengap. 


Deg! 


Mataku terbelalak kaget, kala melihat bude Ratna mulai 
berjalan sempoyongan menuju arah warung. Seketika itu 
juga aku berlari menuju kamar dan langsung melompat ke 
atas ranjang. 


Langsung kututup seluruh badan dengan selimut, badan 
masih gemetar tak karuan karena shyok dengan apa yang 
kulihat tadi. 


Braakk ... Braaak ... Braaakkk .... 


Badan semakin menggigil tak karuan saat dinding bambu di 
pukul keras dari arah luar. Posisi yang tadinya tidur di 
samping dinding bambu, langsung berpindah dengan 
berguling mepet ke pada Raya. 


Suara hentakan tangan yang membuatku terkejut tersebut, 
tepat di samping. Kemudian suara langkah kaki kuda 
terdengar entah dari mana datangnya, suara tersebut 
semakin mendekat. 


Kemudian berhenti sejenak di sebelah warung, dan 
beberapa saat kembali terdengar menjauh dari arah warung 
di temani suara tawa yang membuat bulu kuduk berdiri, 
karena hal itu juga membuat diriku terjaga sepanjang 
malam. 


BAGIAN 10 


Benar saja, sampai pagi aku tetap terjaga karena kejadian 
yang kualami semalam. 


"Rey, bangun!" Ucapku sambil menggoyangkan badan Raya 
yang masih pulas di atas ranjang. 


"Napo seh? Isek isuk iki," (ngapain sih? Masih pagi ini,) 
jawab Raya tanpa membuka kedua matanya. 


"Biasanya jam berapa pekerja kebun kopi berangkat?" 
Tanyaku sambil terus menggoyangkan badan Raya agar 
tetap terjaga. 


"Jam 7 punjul 30" (jam 7 lebih 30) 


Setelah mendengar jawaban Raya, segera aku bergegas 
keluar kamar kemudian menuju suatu tempat untuk 
menemui seseorang yang kuanggap tahu apa yang sedang 
terjadi. 


Setelah terlebih dahulu mengeluarkan motorku dari dalam 
warung, dengan segera kupacu menuju kantor perkebunan 
kopi. Saat itu hari masih benar-benar pagi, suasana desa 
masih nampak basah oleh embun semalam. 


Banyak pasang mata sedang memperhatikan diriku yang 
mengendarai motor dengan kecepatan tinggi di jalan desa. 
Sengaja tak kuhiraukan tatapan sinis mereka, karena saata 
itu urusanku lebih penting ketimbang memperdulikan 
pandangan banyak orang yang terlihat tidak suka. 


KKK 


Sebuah bangunan besar dengan gaya kuno sudah berada di 
hadapanku saat itu, bangunan yang lebih tepatnya mirip 
sebuah benteng tersebut tidak memperbolehkan orang lain 
masuk dengan sembarangan, apapun alasannya. 


Saat aku bertanya pada kedua satpam yang berjaga di luar 
pintu tentang Mas Maman, salah seorang satpam itu 
menjawab jika jam kerja belum waktunya, hal itu membuat 
diriku sedikit bernafas lega. Berarti Mas Maman belum 
memasuki perkebunan tempatnya bekerja. 


Setelah lama menunggu, akhirnya saat yang kunantikan 
tiba. Kulihat mas Maman yang sedang mengendarai motor 
bututnya mulai mendekat ke arah gerbang kantor 
perkebunan kopi. 


Sengaja kuhentikan perjalanan Mas Maman yang hendak 
memasuki pintu gerbang dengan ukuran yang sangat besar 
saat itu, dengan cara langsung menghadang dengan 
motorku. 


Mas Maman terlihat membuang muka ke arah samping, 
seolah ia tak menginginkan kehadiran diriku saat itu, persis 
seperti apa yang di lakukan pak De Awing kemarin. 


"Mas Maman, aku harus tahu semuanya. Dan aku yakin Mas 
Maman tahu." Kataku memohon. 


"Maaf Ri, aku harus bekerja." Jawab Mas Maman, kembali 
melanjutkan laju motornya. 


"Mas! Aku harus tahu, tidak bisakah mas memberikan 
sedikit cerita tentang semua yang terjadi? Dan haruskah 
keluargaku juga ikut terlibat dalam masalah ini?" Kataku 
sambil kembali menghadang laju motornya yang hendak 
memasuki gerbang. 


Sementara banyak pasang mata dari para pekerja 
perkebunan yang memperhatikan kami berdua saat itu, dan 
aku masih kukuh menahan mas Maman agar tidak 
memasuki gerbang sebelum ia bercerita mengenai sumpah 
paten obor yang di lakukan pak De Kus. 


"Sepurane Ri, Mas ora eruh opo-opo." (Maaf Ri, aku tidak 
tahu apa-apa.) Kata-kata yang keluar dari mulut Mas Maman 
saat itu seperti sedang menyembunyikan suatu kebenaran 
yang kucari. 


"Tapi Mas ...," Ucapanku tertahan karena saat itu suara 
klakson mobil begitu nyaring di belakang kami. 


Tiiinn .... 


Sedan warna hitam gelap sudah berada di belakang kami 
tanpa kusadari. Posisiku yang menahan Mas Maman juga 
menghalangi sedan hitam yang akan memasuki gerbang 
kantor. 


Kemudian kaca samping kemudi terbuka secara perlahan, 
sosok gadis yang sangat familiar namun, aku lupa kapan 
aku dan gadis tersebut bertemu. Yang kutahu hanyalah kami 
berdua pernah bertemu, tetapi tidak tahu kapan pastinya. 


"Bicarakan saja di dalam, bukankah tidak adil jika kalian 
hanya membela satu pihak saja, tanpa menceritakan 
kejadian yang sebenarnya?" Ucapan gadis yang 
mengemudikan sedan hitam saat itu. 


Ucapan gadis tersebut membuat mas Maman menundukkan 
kepala ke arah bawah, seolah mas Maman segan untuk 
menatap wajah gadis yang mengemudikan sedan tersebut. 


Kemudian gerbang mulai di buka oleh kedua satpam yang 
tadi berbincang denganku. Mas Maman masih 


menundukkan kepalanya sampai sedan tersebut hilang di 
balik pintu gerbang yang kembali di tutup dari dalam. 


Sesaat setelah sedan tersebut berlalu, Mas Maman terlihat 
menghela nafas panjang lalu memandang ke arahku. 
"Melbuo, tak ceritakno seng tak eruhi." (Masuklah, akan ku 
ceritakan yang aku tahu.) Ucap Mas Maman sambil 
mendorong motor bututnya. 


Kedua satpam yang tadi menahan diriku agar tidak 
memasuki kantor perkebunan, mulai mempersilahkan guna 
segera memasuki area kantor lewat pintu samping yang 
biasa di gunakan pejalan kaki dan sepeda motor yang 
melewatinya. 


Baru kutahu, jika struktur bangunan kantor perkebunan kopi 
mirip sebuah stadion. Bangunan besar mengelilingi sebuah 
lapangan luas yang di gunakan untuk menjemur biji kopi. 
Tak hanya itu saja, di area lapangan juga banyak sekali 
kutemukan rel kereta yang sudah tidak berfungsi tertutup 
oleh tanah kering. 


Di sisi barat dan timur terdapat lokomotif yang biasa di 
sebut oleh orang Jawa dengan sepur tersebut nampak 
berdiri di atas rel kereta yang sudah berkarat. 


Banyak juga pohon-pohon jati yang besar dan tingginya 
sangat tidak wajar. Bedanya, pohon jati di area lapangan 
kantor tidak di lilit dengan kain berwarna emas seperti yang 
kutemui di perjalanan menuju rumah Abah bersama Raya 
kemarin. 


Setelah memarkirkan motornya, Mas Maman nampak 
melambai ke arahku. Kami berdua menuju salah satu 
gazebo di sebelah barat, gazebo dengan bagian atap 
berbentuk kerucut tersebut sangat antik menurutku, karena 


semua bahannya terbuat dari bambu kuning yang di buat 
sedemikian rupa nampak mewah. 


Setelah itu, aku mengambil duduk berhadapan dengan mas 
Maman. Terus kupandangi wajah lelaki beranak satu 
tersebut, Mas Maman terlihat gugup seolah aku sedang 
mengejar jawaban darinya. 


"Aku akan bercerita, tetapi, menurut yang aku tahu saja." 
Ucap mas Maman memulai percakapan. 


"Langsung pada intinya saja Mas," ucapku memotong 
karena hawa di tempat itu sangat berbeda kurasakan. 
Berkali-kali ku usap tengkukku karena bulu halus mulai 
berdiri. 


"Jadi dulu kira-kira, dua tahun setelah kepindahan 
keluargamu. Warisan yang di terima oleh bapakmu lebih 
banyak dari pada bapakku dan pak De Awing, karena 
memang wasiat mendiang Mbah lanang seperti itu." Mas 
Maman mulai menerawang jauh ke arah barat. 


"Sumpah Paten Obor itu ...," Mas Maman menahan ceritanya 
sejenak. "Sumpah yang mengharuskan salah satu pihak 
keluarga mengharuskan mengucap putusnya tali 
silahturahmi antar kedua keluarga. Dan sumpah tersebut di 
lakukan di punden desa di saksikan mahkluk halus." Lanjut 
Mas Maman. 


Mas Maman terus melanjutkan ceritanya. 


Baik si pelaku ataupun korban dari sumpah paten obor 
tersebut akan merasakan ke sengsaraan. Pak De Kus di 
paksa untuk melakukan sumpah tersebut oleh bude Ratna 
karena merasa sakit hati pada keluargaku. 


Bude Ratna tidak peduli dengan konsekuensi dari sumpah 
yang di ucapkan, bahwa sumpah yang sudah di ucap 
tersebut akan berdampak juga pada keluarganya hingga 
menghilangkan banyak nyawa di kedua keluarga. 


Saat itu juga aku tahu, jika selama ini telah terjadi perang 
adu kekuatan batin antara keluargaku dan keluarga pak de 
Kus. Juga, ternyata selama ini ayah selalu melindungi 
keluarga dari niat jahat bu De Ratna yang menginginkan 
keluargaku binasa, padahal ayah sudah merelakan bagian 
warisan kepada keluarga pak De Kus tanpa membawa 
sepeserpun bagiannya saat pindah ke kota. 


Parahnya lagi, ternyata bude menyuruh calon suami mbak 
Murti mengambil tali kafan bagian tengah milik mbak Murti. 
Tali tersebut di gunakan untuk mengirimkan santet pada 
keluargaku, karena bude Ratna tahu jika keluargaku baik- 
baik saja. Apa lagi dengan kedatangan diriku kembali 
pulang ke desa saat itu yang menambah kebencian bude 
Ratna terhadap keluargaku. 


Tentunya teror mbak Murti yang menjadi hantu pengantin 
juga terjadi pada keluargaku di kota. Memutuskan tali 
silahturahmi dosanya sangat besar, sama halnya dengan 
putusnya rahmat dari Allah kepada orang tersebut. 


"Lalu bagaimana caranya agar semua yang terjadi sekarang 
ini cepat terselesaikan Mas?" Tanyaku setelah Mas Maman 
usai bercerita. 


"Aku kurang paham Ri, tapi, pak demu dewe seng bakalan 
ngandani." Jawab Mas Maman datar. 


"Pak De Kus?" Ucapku memperjelas. 


Mas Maman menjawab sambil menganggukkan kepalanya 
pelan. 


Betapa terkejutnya aku saat itu, bahwa kejadian yang tidak 
akan pernah terlupakan dalam hidup masih terekam dengan 
jelas. 


Mas Maman berkata jika lewat tiga hari sepeninggal pak De 
Kus, pak De akan pulang kerumahnya saat hari mulai 
petang. 


Dan benar saja, saat itu aku yang berniat pergi sendirian 
menuju rumah pak De Kus di temani oleh Raya yang 
memaksa untuk ikut bersamaku. 


Saat itu kami berdua kembali memasuki rumah lewat pintu 
belakang seperti yang lakukan pada malam sebelumnya. 
Suasana rumah masih tetap sama seperti kemarin, semakin 
bertambah hari, rumah pak De Kus nampak tak terawat. 


Keberadaan bude Ratna pun tidak diketahui di mana 
tempatnya, setelah kematian pak De Kis suaminya ia sama 
sekali tidak pernah terlihat pulang, bahkan lampu rumah 
sengaja di matikan karena tidak berpenghuni. 


Malam semakin larut, suasana di dalam rumah semakin 
terasa dingin. Sengaja aku dan Raya tidak menyalakan 
lampu penerangan, kami berdua hanya duduk di ruang 
tengah sambil menunggu pembuktian yang mas Maman 
katakan. 


Jantung terasa berdekat lebih cepat dengan hawa aneh 
yang kami berdua rasakan saat itu. Di dalam rumah dengan 
suasana gelap gulita tersebut kami berdua sama-sama 
memanjatkan doa pada sang kuasa agar senantiasa di 
berikan perlindungan. 


Lewat tengah malam, telinga kami berdua mulai mendengar 
sesuatu yang aneh. Suara tersebut seperti telapak kaki yang 
berjalan pelan-pelan serasa menyeret kedua kakinya. 


Klak .... 


Suara tersebut terdengar dari pintu depan. Awalnya kami 
berdua berpikir jika seseorang sedang memasuki rumah, 
atau bahkan pikiran kami saling menerka-nerka orang yang 
memasuki rumah tersebut bu De Ratna ataukah maling. 


Namun, saat siluet wajah yang sangat kukenal berjalan 
pelan kesusahan memasuki rumah. Akal sehat dalam diri 
kami masing-masing sudah buyar dengan sosok lelaki yang 
memasuki rumah. 


Benar kata Mas Maman, bahwa pak De Kus akan pulang 
untuk menebus dosa besarnya. Tetapi aku tidak berpikir jika 
pak De Kus akan pulang untuk menanti kedatangan ayahku 
dengan wujud sebagai pocongan. 


Raya mencengkram erat badanku karena ketakutan dengan 
munculnya pak De Kus yang sudah memasuki rumah. Aku 
pun tak kalah kaget dan ketakutan saat itu, saat mataku 
benar-benar melihat sosok pak De Kus yang memasuki 
rumah dengan kain kafan kotor karena noda lumpur, tali 
bagian bawah, tengah dan atas sudah lepas, kain kafan 
tersebut masih menempel membalut tubuh pak De Kus. 


Badanku gemetar, tak ada sepatah katapun yang terucap 
saat kejadian di luar nalar itu terjadi. Mataku tetap melihat 
pak De Kus yang berjalan kesusahan menuju kamarnya. 


Malam yang kami berdua lalui itu benar-benar membuat 
kami gila seketika. Setelah memasuki kamar, pak de Kus 
duduk di tepi ranjang dengan pandangan kosong. 


Dan yang membuat kami berdua lari tunggang langgang 
dari rumah adalah, saat suara berat pak De Kus terdengar 
menyebut nama seseorang. 


BAGIAN 11 


Tentang kejadian pak De Kus yang benar-benar pulang ke 
rumahnya seperti kata mas Maman waktu itu masih terekam 
sangat jelas di ingatanku. 


Pakde Kus pulang tak terduga dengan cara yang tak lazim, 
aku dan Raya yang saat malam itu sengaja kembali 
memasuki rumah hanya untuk memastikan kebenaran atas 
apa yang di katakan mas Maman, di buat tercengang 
dengan kejadian di dalam rumah saat kepulangan pakde 
Kus yang menyerupai sosok pocong. Layaknya orang yang 
baru saja bangkit dari kematian, pakde Kus berjalan tanpa 
menatap ke arah kami berdua malam itu. Pakde terus 
berjalan kesulitan menuju kamarnya. 


Setelah memasuki kamarnya, pakde Kus hanya duduk diam 
di tepi ranjang sambil bergumam tak jelas. Kedatangan 
pakde Kus yang masih memakai kain kafan kotor malam itu 
membuat nyali kami berdua seakan menciut berserta 
munculnya rasa ketakutan yang teramat sangat. 


Bahkan, untuk bergerak sedikit saja dari tempat kami saat 
itu sangat susah. Kejadian tersebut seolah-olah sangat 
nyata, meski tidak ada tanda-tanda dari pakde yang hendak 
menyakiti kami berdua. Tetapi, kepulangan pakde malam itu 
membuat rasa trauma atas ketakutan dalam diri kami 
berdua semakin bertambah besar. 


Semalaman badan Raya panas dingin, tubuhnya mengigil 
seperti kedinginan kondisi Raya saat itu mengharuskan aku 
untuk merawatnya. Berbagai macam obat demam sudah 
kucoba untuk meminumkan-nya kepada Raya, tetapi 
demam di badannya tak kunjung turun. 


"Ray, aku anterin kamu ke puskesmas yah? Setelah itu aku 
anterin kamu pulang." Kataku lirih sambil mengusap kening 
Raya. 


Demam di badannya tak kunjung turun, aku bingung harus 
berbuat apa lagi untuk membantunya. Semua yang solusi 
yang kutawarkan kepadanya selalu di tolak dengan 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Seperti siang itu, saat kutawarkan solusi untuk 
membawanya ke puskesmas, Raya langsung 
menggelengkan kepalanya tanda tak setuju. Nafasnya 
memburu, membuat bagian perutnya kembang kempis. 


Hari itu, bibi Raya tidak membuka warung karena harus 
menghadiri acara khitanan di keluarga suaminya. 


Keadaan semakin terasa kacau saat badan Raya yang saat 
itu terasa lemah hanya terdiam dengan posisi tidur miring 
ke samping. Beberapa saat kemudian Raya memuntahkan 
banyak cairan berwarna kuning dengan bau tak sedap. 


Cairan yang di muntahkan Raya saat itu berceceran di lantai 
kamar warung, kepanikan langsung terjadi padaku dengan 
kondisi Raya saat itu. 


Beruntungnya, Lena datang setelah aku memberikan kabar 
mengenai kondisi Raya saat itu. Kehadiran Lena saat itu 
bukannya membuat suasana menjadi tenang, tetapi malah 
membuat diriku panik hingga bolak balik keluar hanya 
untuk membeli obat. 


Di tambah lagi dengan tidak adanya sinyal ponsel di desa, 
jikapun ada pasti aku segera mencari solusi untuk jalan 
keluar agar kondisi Raya membaik. 


Entah untuk keberapa kalinya aku keluar masuk warung 
hanya untuk mencari obat-obatan, demi kesembuhan Raya. 


"Napo repot-repot, di gowo nang omahe abah'e Raya ae loh. 
Lak langsung waras." (Ngapain repot-repot, di bawa ke 
rumahnya Abah saja. Pasti langsung sembuh.) Ujar Lena 
dengan nada entengnya, tidak memperdulikan aku yang 
saat itu kebingungan. 


"Kenapa nggak dari tadi?" Kataku agak kesal. Sambil 
menunjukkan dedaunan yang kupetik di belakang warung 
tadi atas permintaan Lena. 


Dedaunan tersebut terdiri dari, daun serai, daun kemangi, 
dan juga daun pandan. Saking paniknya, aku sampai tak 
sadar telah di buat gila dengan ide Lena yang menyarankan 
untuk mengambil dedaunan tersebut. 


"Gampang! Deleh kene disek, engkok lek Ninik lak butuh a 
Ri." (Gampang! Taruh di sini dulu, nanti Bibi Ninik pasti 
membutuhkannya RI.) Jawab Lena enteng, sambil menunjuk 
pada dedaunan yang sudah kuremas karena kesal. 


Setelah itu, kami bertiga bergegas pergi menuju rumah 
Abah yang terletak di desa sebelah. Lena yang saat itu 
menyetir sangat ugal-ugalan, membuatku yang duduk 
paling belakang sambil menahan tubuh lemas Raya hampir 
saja jatuh. 


Berkali-kali juga aku peringatkan Lena untuk memper pelan 
laju motor, sama sekali tidak menghiraukan ocehanku. 


Setelah sampai di rumah Abah, umi yang pertama kali 
melihat kami langsung menghampiri berjalan tergopoh 
melemparkan sapu lidi yang tadi beliau pegang. 


Kemudian Abah membopong tubuh Raya memasuki salah 
satu kamar. Di dalam kamar tersebut tubuh Raya di 
baringkan, kemudian Abah mencipratkan sedikit air dari 
dalam baskom yang tadi Umi bawa. 


Sedangkan aku dan Lena di minta untuk terus membantu 
dengan doa yang kami hafal. Entah surat apa saja yang 
kucaba saat itu, intinya aku hanya meminta untuk 
kesembuhan Raya saja. 


Beberapa saat kemudian Raya nampak tersenyum pelan ke 
arah kami semua yang berada di dalam kamar, setelah Abah 
mengusapkan telapak tangan kanannya di wajah Raya. 


Abah meminta aku dan Lena untuk menunggu di pendapa 
terlebih dahulu, Lena yang saat itu hanya berdua denganku 
meminta kejelasan atas yang penyakit yang menimpa Raya. 
Awalnya aku sendiri tidak tahu, karena setelah kami berdua 
melihat dengan mata kami sendiri tentang kepulangan 
pakde Kus masih mengenakan kain kafan, seperti baru saja 
bangkit dari dalam kubur. Membuat Lena tercengang tak 
percaya dengan apa yang kukatakan saat itu, bahkan Lena 
ingin melihat sendiri kejadian tersebut. 


Kemudian Abah yang menyusul kami ke pendapa berkata 
jika "Raya baik-baik saja, hanya terkena sawan mayit." 


Ucapan Abah saat itu membuat aku dan Lena saling 
melempar pandangan bergantian, sedangkan aku mulai 
merasa bersalah telah mengajak Raya untuk ikut ke dalam 
masalah yang sedang kuhadapi. Penyesalan semakin besar 
dengan kondisi yang di alami Raya saat itu, sempat aku 
berpikir untuk tidak kembali mengajak Raya atau berhenti 
saja dan kabur dari masalah. 


Saat itu Abah berkata dengan nada yang sangat tenang, 
yang di tunjukkan untukku. "Nduk, sesok masalahmu bakal 


mari pas mari rabi." (Nak, nanti masalah kamu akan selesai 
saat kamu sudah menikah.) Suara Abah yang sangat tenang 
tersebut membuatku langsung terkejut saat mendengarnya. 


"Medot tali silahturahmi iku, dusone gede. Ngelakoni urep 
yo, rakepenak tur dungo-dungone ora tekan soko langit, 
mangkane ora di ijabah." (Memutus tali silahturahmi itu, 
dosanya besar. Menjalani hidup juga, tidak enak dan doa- 
doanya tidak sampai ke langit, maka dari itu tidak di 
ijabah.) Tutur Abah kemudian. "Lelaku urepmu iku unik. Yo 
mungkin liwat ceritomu iki, iso dadi gambaran kanggo wong 
liyo ben uripe ati-ati." (Jalan hidupmu itu unik. Ya mungkin 
lewat ceritamu ini, bisa jadi pelajaran untuk orang lain agar 
hidupnya senantiasa berhati-hati.) 


Banyak pelajaran hidup yang kudapat dari Abah lewat 
ceritanya saat itu, setelah itu kumantapkan hati untuk 
menyelesaikan semuanya sendirian. 


"Riri pamit yah Bah," ucapku sambil menyalami tangan 
Abah saat itu. 


"Seng ileng loh Nduk, terus moco sholawat, Sembahyang 
wengine Ojo di tinggal." (Ingat loh Nak, terus baca sholawat, 
sholat malamnya jangan di tinggalkan.) Jawab Abah sambil 
mengelus kepalaku pelan, setelah aku mengalaminya. 


"Loh, he Ri, aku kate kok tinggal? Aku melok!" (Loh, hei Ri, 
aku mau kamu tinggalkan? Aku ikut!) Seru Lena sambil 
memegang tudung jaketku agar aku tak beranjak dari 
tempat duduk. 


Setelah kami berdua berpamitan untuk undur diri, dan lagi 
pula Raya juga akan baik-baik saja di rumah Abah pikirku 
saat itu. 


Tapi, saat kami hendak menaiki motor suara Raya yang 
terdengar serak lemah menghentikan kami berdua seketika, 
"aku kate kok tinggal?" (Aku mau kamu tinggalin?) 


Mata kami berdua tak percaya jika Raya yang tadinya 
lemah, dan hanya bisa tergolek di ranjang saat itu sudah 
nampak baik-baik saja. 


"Lha kon gereng ngunu," (Iha kamu sakit gitu,) cetus Lena 
asal. 


"Ora! Pokok e aku melok." (Tidak! Pokoknya aku ikut.) Kata 
Raya memaksa, entah apa yang dia pikirkan saat itu 
sehingga memaksa untuk tetap ikut bersama kami berdua. 
Bahkan, kata-kata umi yang melarangnya pun tidak ia 
hiraukan. 


KKK 


Seperti biasa, kini penghuni warung bertambah satu dengan 
adanya Lena. Pukul sembilan malam aku sudah berangkat 
tidur lebih cepat dari biasanya. Sebelum tidur, sengaja 
kupasang alarm agar membangunkan diriku saat tengah 
malam nanti. 


Alarm di gawaiku telah berbunyi nyaring, mungkin, hanya 
itu satu-satunya fungsi gawaiku saat berada di desa. Karena 
setelah aku sampai di desa itu, sinyal di gawai sama sekali 
tidak muncul. 


Setelah mematikan alarm, kupaksakan untuk mengambil air 
wudhu di belakang warung. Memang berat dan harus di 
paksa lebih dahulu, saat menjalani sesuatu yang belum 
pernah kita lakukan sebelumnya. 


Hawa dingin mulai menerpa kulit, kunyalakan lampu untuk 
menerangi jalan saat menuju arah belakang warung. Saat 


itu, aku kembali merasakan hawa aneh seperti malam- 
malam sebelumnya. Seperti ada seseorang yang sedang 
berjalan di dekatku tetapi tidak nampak. 


Bahkan kemanapun aku berjalan, seolah-olah ada yang 
sedang mengawasi diriku dari balik gelapnya malam. 
Setelah mengambil wudhu, aku bergegas kembali memasuki 
warung untuk melaksanakan sholat tahajud, namun saat 
aku berbalik. 


Ada sesuatu yang aneh, banyak sekali kujumpai rambut 
yang sudah beruban berceceran di jalan menuju arah 
warung dari belakang. 


Ribuan helai rambut yang sudah beruban tersebut membuat 
aku tertegun sejenak. "Rambut siapa ini?" Ucapku lirih, 
karena cahaya lampu belakang nyala tidak terlalu terang. 
Maka, untuk memperjelas kunyalakan senter dari gawai. 


Dan, betapa terkejutnya aku saat itu, saat senter kuarahkan 
ke bawah tepat dimana potongan rambut itu berada. Rabut 
itu tiba-tiba bergerak dengan sendirinya, lebih terkejut lagi 
saat aku mengetahui jika pemilik rambut tersebut adalah 
bude Ratna! 


Saat itu, wajah bude Ratna terlihat menyeringai berdiri di 
depan warung tanpa sepengetahuanku lalu, menyeret 
rambut panjangnya. panjang rambutnya tidak seperti pada 
umumnya. Posisiku masih berada di belakang warung, dan 
bude Ratna berada di depan warung, meski kami saling 
berhadapan di sisi sebelah warung. Tetapi rambut bude 
yang tidak lazim tersebut menjadi kengerian tersendiri 
bagiku. 


Sambil tergesa-gesa aku memasuki warung lewat pintu 
belakang tempat semula yang kugunakan untuk keluar. 
Ketika melaksanakan sholat tahajud pun, aku tidak tenang. 


Karena suara gending Jawa dengan alunan suara gending 
temu menten itu mengusik konsentrasi. 


Meski sudah berkali-kali aku membaca sholawat, nyatanya, 
suara gamelan Jawa tersebut tidak menghilang. Suaranya 
terus terdengar berulang-ulang. 


kakak 


Di malam yang sama, tepat pukul setengah satu dini hari. 
Kami bertiga kembali menuju rumah pakde Kus, dan malam 
itu juga kuputuskan untuk mencari jawaban atas semua 
yang terjadi dengan bertanya sendiri pada pakde Kus, 
karena mas Maman bilang jika Pakde Kus sendiri yang akan 
mengatakan jawaban atas semua yang terjadi. 


Malam semakin sunyi, hanya terdengar suara-suara 
binatang malam yang menemani perjalanan kami bertiga 
yang berjalan kaki menuju rumah pakde Kus. 


Tak ada obrolan selama perjalanan malam itu, yang kami 
lakukan hanya bertukar senter untuk menerangi perjalanan. 


Seperti biasa juga, kami memasuki rumah lewat pintu 
bagian dapur. Baru saja memasuki rumah kami sudah 
merasakan hawa anyep seketika, lampu rumah juga tetap 
padam seperti malam kemarin. 


Suara langkah pelan dari kaki kami bertiga yang berjalan 
menuju ruang tengah terdengar menggema malam itu, 
sangat berbeda dari malam-malam kemarin. 


Tak ada tanda-tanda jejak lumpur seperti kemarin saat 
pakde Kus pulang. Udara di dalam rumah tercium pengar di 
dalam rumah, di tiap-tiap sudut rumah sudah terdapat 
sarang laba-laba layak rumah yang sudah tidak di huni 
sejak lama. 


Jam di tangan kananku sudah menunjukkan pukul dua dini 
hari, tak ada tanda-tanda pakde Kus yang datang seperti 
malam kemarin. Hanya saja, jantungku berdetak lebih 
kencang tanpa tahu sebabnya. 


Seakan-akan ada seseorang yang sudah lebih dahulu 
datang di rumah itu, sebelum kami datang. Lena yang 
duduk bersama Raya nampak gusar dengan keheningan 
yang terjadi saat itu. 


Kemudian terdengar suara gamelan Jawa lagi, suaranya 
terdengar sangat jauh namun mampu membuat kami 
bertiga bergidik ngeri saat mendengarnya. 


Seperti yang kutakan jika saat itu aku merasakan ada 
seseorang yang sudah terlebih dahulu datang, kami bertiga 
di buat terkejut ketakutan saat mendengar suara seorang 
lelaki Nyang berdehem pelan dan terdengar sangat berat. 


Bukan lagi jantung yang mau copot dari tempatnya, lebih 
parah lagi yang kurasakan adalah jantung sudah tidak lagi 
berdetak dan tidak berada di tempatnya. Saat mataku nanar 
menatap ke salah satu kamar tempat pakde Kus masuki 
kemarin. 


Hawa dingin yang kurasakan semakin membuat nyali dalam 
diriku menciut, badan terasa lunglai tak berotot seketika. 
Benar dugaanku, ternyata sebelum kami datang pakde Kus 
sudah lebih dulu datang, dan duduk di tepi ranjang seperti 
kemarin. 


Sementara Raya dan Lena tercekat dengan pemandangan 
sosok pakde Kus yang masih mengenakan kain kafan. 
Tubuhnya sudah membiru, bau yang sangat busuk tercium 
dari arah kamar tempat pakde Kus berada. 


Kedua matanya mulai pudar, dengan wajah membiru 
mulutnya terus bergumam tak jelas suaranya. 


Pakde Kus terus bergumam lirih, bagian-bagian kain kafan 
yang menutupi tubuhnya mulai sedikit terbuka. Rontok 
sudah keberanian yang kami kumpulkan sebelum berangkat 
ke rumah itu, setelah kedua mata pudar pade Kus menatap 
ke arah kami bertiga. 


BAGIAN 12 


Malam semakin terasa panjang dengan semua yang terjadi 
saat itu. Meski kami sudah menyiapkan mental setebal baja 
untuk menghadapi apa yang terjadi namun, kenyataannya 
kami belum benar-benar siap untuk melihat dengan mata 
kepala sendiri sosok pakde Kus yang ternyata memang 
benar pulang kembali ke rumahnya. 


Suhu udara semakin menurun berserta hawa dingin yang 
terasa menyentuh kulit kami kala itu. Kami lari terbirit-birit 
keluar rumah setelah melihat sosok pakde Kus yang masih 
mengenakan kain kafan pada tubuhnya, beberapa bagian 
tubuh pakde Kus saat itu sudah mulai membiru seperti luka 
lebam. 


Malam itu juga bisa terbilang malam paling sial dalam hidup 
kami. Pasalnya, setelah keluar dari rumah karena ketakutan 
kami berlari tak tentu arah. Saat sadar karena kelelahan 
setelah berlari sangat jauh hanya kabut tipis yang kami lihat 
malam itu. 


Di kejauhan nampak lampu-lampu desa menyala terang, 
kami sudah sangat jauh dari pemukiman penduduk. Betis 
terasa sangat panas sehabis berlari saat itu, keringat masih 
terus bermunculan akibat olah raga malam kami. 


Tanpa kami duga tak jauh dari tempat kami berada saat itu 
terdengar suara langkah kaki pelan yang sedang berjalan. 
Sedangkan posisi kami saat itu sedang berada di pinggir 
jalan yang biasa di lalui orang-orang pergi ke ladang. 


"Ndelek!" (Sembunyi!) Seru Lena tiba-tiba sambil menyeret 
pergelangan tanganku dan Raya secara bersamaan menuju 
balik rimbunnya pohon pisan di belakang kami. 


Benar saja, tidak berapa lama setelah kami menempati 
posisi belakang rimbunnya pohon pisang di kegelapan 
malam, dan aku yakin saat itu jika tidak akan ada orang 
yang mengira bahwa kami bertiga berada di balik semak 
tertutup rimbunnya pohon pisang. 


Nampak bayangan hitam sedang berjalan menyusuri jalan 
setapak yang kami lewati tadi, sosok itu terlihat sebagai 
seorang lelaki berbadan sedang. 


Meski jalannya pelan dan terlihat sangat kesusahan, 
perlahan lelaki tersebut mulai mendekat ke arah kami. 
Jantung berdebar tak karuan dengan apa yang kami lihat 
saat itu. 


Betapa terkejutnya kami saat itu, hingga badan kami 
terkejut secara bersamaan. Setelah melihat dengan jelas 
bahwa lelaki tersebut sedang memikul mayat yang masih 
mengenakan kain kafan. 


Nampak bahwa lelaki tersebut baru saja mengambil paksa 
jasad yang sudah di kubur sore tadi. Keringat terus 
bermunculan saat mataku terus memperhatikan sosok lelaki 
yang sangat tidak asing bagiku, lelaki tersebut pernah 
kulihat di acara pernikahan mbak Murti tempo hari. 


"AAA a 


Suara teriakan Raya yang tiba-tiba juga mengangetkan aku 
dan Lena bersamaan, Raya berteriak karena lelaki yang 
sedang memikul jasad yang masih berbentuk pocong 
tersebut tak lain adalah calon suami mbak Murti sendiri. 
Sedangkan Raya berteriak karena Mas Supardi yang sedang 
memikul mayat tersebut jatuh tersandung yang 
mengakibatkan pocongan yang tadi dipikulnya berbalik 
menindih dirinya. 


Lebih terkejut lagi saat kami tahu jika pocong yang di pikul 
mas Supardi tersebut adalah pocong mbak Murti. Tangis tak 
bisa kubendung lagi melihat hal yang terasa sangat nyata 
tersebut, ketika pocong itu jatuh wajahnya menoleh ke arah 
kami. 


Kami tercengang melihat kejadian itu, yang kami lakukan 
hanya terus memperhatikan di hadapan kami saat mas 
Supardi bersusah payah bangkit sambil membenarkan letak 
jasad mbak Murti yang tadi ia pikul. 


Beberapa saat kemudian calon suami mbak Murti tersebut 
melanjutkan langkah kakinya dengan sempoyongan. 
Jalanya terlihat kesusahan akibat beban berat yang sedang 
ia pikul kala itu, di saat langkahnya mulai menjauh dari 
tempat kami berada saat itu ada suatu keanehan, harusnya 
mas Supardi mendengar jeritan suara Raya yang kaget saat 
ia tersandung. 


Tetapi, mas Supardi tak bergeming sedikitpun seperti tidak 
menyadari keberadaan kami di sana saat itu. 


Rasa penasaran kami amat besar dengan apa yang akan di 
lakukan mas Supardi pada jasad mbak Murti saat itu, "Kate 
nandi koen?" (Mau kemana kamu?) Cegah Lena sambil 
menahan lengan kananku yang hendak bergerak 
membuntuti mas Supardi dari belakang. 


"Aku harus tau apa yang mereka lakukan." Jawabku berbisik, 
tatapan mata Lena dan Raya mengisyaratkan mencegah 
kepergian diriku untuk tidak lebih jauh lagi mengikuti kata 
hati. 


"Ri! Engkok tambah jeru urusane." (Ri, nanti semakin dalam 
urusannya.) Ucap Raya yang sependapat dengan Lena saat 
itu. 


Kemudian kutepis pelan tangan Lena yang masih 
memegang lenganku sambil berkata, "kalian berdua pulang 
saja dulu, aku harus tahu apa yang sebenarnya terjadi." 


"Arek ini ancene angel kandanane kok!" (Anak ini memang 
bandel kalo di bilangin?) Kata Lena pelan setengah berbisik. 


Bukannya pulang seperti kataku, Lena dan Raya malah 
mengekor di belakang mengikuti kemana arah mas Supardi 
tuju. 


Angin berhembus pelan menerpa dedaunan yang mulai 
basah oleh embun, pengelihatan kami juga samar karena 
terhalang oleh kabut tipis yang sejak tadi bermunculan. 


Meski sebenarnya detak jantung sudah tidak beraturan 
karena hawa aneh menjalari seluruh badan seolah-olah di 
balik kegelapan malam banyak pasang mata yang sedang 
mengawasi gerak gerik kami yang mengikuti mas Supardi 
kala itu. 


Semakin jauh kaki melangkah, dengan mata yang terus 
mengawasi mas Supardi dari belakang tak ingin kehilangan 
jejaknya, dari kejauhan terlihat obor yang sudah menyala 
menerangi jalan. Obor-obor tersebut terletak di sepanjang 
jalan menempel pada pagar kayu. 


Berkali-kali juga kami menyeka keringat yang banyak 
bermunculan di seluruh bagian badan. Bukan hanya mas 
Supardi saja yang kesusahan berjalan akibat memikul 
mayat, namun kami juga merasakan pegal-pegal di sekujur 
badan. 


Setelah melewati jalan berpagar kayu berwarna putih, mas 
Supardi menuju bawah pohon besar yang tidak kuketahui 
namanya karena keadaan sangat gelap gulita. Tetapi dapat 
kulihat jasad mbak Murti di letakan di sebuah amben dari 


bambu yang berada di bawah pohon besar tersebut. Di 
bawah pohon itu juga terdapat dua obor yang terletak di 
kanan kiri amben atau biasa di sebut ranjang dari bambu. 


Kaget bukan main yang kurasakan saat itu, tepat di balik 
pohon besar itu tiba-tiba seseorang keluar dari arah 
kegelapan malam menghampiri mas Supardi yang sudah 
meletakkan jasad mbak Murti di atas ranjang bambu. Orang 
itu tidak lain adalah bude Ratna yang mengenakan setelan 
baju kebaya dengan rambut terurai panjang menutupi 
bagian punggungnya. 


Tidak jelas apa yang mereka berdua bicarakan, yang kami 
tahu adalah bude Ratna melepaskan ikatan tali pocong satu 
persatu. Dan tali yang berada di tengah di serahkan pada 
mas Supardi untuk di simpan, sedangkan yang lain di 
letakkan bersama kain kafan mbak Murti yang sudah di 
lepaskan. 


Bude Ratna mulai memandikan jasad mbak Murti, mulutnya 
terus mengucapkan sesuatu yang tidak kami dengar karena 
jarak kami dan mereka kala itu lumayan jauh. 


Tengkuk terasa panas saat melihat kejadian gila di malam 
sialan itu! Apa yang bude Ratna dan Mas Supardi lakukan 
benar-benar di luar dugaan kami. Setelah selesai di 
mandikan jasad Mbak Murti berkulit pucat di dudukkan pada 
kursi kayu, kemudian mas Supardi juga duduk di sebelah 
jasad Mbak Murti yang mulai kaku. 


Akal sehatku benar-benar tidak bisa mencerna kejadian 
tersebut, memoriku terus mengingat apa yang mereka 
berdua lakukan pada jasad Mbak Murti. Bude Ratna 
memakaikan pakaian pengantin pada jasad mbak Murti, 
persis seperti apa yang kulihat selama ini. 


Rambut di sangul dengan roncean bunga, baju hitam khas 
pengantin jawa dan lain-lainnya. Dari tempat kami 
sembunyi kami menyaksikan ritual pernikahan yang tidak 
seperti layaknya. 


Di saat itu juga kami mendengar sayup-sayup alunan 
gamelan Jawa yang mengeluarkan nada 'neng nong, neng 
jur. Neng nong, neng jur.' suara itu terus terdengar sampai 
ritual pernikahan tersebut selesai. 


Pada saat ritual selesai tidak di sangka juga, sekilas mataku 
bertatapan dengan mata mbak Murti. Jasad Mbak Murti 
seakan hidup, padahal tadi kulihat jelas mbak Murti masih 
terpejam matanya dengan badan kaku. 


Dan yang membuat kami bertiga bergidik ngeri adalah saat 
melihat bude Ratna kembali memakaikan kain kafan pada 
jasad mbak Murti. 


Sambil tertawa mirip orang gila bude Ratna kembali 
membungkus jasad mbak Murti dengan kain kafan yang di 
kenakan sebelumnya, suara tawa bude Ratna juga membuat 
kami bergidik ngeri ketakutan. 


Deg! 


Terasa ada yang aneh di belakang kami saat itu, tengkuk 
terasa dingin di terpa angin pelan. Darah dalam tubuh 
berdesir kencang sampai ubun-ubun, terasa ada seseorang 
berada di belakang kami tiba-tiba. 


Jantung berdebar tak karuan, perlahan aku mulai menoleh 
ke arah belakang. Lemas rasanya seluruh badan saat itu, 
saat mataku melihat dengan jelas sosok Mbak Murti yang 
berdiri memandang ke arah kami dengan kedua bola mata 
melolot tajam. 


Sorot matanya mengisyaratkan ancaman pada kami. Jalan 
pikiran mulai buntu seketika saat itu, badan lemas terasa 
tak bertulang dengan kehadiran sosok mbak Murti yang 
sudah berada di belakang kami saat itu. 


"AAA Ea 


Kami berteriak histeris bersamaan seketika, hingga semua 
terasa benar-benar gelap gulita. Badan terasa berat dan di 
tekan ke arah bawah saat itu, bernafas pun terasa amat 
sulit. 


KKK 


"Wes tangi nduk?" (Sudah bangun nak?) Kata simbok pelan. 
Nada suaranya amat pelan jermari tangannya terus memijat 
betisku tanpa berhenti. 


"Riri di mana Mbok?" Tanyaku linglung, karena saat itu aku 
tidak ingat apapun. Hanya kejadian semalam masih sangat 
membekas dalam ingatan. 


"Kamu di rumah, Mas Maman yang membawa kamu pulang 
tadi pagi." Jawab si Mbok sambil menyunggingkan 
senyuman ke arahku. 


"Memang aku semalam di mana kok di jemput mas Maman?" 


"Pak Sukro yang pertama kali tahu kamu tidur di 
kuburannya Murti." 


Deg! 


Jantung terasa berhenti berdetak dengan badan terkejut 
mendengar penuturan si Mbok pagi itu. 


"Aku sendirian Mbok?" Tanyaku lagi, karena tadi malam aku 
masih bersama dengan Raya dan Lena. 


"Yo bareng Lena sama Raya, kalian bertiga tidur di kuburan 
Murti keruntelan gitu." 


Bagai di sambar petir siang bolong mendengar jawaban si 
Mbok, jelas sekali jika aku Raya dan Lena masih di tempat 
yang ada pohon besarnya. 


"Tapi mbok, semalam aku lihat bude Rat....," 


"Sudah, kamu istirahat dulu nanti kalo sudah membaik 
Mbok ceritakan sesuatu." Kata si Mbok memotong kata- 
kataku. 


BAGIAN 13 


Hawa dingin saat malam hari tak membuat diriku segera 
beranjak memasuki rumah saat itu. 


Di depan nyala api kecil dari kayu-kayu kering yang di bakar 
oleh Raya saat menemaniku. Kami berdua sama sekali tak 
saling bicara, terdiam di tempat yang sama dengan 
pandangan kosong ke arah nyala api berwarna kuning. 


Bahkan si Mbok yang sedari tadi memanggil diriku untuk 
segera memasuki rumah karena hari sudah gelap tak ku 
indahkan. Pikiranku melayang jauh mencoba mencerna 
setiap kata dari cerita si Mbok siang tadi, satu cerita yang 
membuat suasana hati menjadi tidak tenang seketika saat 
mendengarnya. Cerita yang sama sekali sukar di nalar oleh 
akal pikiran orang waras! Cerita rumit yang mampu 
membuat nyawa orang lain melayang meski tidak 
mempercayainya. 


Orang gila mana yang menjadikan dirinya sendiri sebagai 
tumbal untuk balas dendam karena sakit hati? Bahkan 
seluruh keluarganya pun ia persembahkan agar balas 
dendamnya bisa terlaksanakan. Sesakit apa sebenarnya 
luka dalam hati bude Ratna sehingga beliau nekat 
melakukan hal yang tidak masuk akal namun, sangat terasa 
nyata saat balas dendamnya di mulai. 


Pikiranku kacau balau dalam sesaat, semua terasa amat 
sangat rumit untuk kupikirkan seorang diri. Kembali kuputar 
ulang memori saat si Mbok bercerita tadi. 


daaa 
(Cerita si Mbok kilas masa lalu] 


Kala itu bude Ratna merupakan kembang desa yang selalu 
mendapatkan pujian dari para pemuda, bahkan namanya 
tersohor sampai ke desa sebelah karena kecantikan dan 
kemolekan tubuhnya. 


Banyak pemuda yang berlomba-lomba mendapatkan hati 
bude Ratna namun, semuanya bertepuk sebelah tangan. 
Para pemuda yang terang-terangan datang melamar ke 
rumah bude Ratna selalu di tolak dengan halus, tetapi saat 
sampai di rumah mereka akan mengalami sakit aneh dan 
tak jarang juga banyak yang meninggal keesokan harinya. 


Entah bagaimana ceritanya, karena si Mbok sendiri juga 
tidak tahu. Ternyata bude Ratna menyukai ayahku, 
bertahun-tahun bude Ratna menyembunyikan rasa sukanya 
terhadap ayahku tanpa berani mengungkapkannya. 


Gayung bersambut ketika ayahku mulai bekerja pada 
keluarga Ramlan. Ayahku sendiri sebenarnya juga menyukai 
bude Ratna, namun, karena pakde Kus terlebih dahulu 
berkata secara terang-terangan bahwa beliau menyukai 
bude Ratna maka ayah membuang jauh-jauh perasaannya 
terhadap bude Ratna. 


Satu tahun kemudian hubungan ayah dan bude Ratna 
semakin dekat, ayah yang saat itu sempat mengurungkan 
niatnya untuk tidak mendekati bude Ratna akhirnya luluh 
juga dengan sikap manis lewat tutur kata bude Ratna saat 
bersama ayahku. 


Diam-diam ayah menjalin cinta dengan bude Ratna, dan 
akhirnya bude Ratna memaksa agar ayahku bersedia 
melamarnya. Hari yang di tentukan tiba, ayah datang 
bersama almarhum kekek datang ke rumah bude Ratna 
untuk melamar tanpa sepengetahuan pakde Kus. 


Setelah lamaran di terima, berita tersebut segera menyebar 
ke seluruh desa hingga ke desa sebelah bahwa ayah dan 
bude Ratna sudah resmi bertunangan. 


Namun masalah datang di keluarga ayah, pakde Kus berang 
dan menuduh bahwa ayahku telah melakukan itu dengan 
sengaja. Keadaan semakin bertambah parah dengan sikap 
pakde Kus yang meminta dengan paksa agar lamaran 
segera di batalkan. 


Saat itu bude Ratna tengah mengandung jabang bayi dari 
hasil hubungan gelap bersama ayahku. Dan ayahku sendiri 
tidak tahu jika bude Ratna tengah mengandung benihnya 
meski baru seminggu, dari cerita ini juga aku baru mengerti 
jika sebenarnya mbak Murti, Mbak Fika ternyata bukan akan 
kandung dari bude Ratna. 


Ayah terpaksa mengalah dan kembali datang untuk 
membatalkan pertunangannya bersama bude Ratna. Tentu 
saja hal tersebut merupakan sebuah tamparan keras 
sehingga menimbulkan luka dalam serta rasa malu. 


Tahun kembali berganti, entah ritual apa yang di lakukan 
bude Ratna sehingga janin yang ia kandung saat itu belum 
juga keluar ke dunia, bahkan perutnya tidak nampak 
membesar seperti orang yang sedang mengandung. 


Si mbok bercerita jika sebenarnya bude Ratna bukan dari 
keluarga sembarangan, hanya saja buyut bude Ratna 
melakukan kesalahan yang membuat keluarganya 
tersisihkan. 


Setelah mendengar berita jika ayahku telah melangsungkan 
pernikahan dengan wanita lain, bude Ratna secara terang- 
terangan datang meminta pakde Kus untuk menikahinya 
dengan syarat yang sangat aneh. 


Meski pakde Kus sudah menikah dengan Bude Ratna, 
kebenciannya terhadap ayah malah semakin membesar. Si 
mbok menuturkan jika syarat yang bude Ratna minta yang 
membuat pakde Kus semakin membenci ayahku. 


Hubungan yang tidak lagi harmonis membuat ayah 
memutuskan untuk merantau ke kota. Bertahun-tahun ayah 
mencoba membangun lagi hubungan layaknya saudara 
bersama pakde Kus, tetapi niatan ayah tidak mendapatkan 
tempat yang layak dalam hati pakde Kus. 


kakak 


Jalan pikiranku benar-benar buntu dan tidak ada jawaban 
yang bisa kutemukan dari cerita si Mbok. Hanya satu yang 
masih terngiang di pikiranku yaitu saat si Mbok berkata 
bahwa "asline Ratna iku bojo njerone bapakmu!" (Aslinya 
Ratna adalah istri dalamnya ayahmu!) 


Apa maksud kata-kata si mbok, sambil terus terdiam meski 
bagian depan tubuhku sudah mulai merasakan panas akibat 
kobaran api mulai membesar saat Raya kembali menaruh 
kayu-kayu kering ke dalam bara api. 


Kemudian aku mulai berdiri lalu berteriak sekeras mungkin, 
karena kutahu saat itu sudah larut malam. "AAAA .... COOK 
I" kulupkan segala emosi dan beban pikiran yang seakan 
tiada jalan keluarnya tersebut. 


Raya yang saat itu berada di samping sampai kaget ketika 
mendengar teriakan keras suaraku. "Koen iku waras a?" 
(Kamu sehat?) Tanya Raya melongo memandang ke arahku 
dengan tatapan heran. 


"Nggak tahu lah, rasanya udah gila sekarang ini" jawabku 
kembali duduk. 


"Ono opo?" Tanya si Mbok yang sudah berada di luar pintu 
rumah pada kami berdua karena mendengar suara 
teriakanku. 


"Nggak ada apa-apa Mbok, cuman tadi lihat tikus aja" 
jawabku berbohong menutupi kekesalan dalam diriku. 


"Riri, nek wes mari ndang melbu omah nduk." (Riri, kalo 
sudah selesai cepat masuk rumah Nak.) Kata si Mbok 
sebelum kembali memasuki rumah. 


Raya tahu jika malam itu aku tidak ada niatan untuk 
memasuki rumah, tetap kuputuskan untuk berada di luar 
rumah untuk malam itu. 


Segera ku kenakan jaket hitam lalu bangkit berdiri, "ayo!" 
Ajakku pada Raya yang hendak memasukkan singkong ke 
dalam bara api. 


"Loh, jarene ora sido?" (Loh, katanya tidak jadi?) Jawab Raya 
mengurungkan niatnya untuk memasukkan singkong ke 
dalam bara api. 


Kemudian kami berdua bergegas kembali menuju rumah 
pakde Kus, memang sungguh kelakuan sinting dengan 
kembali ke rumah seram tersebut. Tetapi hanya itu satu- 
satunya jalan sehingga aku bisa menemukan jawaban atas 
semua yang terjadi. 


Rintik hujan menemani perjalanan kami berdua, dan saat itu 
aku sudah tidak peduli lagi dengan warga desa yang 
memandang aneh terhadap diriku. Karena mereka tidak 
mengerti apa yang sedang terjadi kepadaku dan 
keluargaku. 


Baru memasuki pekarangan rumah pakde Kus saja, tengkuk 
sudah merasakan terpaan hawa dingin. Kaki kami berdua 


berhenti melangkah seakan ragu untuk lebih jauh lagi 
memasuki rumah. 


Hening. 


Di bawah gerimis kecil dengan air yang tak mampu 
membasahi jaket yang ku kenakan, kembali perasaanku 
merasakan was-was saat berada di halaman rumah pakde 
Kus. 


Darah mulai berdesir kencang saat terpaan angin pelan 
menyentuh kulit di badan, hawa mencekam terasa sangat 
besar. Naluri berkata jika di balik kesunyian malam itu ada 
sesuatu yang sedang mengancam kami berdua, terbukti 
dengan badan kami yang saling gemetaran dengan 
sendirinya tanpa kami sadari. 


Di tambah lagi akhir-akhir ini banyak warga yang sedang 
memperbincangkan hantu pengantin mbak Murti, mereka 
menyebutnya dengan MEMEDON MANTEN. 


Aku sendiri tahu bawah hantu mbak Murti muncul karena 
tali pocong tengahnya di ambil. Sedangkan aku, Raya dan 
Lena yang mengalami kejadian seperti Dejavu saat itu 
memilih tutup mulut untuk sementara waktu. 


Pukul 10 malam, 


Masih di tempat di mana kami berada di pekarangan luar 
rumah, dengan hati bimbang untuk kembali melanjutkan 
memasuki rumah. Kami mendengar suara gending Jawa 
dengan alunan khas manten, persis seperti malam-malam 
kemarin saat datangnya mbak Murti. 


Entah kenapa malam itu setelah mendengar cerita si Mbok 
siang tadi aku menjadi semakin paranoid dengan suara 
gamelan Jawa, apa lagi jelas-jelas aku sadar jika suara 


gamelan tersebut adalah sebagai penanda datangnya hantu 
pengantin mbak Murti. 


Suara gamelan tersebut masih terdengar sayup-sayup dari 
kejauhan, namun, mampu membuat mental dalam diri down 
seketika. 


"Onok wong mati" (ada orang mati) kata Raya pelan sambil 
melihat ke arah jalan di depan rumah. 


Memang benar tepatnya di jalan depan rumah pakde Kus 
persis tengah ada rombongan orang-orang yang sedang 
memikul keranda mayat. 


Kesemua orang-orang dalam rombongan pengantar mayat 
itu adalah laki-laki. Tetapi yang membuat Raya tertegun 
adalah, ia sama sekali tidak mengenali salah satu orang 
dalam rombongan pengantar mayat itu. Semua orang terasa 
asing, dan lagi sangat aneh siapa yang mengantarkan 
mayat ke kuburan malam-malam saat itu, kebanyakan orang 
pasti akan menunda keberangkatan esok hari. 


Setelah rombongan tersebut berbelok ke arah ladang yang 
tentu saja membuat kami berdua terheran-heran, karena 
jalan tersebut bukan ke arah makam melainkan memasuki 
perkebunan kopi. 


Deg! 


Saat aku dan Raya memastikan dengan melihat ke arah 
jalan tempat yang di lewati rombongan pengantar mayat 
tersebut berbelok, kami berdua tidak mendapati rombongan 
pengantar mayat tadi. 


Malahan saat itu kami terkejut bersamaan dengan apa yang 
kami lihat, sosok pocong dengan postur tinggi besar yang 
tidak pada umumnya. Pocong tersebut sangat tinggi hingga 


kami berdua harus memandang ke arah langit untuk 
sekedar melihat bagian kepalanya. 


Dua bola mata berwarna merah menyala, dengan bagian 
wajah yang menghitam sosok pocong tersebut melihat ke 
arah kami. Badan terasa sedang memikul beban yang 
teramat berat saat itu, keringat mulai kembali bercucuran. 


Dalam hati segera membaca doa amalan yang sudah Abah 
berikan sewaktu kami datang saat Raya sakit. Setelah doa 
tersebut kubaca memang badan terasa ringan meski 
bergerak masih terasa sulit. 


Keanehan kembali terjadi saat kami berdua berniat pulang, 
tiba-tiba kepala kami terbentur sesuatu yang amat keras. 
Saat sadar kami sudah berada di dalam dapur rumah pakde 
Kus, padahal kami sudah mengurungkan niat untuk 
memasuki rumah pakde Kus. 


Suasana dalam rumah terasa anyep nyaris tidak terdengar 
suara lainya dan hanya suara langkah serta tarikan nafas 
kami yang terdengar. 


Karena sudah kepalang tanggung akhirnya ku putuskan 
untuk memasuki saja rumah. Di ruang tengah, tempat 
kemarin kami duduk. 


Detak jantung sudah tidak beraturan saat itu, ada suatu 
keanehan yang tidak kami sadari. Berkali-kali kuremas 
telapak tanganku agar gemetar di tangan tidak berlanjut, 
namun, semua terasa sia-sia ketika telinga kami mendengar 
suara pintu rumah di buka secara perlahan. 


Suara tersebut berasa dari pintu depan, persis seperti 
kedatangan pakde Kus pertama kalinya. 


Bau busuk segera tercium di dalam rumah beserta suara 
langkah kaki yang terdengar di seret pelan. Saking 
busuknya bau saat itu, sampai-sampai perut terasa mual 
ingin muntah. 


Cahaya senter dari gawaiku berkedip cepat, nyala mati. Saat 
cahaya senter ku arahkan pada ruang depan jantung ingin 
meloncat keluar dari sarangnya namun, badan terasa amat 
lemas seketika. 


Dengan wujud yang sama seperti saat pertama kali kami 
melihatnya, pakde Kus datang dengan kondisi yang lebih 
menyeramkan dari waktu itu. Kain kafan yang menempel di 
bagian punggungnya sudah tidak berbentuk, seluruh 
bagian tubuhnya membusuk berwarna biru tua, bahkan dari 
pori-porinya keluar darah berwarna kehijauan. 


Kami berdua tercekat dengan datangnya pakde Kus, dengan 
kain kafan compang camping itu ia berhenti di antara ruang 
tamu dan ruang tengah menatap ke arah kami dan lebih 
tepatnya ke arahku. 


Rasa ketakutan yang ku alami semakin bertambah subur 
dengan apa yang aku lihat saat itu. Pakde Kus tidak pergi ke 
arah kamar seperti waktu itu, tidak malam itu, ia menyeret 
pelan kakinya menuju ke arah kami berdua. 


Badan terasa lunglai namun kesadaran masih kurasakan, 
sedangkan Raya sudah ambruk tak sadarkan diri dengan 
badan bagian atasnya bertumpu pada meja. 


Langkah pakde Kus semakin mendekat ke arahku, kemudian 
ia berhenti di ujung karena terhalang oleh meja, meski 
begitu dorongan badannya yang menyentuh ujung meja 
seperti terasa sangat nyata saat itu. Terus ku tahan ujung 
meja saat posisi meja mulai bergeser karena pakde Kus yang 
terus berjalan pelan-pelan ke arahku. 


Bagaikan sosok mayat hidup dengan wajah yang sudah tak 
berbentuk lagi, pakde Kus ingin mengatakan sesuatu. 
Namun, saat mulutnya terbuka cairan yang berada dalam 
mulutnya mulai menetes deras ke arah meja. 


"Hee ..., Her-man," 


Cairan kental berwarna kehijauan dengan bau tak sedap 
menyengat saat mulutnya terbuka, langsung membuat 
kepalaku terasa pening. Saat pakde Kus menyebut nama 
ayahku dengan suara berat kesusahan. 


Kedua bola mata berwarna pudar yang menatap ke arahku 
serasa memberikan sebuah ancaman nyata saat itu, seluruh 
tubuhku terasa kaku. Apa yang kulihat saat itu benar-benar 
terasa amat nyata, tangan busuknya mulai bergerak kaku ke 
arahku entah apa maksudnya saat itu yang kulihat hanya 
tangan penuh borok hampir seluruh kulitnya lepas dari 
daging. 


BAGIAN 14 


Perasaan mulai campur aduk yang kualami, saking tak 
kuasanya menahan rasa ketakutan yang kurasakan hingga 
aku tak sadar jika tangan pakde Kus yang membusuk sudah 
memegang pipi bagian kananku. 


Aroma busuk tercium menyengat di sekeliling, berat, amat 
berat kurasakan seluruh badan saat itu. Kedua mata yang 
sudah basah oleh tangisan yang sejak tadi ku tahan tak 
mampu menghilangkan rasa ketakutan yang kualami. 


Hingga akhirnya pandangan terasa gelap semuanya, rasa 
ketakutan dalam diriku benar-benar di tekan semakin kuat 
sampai badanku pun tak mampu untuk tetap terjaga. 


KKK 


Saat pertama kali membuka mata, yang kulihat adalah 
sebuah pemandangan mengerikan tepat di depan mata. 
Tempat yang terasa sangat asing dengan banyaknya pohon- 
pohon tinggi di sekeliling tempatku berada. 


Di depanku saat itu terlihat tiga sosok jasad manusia yang 
tergantung pada sebuah pohon besar. Tali tambang yang 
mengikat bagian leher ketiga jasad tersebut banyak bekas 
noda darah yang sudah mengering. 


Seluruh badan dari masing-masing jasad yang tergantung 
tersebut terlihat sangat mengerikan, banyak bekas luka 
akibat cakaran atau lebih tepatnya adalah cabikan. 


Luka bekas sayatan benda tajam dari ketiga jasad tersebut 
bermacam-macam, di bagian leher ketiganya terdapat luka 
sayatan melebar ke arah belakang. 


"Hoeekk ..., Hoeekk ..." 


Berkali-kali aku memuntahkan isi dalam perut, hingga 
badan terasa sangat lemas. Ketiga jasad tersebut sudah 
membusuk kaku, dari dahan pohon besar yang di jadikan 
tiang gantungan ketiga jasad tersebut muncul banyak tikus 
yang sedari tadi sudah menggerogoti tubuh busuk tersebut. 


Suasana di sekeliling sangat gelap gulita, apa yang kulihat 
saat itu semakin menambah rasa ketakutan yang sudah 
menjalar di sekujur tubuh. 


Sreeek ..., Sreeek ..., Sreeek ... 


Tiba-tiba terdengar suara yang berasal dari tengah 
kegelapan malam, tepatnya berada di belakangku saat itu. 
Pandanganku terbatas karena gelapnya malam, hanya 
perasaan mengatakan jika di belakangku saat itu sudah ada 
sosok mengerikan yang sedang menyeret tubuh manusia. 


"Arrgh ...," Suara erangan tertahan seperti suara perempuan 
yang sedang kesakitan. 


Dari balik pohon besar tempatku menyembunyikan diri aku 
mencoba untuk melihat ke arah belakang. 


Deg! 


Jantung terasa berhenti berdetak secara mendadak, kedua 
mataku melolot tertuju pada seorang gadis yang sedang di 
seret oleh sosok perempuan tua yang mengenakan baju 
pengantin Jawa persis yang di kenakan oleh mbak Murti. 


Dan aku sangat mengenal gadis yang sedang di seret oleh 
perempuan tua itu, dia adalah Raya! Teman yang selama ini 
tidak pernah meninggalkan diriku saat aku dalam kesulitan. 


Dari balik pohon besar dengan pandangan samar karena 
suasana gelap, terus ku perhatikan sosok perempuan tua 
yang tengah menyeret Raya dari bagian kaki kanan Raya. 


Sosok perempuan tua tersebut masih menggunakan 
sanggulan pada rambutnya, kain jarik yang di kenakan 
sebagai setelan bagian bawah sama sekali tidak 
menyulitkan dirinya untuk menyeret tubuh Raya. 


Badanku menggigil tak karuan, perasaan mulai tak menentu 
antara kabur dari tempat itu ataukah menolong Raya yang 
terlihat masih bernafas. Tapi bagaimana caraku untuk 
menolong Raya, jalan pikiranku benar-benar terasa buntu. 


Di tambah lagi aku sangat sadar bahwa aku tersadar di alam 
lain, karena semuanya terasa aneh dan amat 
membingungkan. 


Sosok perempuan tua yang mengenakan baju kebaya 
tersebut berjalan pelan sambil menyeret tubuh Raya yang 
mengerang kesakitan. Saat perempuan tua tersebut mulai 
melewati diriku dari balik pohon, aku mulai mulai 
menggeser tubuhku ke arah samping agar badanku tak 
terlihat dari balik pohon. 


"Hihi ... Hihi ... Hihii ..." 


Saat kedua telinga mendengar suawa tawa cekikikan dari 
sosok perempuan tua tersebut, badan langsung merespon 
terkejut di susul detak jantung yang semakin berdebar- 
debar tak karuan. 


Di bawah pohon besar yang terletak beberapa meter dari 
jasad tiga orang yang tergantung tadi, perempuan tua 
tersebut melepaskan genggaman tangannya dari kaki Raya. 
Perasaan mulai khawatir jika Raya akan bernasib sama 


dengan ketiga jasad yang kulihat saat pertama kali 
membuka mata tadi. 


Tapi beruntungnya perempuan tua tersebut berjalan ke arah 
lain kemungkinan ia hendak mengambil tambang untuk 
mengikat leher Raya. Saat sosok tersebut mulai menghilang 
di kegelapan malam dengan cepat aku berlari menghampiri 
Raya yang tergeletak di bawah pohon besar tadi, aku sadar 
bahaya yang sedang terjadi namun, rasa bersalah akan 
menghantui diriku seumur hidup jika aku selamat seorang 
diri dengan meninggalkan Raya. 


Secara cepat tubuh Raya kuangkat kemudian memapahnya 
menjauh dari tempat itu, saat melewati ketiga jasad yang 
tergantung berbau busuk dengan terburu-buru. Tak sengaja 
aku menoleh pada salah satu sosok mayat tersebut, mayat 
yang hampir membusuk tersebut membuat diriku tertegun 
sejenak. 


"Akh ... Mbak, Fika?" Ucapku kaget tak percaya karena 
setelah ku perhatikan dengan seksama dalam sepersekian 
detik ternyata sosok mayat tersebut benar-benar Mbak Fika, 
karena terdapat tai lalat di pelipis sebelah kiri. 


Suara tawa cekikikan dari perempuan tua tadi kembali 
terdengar, saat itu suaranya melengking keras hingga 
menimbulkan angin yang menerpa dedaunan kering di 
sekitar kami berdua. 


Kondisi Raya masih sangat lemah hanya senyuman kecil 
tersungging di bibirnya saat mengetahui aku sudah 
bersama dengannya. Belum hilang rasa kaget karena 
mendengar suara tawa cekikikan yang tiba-tiba terdengar, 
tanpa kusadari salah satu jasad yang tergantung tadi sudah 
jatuh ke tanah. 


Kejadiannya begitu sangat cepat, baru beberapa langkah 
dan hendak mengambil ancang-ancang untuk berlari sambil 
menahan tubuh lemas Raya, tanpa kusadari kaki sebelah 
kanan tersandung oleh jasad yang sudah terjatuh tadi. 


Brukkk ... 


Badan Raya menindih tubuhku saat itu dan kedua kaki kami 
berada di atas tubuh bagian perut jasad yang membuat 
kami terjungkal ke tanah. 


Pada saat situasi semakin mencekam mataku menatap 
nanar sosok jasad yang membuat kami tersandung tadi, 
"pakde Kus!" Ucapku keras tak percaya dengan apa yang 
kulihat saat itu. 


Mulut kututup erat dengan kedua telapak tangan, agar 
suaraku tak melengking keras pada saat itu. 


Namun, belum selesai rasa kaget yang kurasakan tiba-tiba 
dari arah belakang tubuh raya kembali di seret oleh sosok 
wanita berbaju kebaya berwarna merah. Perasaanku 
mengatakan jika sosok wanita dengan rambut di sanggul 
yang mencoba menyeret kembali tubuh Raya adalah sosok 
yang tadi kulihat pertama kali tengah menyeret Raya 
dengan memakai baju pengantin Jawa, tetapi saat itu 
datang dengan wujud yang berbeda karena terlihat lebih 
muda. 


Jelas aku tahu jika sosok wanita yang memakai kebaya 
merah tersebut adalah dia yang tadi memakai baju 
pengantin, karena luka di bagian leher sebelah kanan 
berbentuk lingkaran tersebut letaknya sama persis. 


"AAA ....!" suara teriakan ku, memecahkan kesunyian malam 
karena kaget dengan kapan datangnya wanita tersebut 
yang tiba-tiba sudah berada di belakangku dan Raya. 


Tanganku menahan tubuh Raya bagian pundaknya, agar 
tubuh Raya tidak di seret untuk kedua kalinya. 


Sesaat kemudian aku dan sosok tersebut saling tarik 
menarik tubuh Raya. Mata pudarnya menatap ke arahku 
tajam seakan memberikan sebuah ancaman yang nyata, 
tubuhku memang terasa kaku saat itu namun, aku tak rela 
jika Raya juga harus menderita karena diriku. 


"Arrgh ..." Raya mengerang keras, kaki kirinya menendang 
tangan wanita tersebut yang sedang mencengkram erat 
pergelangan kaki sebelah kanan Raya. 


Setelah kaki Raya lepas, aku menarik tangannya keras agar 
cepat berdiri untuk segera berlari dari tempat itu. 


Meski kami berlari cepat menjauh dari tempat tersebut, 
suara tawa wanita itu masih terdengar jelas di antara 
pepohonan yang menjulang tinggi di kegelapan malam. 


"Ri, wong wedok i-ku sek nguber," (Ri, wanita i-tu masih 
mengejar,) ucap Raya dengan nafas tersengal. 


Mendengar ucapan Raya aku langsung menoleh ke arah 
belakang, dan benar sosok wanita tersebut memang 
mengejar kami berdua. Dan anehnya semakin cepat kami 
berdua lari kalang kabut, sosok perempuan yang sedang 
mengejar kami dengan hanya berjalan santai semakin 
mendekat. 


Langkah kaki kami berdua semakin jauh menerobos 
gelapnya hitam di malam hari, bahkan meski hanya dengan 
pandangan yang terbatas akibat pekatnya malam. 


Tak ada cahaya penerang sama sekali, bahkan bulan di 
langit malam seakan tertutup oleh awan gelap yang sangat 
tebal. Tenggorokan mulai terasa kering, kaki yang kami 


paksa untuk berlari menuruti kata hati semakin lama makin 
terasa loyo tak berotot. 


Di saat itulah aku mulai berpikir siapa sebenarnya sosok 
wanita tersebut, postur tubuhnya sama persis dengan mbak 
Murti. Bahkan cara berjalan pun sama hanya saja wajah 
mereka sangat berbeda. Apa semua yang terjadi saat itu 
ada hubungannya dengan mbak Murti dan bude Ratna, 
pikiranku mulai menerka-nerka hal di luar logika manusia. 


Tak berapa lama suasana yang semula gelap gulita saat itu 
perlahan mulai terlihat jelas apa yang ada di sekeliling 
kami. Baru saja kuseka keringat yang membasahi dahi, 
untuk kesekian kalinya aku kembali terkejut. Pasalnya, kami 
berada di tengah-tengah makam kuno yang terlihat sangat 
berbeda dari kebanyakan makam. 


Raya mengerutkan keningnya sambil melihat ke sekeliling 
kami saat itu, ia juga terlihat bingung dengan situasi yang 
dalam sekejap sudah berubah. 


Hamparan batu nisan kuno yang sebagian besar sudah 
lapuk dan patah di makan usia sudah berada di hadapan 
kami. Berkali-kali kuraba bagian tengkuk karena merasakan 
ngilu dengan pemandangan makam. 


"Ayo ndang ngaleh," (ayo cepat pergi,) kata Raya sambil 
menarik tanganku. 


Kembali ku paksakan kaki untuk melangkah gontai, meski 
tenaga yang tersisa sudah habis sewaktu kami berlari tadi. 
Satu persatu makam kami lewati pada tanah lapang 
pemakaman tersebut, kutahu jika Raya akan menuju jalan 
kecil di antara rimbunnya semak belukar di pingir 
pemakaman. 


Raya berjalan lebih dahulu menyusuri jalan kecil keluar 
pemakaman, meski beberapa kali kulit pipi tersentuh oleh 
dedaunan semak belukar saat kami lalui aku tak merasakan 
gatal di kulit. 


Tak jauh dari tempat pemakaman tadi tercium bau busuk 
seperti bangkai tikus atau lebih parah lagi. Beberapa lalat 
yang hinggap di dahan semak mulai berterbangan saat 
kami melewatinya. 


Sambil menutup kedua lubang hidungnya Raya mulai 
melangkahkan kakinya cepat, "hoeekk ..., Hoeeek ...!" Aku 
sudah tak kuasa menahan bau busuk yang menyengat di 
hidung. Berkali-kali muntah, hanya cairan bening yang 
keluar dari perutku melalui mulut. 


"Astaghfirullah !" Seru Raya yang berdiri di depanku saat 
aku membungkuk memuntahkan cairan bening. 


Penasaran dengan apa yang Raya lihat sampai-sampai ia 
beristighfar karena terkejut. Baru saja aku melihat ke arah 
bawah mataku terbelalak kaget setelah melihat apa yang 
ada di bawah sana. 


"Allah, Allah, Allah." Ucapku lirih sambil menangis karena 
tak kuasa menahan rasa takut dengan apa yang sedang 
kulihat. 


Jalan satu-satunya yang kami lewati mengarah langsung 
pada sebuah rawa kecil. Ukurannya tidak terlalu lebar dan 
dalam kira-kira lebar sepuluh meter dengan kedalam dua 
meter dan rawa tersebut membentuk pola seperti mangkuk 
besar. 


Sedangkan yang membuat kami terkejut sampai 
memejamkan mata adalah banyaknya bangkai manusia 
yang sudah membusuk di dalam rawa kecil tersebut. 


Dadaku benar-benar terasa sesak dengan yang kulihat jelas 
saat itu bahkan hidungku pun sudah acuh pada bau busuk 
yang tadi tercium sangat menyengat. 


Sedangkan Raya masih berdiri kaku menatap ke arah bawah 
di depan Rawa tersebut. Kemudian dalam sekejap Raya juga 
ambruk di sisiku yang lebih dahulu terduduk di tanah. 


"Opo iki nyoto seh Ri?" (Apakah ini nyata Ri?) Kata Raya 
kemudian menangis sekeras-kerasnya. 


Tak banyak yang bisa ku perbuat, yang bisa kulakukan 
hanya memeluk erat tubuh Raya yang sudah basah oleh 
keringat saat itu. 


Kami tak tahu jalan pulang yang kami lihat hanya hamparan 
rumput liar yang tumbuh subur. Entah kutukan apa yang 
terlah terjadi padaku sampai-sampai Raya terseret ikut 
mengalami kengerian yang kualami. 


BAGIAN 15 


Lelah kaki untuk melangkah yang kutahu saat itu aku hanya 
berjalan semakin jauh dalam situasi dan waktu yang masih 
sama. 


Hanya latar dan tempatnya saja yang berbeda, ketika Raya 
mulai pulih kembali dari kondisinya ia mulai berjalan di 
depanku guna membuka jalan karena di jalan yang kami 
lalui tergolong sangat sulit di karenakan banyaknya rumput 
liar yang tumbuh subur. 


"Maaf" ucapku lirih sambil menundukkan kepala, gara-gara 
diriku Raya harus merasakan kesulitan yang mengancam 
keselamatannya. 


Raya menoleh ke arahku kemudian memandangi wajahku 
lekat-lekat, "gae opo?" (Untuk apa?) Tanyanya tak mengerti 
maksud dari ucapaku. 


"Gara-gara aku ..., Kamu jadi ikutan terseret ke dalam 
masalah yang kubuat." Jawabku lirih sambil menahan air 
mata agar tak jatuh. 


Raya diam sesaat ia tak mengucapkan sepatah kata pun, 
yang ia lakukan hanya terus memandang ke arahku yang 
semakin gelisah dengan keadaan yang kami alami. "Bukane 
awakdewe konco? Tak rewangi sampek koyok ngene iki 
mergo awakmu iku koncoku!" (Bukankah kita teman? Aku 
bantu sampai seperti ini karena kita teman!) Ujar Raya 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Maaf," hanya itu kata yang ku ucapkan sebab penyesalan 
tiada guna. 


"Opo awakmu ora nganggep aku koncomu Ri?" (Apa kamu 
tidak menganggap aku sebagai temanmu RI?) Kata Raya 
cepat. 


Bukan seperti itu maksudku, hanya saja dengan melihat 
kondisi Raya saat itu semakin membuat diriku larut dalam 
rasa bersalah yang semakin membesar. 


Jujur, saat itu aku sangat bersyukur Tuhan memberikan 
seseorang seperti Raya yang selalu menemani diriku dalam 
situasi apapun. Ku genggam erat tangan Raya agar ia tidak 
salah sangka dengan maksud  perkataanku yang 
menyinggung perasaannya. 


Dan di depan kami saat itu sudah terdapat suatu tanah 
lapang kecil seukuran lapangan mini dengan pohon jeruk 
bali, di bawah pohon tersebut banyak sekali kami lihat buah 
jeruk seukuran bola voli yang berserakan bahkan beberapa 
di antaranya banyak yang sudah busuk. 


Keanehan juga terdapat di tempat tersebut, pasalnya 
banyak sekali kulihat kuburan kecil seperti kuburan bayi. 
Tanahnya sangat kering seperti sudah lama tak di basahi 
oleh air, Raya memperhatikan satu persatu kuburan bayi 
yang nampak sangat kuno tersebut. Di semua batu nisan 
yang terpasang sama sekali tidak tercantum nama si pemilik 
kuburan tersebut. 


Masih pada situasi yang sama pertengahan sore dan petang 
dengan banyaknya kabut yang mulai menebal di sekeliling 
tempat kami menginjakkan kaki tersebut. Sayup-sayup 
kembali terdengar suara alunan gamelan Jawa dari jauh, 
meski jauh suaranya sangat jelas terdengar. 


Saat itu kami berdua sama-sama bingung akan melakukan 
apa, karena kompas yang terpasang di salah satu aplikasi 
gawaiku tak berfungsi. Bukan itu saja, bahkan jam tangan 


digital yang melingkar di lengan kiri ku pun menunjukkan 
angka yang sama seperti yang kulihat pertama kali. 


"Wes kadung teles kan? Kate moleh yo gak eroh dalan, yo 
opo nek di parani ae suoro gamelan iko?" (Sudah terlanjur 
basah kan? Mau pulang juga tidak tahu jalan, gimana kalo 
kita datangi saja suara gamelan itu?) Usul Raya memandang 
ke arahku meminta persetujuan. 


Karena jalan pikiran sudah buntu total, bahkan aku sendiri 
tak tahu lagi harus berbuat apa saat itu, maka kujawab 
dengan cepat ajakan Raya untuk mendatangi sumber suara 
gamelan yang terdengar saat itu. 


Langkah kaki kami berdua semakin tergesa-gesa karena 
semakin kami menuju ke arah suara gamelan yang saat itu 
terdengar, suaranya semakin menjauh saat kami hampir 
dekat dengan asal suara tersebut. 


Pantang untuk menyerah bagi Raya saat itu, meski jalan 
yang kami lalui sangat sulit. Raya mengambil sebatang 
kayu kering untuk menyibakkan rerumputan di depan kami, 
bahkan kayu tersebut di gunakan raya untuk membantu 
diriku agar tidak tertinggal jauh darinya dengan cara kami 
saling memegang ujung kayu saat berjalan dan kadang 
berlari. 


Jalan yang kami lalui adalah sebuah jalan terjal menuju atas 
bukit kecil, karena di balik bukit tersebut suara gamelan 
Jawa tersebut terdengar. 


Setelah berada di atas bukit kecil dan hanya bukit itu satu- 
satunya yang ada di sana. Dengan badan kelelahan mata 
kami tertuju pada sebuah desa kecil di bawah bukit. 


Pandangan kami samar dan tidak terlalu jelas di karenakan 
petang hampir tiba, dan juga kabut putih tipis menghalangi 


pandangan kami ke arah desa kecil tersebut. 


Dari atas bukit terlihat cahaya kuning dari rumah-rumah 
yang berjajar rapi di desa tersebut. Sedangkan Raya yang 
berdiri di sampingku termenung dengan sorot mata tajam ke 
arah bawah, tepatnya pada desa yang kulihat saat itu. 


Desa tersebut terasa asing Raya terlihat berpikir sejenak 
sebelum bertindak, kuku yang tumbuh di jemari lentiknya 
mulai ia gigit pelan sembari memikirkan sesuatu. 


"Piye menurutmu Ri?" Tanya Raya dengan mata terus 
memandang ke arah desa. 


"Lah, aku kan ngikutin kamu enaknya gimana, kok malah 
nanya ke aku." Gerutuku asal karena saat itu aku tak punya 
pendirian sama sekali apapun yang akan di lakukan Raya 
aku pasti mengikutinya. 


"Engkok nek awak dewe mati yo opo?" (Nanti kalo kita 
berdua mati bagaimana?) Kata Raya dengan mimik wajah 
ragu. 


"Kan berdua," jawabku tak kalah asal. 


"Tapi koyoke awak Dewe wes mati iki," (tapi kelihatannya 
kita berdua sudah mati ini,) lanjut Raya sambil 
cengengesan. 


"Iya yah, soalnya dari yang kutahu orang yang mati akan 
terpaku di waktu yang sama." Jawabku santai. 


"Yowes ayo!" Seru Raya sambil berjalan lebih dahulu 
menyusuri jalan kecil yang mengarah ke bawah. 


Saat itu aku tidak tahu apakah aku sudah benar-benar mati 
atau hanya masuk ke dalam alam mimpi seperti 


sebelumnya. Terakhir yang kuingat hanyalah sosok pakde 
Kus yang pulang kerumah untuk kesekian kalinya kemudian 
semua terasa gelap dan aku sadar sudah berada di tempat 
seperti itu. 


Suasana yang terasa setelah kami baru memasuki desa 
adalah hawa anyep. Nyaris tidak terlihat seseorang yang 
kami temui di desa tersebut, hanya rumah-rumah dari 
papan kayu dengan atap berbentuk kerucut layaknya 
rumah joglo yang kami lihat. 


Bahkan semua model rumahnya pun sama, satu pintu 
dengan dua jendela kayu di kanan kiri pintu yang 
kesemuanya tertutup rapat. Di depan masing-masing rumah 
terdapat tempayan atau kendi batu dengan lubang besar, di 
dalam tempayan tersebut terdapat beras putih dan dua 
buah telur ayam jawa. 


Juga terdapat tampah yang berisi bermacam jenis rempah- 
rempah, di bagian tengah terdapat satu ikat tanaman padi. 
Entah maksudnya untuk apa, di rumah yang lain pun juga 
kami dapati tempayan dan tampah yang sama persis seperti 
kami lihat sebelumnya. 


Aneh dan terasa sangat jangal tentunya, karena aku tidak 
pernah merasakan berada dalam situasi saat itu. Gamelan 
Jawa masih terdengar, tidak jauh dari tempat kami berada 
saat itu terdapat suatu acara pernikahan Jawa. 


Tidak seperti layaknya acara pernikahan pada umumnya, 
yang kami lihat justru hanya sepasang pengantin yang 
duduk diam di kursi depan rumah dengan pandangan 
kosong tak melakukan apapun. Tidak ada tarub ataupun 
hajatan untuk pernikahan, bahkan tidak ada orang lain di 
sana kecuali kedua sepasang pengantin Jawa tersebut. 


Deg! 


Keringat dingin langsung membanjiri keningku dengan 
cepat, bahkan ubun-ubun terasa di tekan dari atas secara 
kuat hingga kepalaku terasa sangat sakit. 


Mataku nanar menatap kedua sosok mempelai tersebut. 
Mulutku tak bisa mengucapkan sepatah katapun, hatiku 
hancur seketika saat dengan jelas kulihat yang duduk 
sebagai sepasang suami istri tersebut adalah ayah 
kandungku bersama bude Ratna. 


Entah situasi apa lagi yang kulami saat itu, kepalaku terasa 
sangat berat. Jika yang kulami saat itu adalah mimpi aku 
ingin bangun saat itu juga. 


"AAA ...!" Aku menjerit keras histeris melihat hal yang 
terasa tidak masuk akal. 


Di saat itu juga aku tak sadar jika di belakangku sudah 
berdiri sosok perempuan tinggi tua dengan tangan panjang, 
bagian sikutnya menyentuh tanah. Mulutnya mengangga 
lebar, sedangkan matanya menatap kosong ke arahku. 


"Akh 2 


Suara itu adalah suara Raya yang sudah tidak berada di 
sampingku. Raya menghilang entah kemana namun, 
perasaanku mengatakan jika sesuatu yang membahayakan 
nyawa telah membawa Raya pergi. 


Saat sosok perempuan tua yang berdiri di belakang diriku 
hendak menjambak rambut panjang yang tergerai di 
punggungku, sebuah sentuhan tangan lembut selembut 
kulit bayi menarikku keras menjauh dari sosok mahluk 
menyeramkan itu. 


Kulit tangan lembut itu ternyata adalah milik bude Ratna, 
sempat aku ingin menepisnya saat mengetahui bahwa ia 


adalah bude Ratna. Namun, genggaman tangannya begitu 
sangat erat membuatku sulit untuk melepaskannya. 


Saat aku mulai menolak dengan menahan langkah kaki 
yang berlari mengikutinya bude berkata dengan nada 
sangat lembut, "nek pingin nyelametno kancamu awakmu 
kudu moleh disek nduk." (Jika ingin menyelamatkan 
temanmu kamu harus pulang dulu Nak.) 


Bude Ratna membawaku semakin jauh keluar dari desa kecil 
tersebut, hingga badanku terasa di lempar keras ke suatu 
tempat. 


kakak 


"Aaa ..." Suara teriakanku membuat semua yang berada di 
rumah si Mbok berlarian memasuki kamar. 


Sedangkan aku sendiri linglung dengan apa yang baru saja 
ku alami. Di sampingku si Mbok menutup kitab sucinya, 
kemudian mengelus pelan kepalaku sambil menangis haru. 


Kejadian itu membuat diriku semakin binggung, akhirnya 
aku bisa bangun dari mimpi buruk yang kualami namun, 
ternyata dugaanku salah besar. 


"Mbok, haus ....," Ucapku lirih. 


Ada pemandangan yang tak biasa saat itu, karena di antara 
banyaknya orang yang mengerumun di depan kamar ada 
ibuku yang datang membawa segelas air putih. 


Dengan segera aku meneguk air dari gelas yang ibu berikan 
padaku setelah selesai meneguk air ibu yang saat itu 
sedang menahan tangisnya di depanku segera berkata, "ini 
yang ibu takutkan jika kamu memaksa pulang Ri." 
Kemudian ia memelukku sambil menangis. 


Si mbok menuntun ibuku keluar kamar, setelah si Mbok 
membisikkan sesuatu ke telinga ibuku. 


Mbak Mila memasuki kamar dengan membawa nampan 
berisi nasi hangat dan segelas air. "Makan dulu Ri," ucapnya 
sendu saat melihatku. 


"Nggak nafsu mbak," jawabku cepat, karena saat itu aku 
masih memikirkan apa yang baru saja kualami. 


"Aku kok bisa di sini Mbak?" Tanyaku pelan karena 
seingatku, aku tak sadar saat berada di rumah pakde Kus. 


"Vino yang bawa kamu pulang," jawab Mbak Mila lirih 
tangannya sibuk menyiapkan nasi di piring. 


"Kok bisa Vino?" Tanyaku heran setengah tak percaya. 


"Mbak kurang tahu ceritanya, nanti kamu tanya sendiri 
sama orangnya. Lagian sebentar lagi kalian akan menikah." 


"Hah?" Aku tak percaya dengan apa yang di katakan oleh 
Mbak Mila saat itu. 


"Vino sendiri yang melamar, dia minta langsung sama 
bapakmu saat mengantar kamu pulang satu Minggu yang 
lalu." 


"Buset satu Minggu? Aku pingsan satu Minggu?" Tanyaku 
kaget, saking kagetnya aku sampai kembali membenturkan 
badan ke kasur. Sebenarnya bukan itu yang membuat diriku 
kaget, tentu karena lamaran Vino yang tiba-tiba. 


"Tapi Mbak, kok bisa Vino ..., Akh." 


"Makan dulu, ngomongnya nanti saja" kata Mbak Mila yang 
langsung menyuapkan sendok berisi nasi lemas ke dalam 


mulutku yang terbuka saat berbicara. 


BAGIAN 16 


Hari hampir siang selama itu juga pintu kamar tempatku 
berada di tutup rapat dari luar. Aku tidak boleh keluar kamar 
dengan berbagai alasan yang tak masuk akal, sempat 
kulihat mimik wajah Ibuku menyiratkan ketakutan yang 
sengaja di sembunyikan setelah berbicara dengan si Mbok 
tadi. 


Kira-kira sehabis lohor atau yang biasa kita tahu habis 
duhur ibu memasuki kamar, ia masih mencoba 
menyembunyikan rasa sedihnya. 


Setelah memasuki kamar kemudian Ibu mulai berbalik 
badan hendak menutup pintu. Namun, aku tahu jika ibu 
juga sedang menyeka air matanya agar tak kelihatan 
olehku. 


"Buk ...," Aku ingin tahu apa yang te jadi padanya sehingga 
membuatnya terlihat sedih. 


"Anakke ibuk wes gede yo?" (Anak ibu sudah besar yah?) 
Ibu mulai mendekat ke arahku kemudian duduk di 
sebelahku persis. 


"Kenapa nangis? Ada apa?" Pertanyaan demi pertanyaan 
yang kuajukan tak di gubrisnya, sesaat kemudian ibu mulai 
merangkul serta memelukku erat. 


Setelah itu kami berdua larut dalam kesedihan, dan aku tak 
percaya dengan kebenaran yang telah lama di sembunyikan 
seluruh keluarga besar dari ayahku. Kenyataan yang 
membuat hati terasa perih saat mengetahuinya, sebuah 
kenyataan yang membuatku terdiam saat mendengarnya 
karena semua yang ibu katakan terasa berat untuk kuakui. 


aaa 


"Mbak Mila tahu kabar Raya?" Tanyaku pada sosok gadis 
rupawan anak pakde Awing yang menemaniku di dalam 
kamar. 


Saat itu aku akan di pingit lebih tepatnya di sembunyikan di 
dalam kamar selama tiga hari tiga malam, dan selama itu 
aku tidak boleh keluar sama sekali. 


"Haaah ...," Mbak Mila menghela nafas panjang sebelum 
menjawab pertanyaanku. "Luwih parah teko seng tak 
bayangno, awake Raya wes kuning." (Lebih parah dari yang 
kubayangkan, badan Raya sudah menguning.) Lanjutnya 
memalingkan wajah ke arah cermin. 


Mendengar hal itu membuatku ingin segera keluar dari 
rumah dengan segera. "Mbak, aku ingin keluar Raya butuh 
bantuan dariku!" Kucoba untuk menjelaskan padanya, agar 
mbak Mila mengijinkan diriku untuk keluar menemui Raya. 


"Ora iso Ri, keluarga wes sepakat kabeh, Iki dalan siji-sijine 
gawe nyelametno awakmu ngertio talah." (Tidak bisa Ri, 
semua keluarga sudah sepakat, ini jalan satu-satunya untuk 
menyelamatkan kamu tolong mengertilah.) Jawab Mbak Mila 
menolak permintaanku. 


"Tapi Mbak ...," 


"Wes, gak onok tapi-tapian! Timbang dadi molo," (sudah, 
tidak ada tapi-tapian! Ketimbang jadi petaka,) sela Mbak 
Mila memotong ucapanku. 


"Tolong Mbak kali ini saja, ijinkan aku menolongnya karena 
dia sedang menungguku." Perasaanku mulai cemas dengan 
terus memikirkan Raya yang masih tersesat di alam lain. 


Mbak Mila menatap tajam ke arahku pandangan matanya 
terfokus pada kedua mata hitam milikku. "Awakmu eroh 
carane?" (Kamu tahu caranya?) 


"Tahu! Bude Ratna yang memberikan petunjuk sebelum aku 
sadar, karena bude Ratna juga yang menolongku." Jawabku 
bersemangat berharap Mbak Mila berubah pikiran untuk 
menolong diriku keluar dari dalam rumah. 


"Entenono, engkok tak kei kode tapi janji yo cuman gae 
nolong Raya tok." (Tunggu sebentar, nanti aku kasih kode 
tapi janji hanya untuk membantu Raya saja.) Mbak Mila 
berkata sambil keluar kamar. 


Saking lamanya aku menunggu kabar dari Mbak Mila, 
hingga bantal dan kasur ku cabik-cabik saking kesalnya 
terlalu lama menunggu. Sehabis adzan sholat isya, pintu 
kamar di ketuk dari luar dengan pelan. 


Kutahu jika suara ketukan tersebut karena ulah Mbak Mila 
yang sedari tadi mondar mandir. Setelah aku melangkah 
mendekat lalu mendekatkan telinga ke arah pintu mbak 
Mila berkata lirih dari luar, "setengah jam maneh." 
(Setengah jam lagi.) 


"Aarggh ...." Kekesalan karena jenuh dan terpepet oleh 
waktu yang terbuang sia-sia ku lampiaskan dengan cara 
mencakari kasur. 


Kapuk mulai berterbangan di dalam ruangan, seandainya 
cendela tidak di paku oleh penghalang oleh mas Maman 
tadi siang mungkin aku akan kabur lewat jendela kamar. 


Deg! 


Badanku terkejut karena mendengar suara dari luar jendela 
kamar, suaranya terdengar seperti ada seseorang sedang 


berusaha mencongkel jendela. "Siapa?" Suaraku terdengar 
parau saat bertanya pada seseorang di luar rumah yang 
belum ku ketahui siapa orangnya. 


Tidak ada jawaban saat itu, seseorang di luar sana masih 
berusaha mencongkel jendela kamar tempatku berada. 
Kejadian tersebut membuat nyaliku menciut dengan tiba- 
tiba, tanpa sadar tubuhku sudah bersandar pada dinding 
sebelah pintu kamar dengan mata menatap nanar pada 
jendela kamar. 


Tiba-tiba pintu kamar di buka dan mbak Mila masuk dengan 
tergesa ke dalam kamar. Lalu matanya menatap tak percaya 
dengan kasur yang sudah acak-acakan dengan kapuk yang 
sudah berceceran di mana-mana. 


"Astagfirullah Riri! Opo iki?" Mbak Mila meminta penjelasan 
dengan suara kecil di tahan agar tidak menimbulkan 
kegaduhan. 


"Aku yang wmengacak-acak" jawabku santai sambil 
merenggut. 


"Napo?" (Kenapa?) Tatapan matanya penuh selidik ke 
arahku. 


"Kesal aja!" Jawabku santai, membuang muka karena malu. 


"Kesurupan?" Kembali ucapan Mbak Mila seakan menelisik 
apa yang sudah kulakukan. 


"Ya kesel aja, nunggu lama." 


"Dadi uwong mbok yo seng sabaran titik nduk," (jadi orang 
yang sabaran dikit Dek,) kata Mbak Mila sambil 
menggelengkan kepala tak habis pikir dengan tindakanku. 


Tak berapa lama jendela terbuka sedikit, Mbak Mila segera 
menghampiri seseorang yang masih berusaha membuka 
jendela. Setelah jendela terbuka lebar nampak sosok 
pemuda yang sangat kukenal sedang berdiri di luar jendela. 
"Vino?" Kataku tak percaya bahwa orang yang membuka 
jendela tadi adalah dirinya. 


"Hay!" Sapanya sambil mengusap peluh di kening. 


"Titip adekku loh Vin, awas sampek kenek opo-opo!" (Titip 
adikku loh Vin, awas saja kalo sampai terjadi apa-apa!) 
Tegas Mbak Mila sebelum menyuruhku untuk keluar lewat 
jendela. 


"Tenang ae lah," jawab Vino berusaha membantuku untuk 
turun dari bangunan jendela. 


"Galak amat dah," ucap Vino saat tangannya kutepis karena 
berusaha membantuku. Saat itu perasaanku terlalu malu 
untuk bertemu dengannya, di tambah lagi pertemuan kami 
tergolong sebentar dan aku tidak tahu sifat pemuda yang 
akan menjadi calon imamku itu nantinya. 


Setelah berhasil keluar dari rumah kami berdua mulai 
berjalan wmengendap-endap dengan memutar lewat 
belakang rumah. Ternyata berjalan pelan dengan perasaan 
was-was takut ketahuan lebih menguras tenaga dari pada 
berlari tunggang langgang tak tentu arah. 


"Minum dulu nih," Vino menyodorkan sebotol air mineral 
kemasan padaku karena keringat sudah membasahi seluruh 
bagian wakahku. 


Saat sedang minum tiba-tiba dari arah rumah si Mbok 
terdengar suara gaduh. Orang-orang di sana kalang kabut 
dengan menghilangnya diriku yang tiba-tiba tanpa 
sepengetahuan mereka. 


Kemudian Vino mulai menyalakan mesin motornya menuju 
rumah Raya. Kedatangan kami berdua di sambut dengan 
suka cita oleh keluarga Raya, seorang diri aku memasuki 
sebuah kamar besar milik Raya. 


Keluarga Raya terbilang kaya dari rata-rata penduduk desa, 
di samping ayahnya menjabat sebagai kepala desa mereka 
juga mempunyai usaha di bidang pertanian dan toko bahan 
bangunan. 


Di dalam kamar yang luasnya dua kali lipat dari kamarku, 
Raya duduk di atas ranjangnya dengan tatapan kosong ke 
arah cermin. Dari sorot matanya nyaris tidak ada tanda 
kehidupan, kulit putih mulusnya mulai berubah kekuningan 
dan kuyakin berat badannya turun drastis dalam beberapa 
hari ini. 


"Ray ...," Suara serakku tak di hiraukan olehnya. Matanya 
terus memandang kosong ke arah cermin, bahkan dua 
piring nasi di atas nakas tidak ia sentuh sama sekali. 


Jiwanya sedang terikat di suatu tempat tanpa tahu jalan 
kembali, aku masih ingat kata-kata bude Ratna sebelum 
sadar dari tidur panjang. "Carilah sebuah pohon besar, 
Supardi menanam balak temanmu di sekitar pohon itu." 
Kata-kata terakhir dari bude Ratna yang kudengar sebelum 
aku bangun ke dunia nyata. 


Tingkah laku Raya yang terdiam membisu dengan hanya 
memandangi cermin besar di dalam kamarnya benar-benar 
persis seperti mayat hidup. Dan aku tak rela jika Raya yang 
terseret masuk ke dalam rumitnya masalah yang ku hadapi 
harus menanggung akibatnya dengan kehilangan 
nyawanya. 


Tangisku pecah sambil memeluk tubuh Raya yang masih 
terdiam tanpa reaksi, tak bisa ku gambarkan lewat kata-kata 


perasaan dalam diriku kala itu. 


"Tunggu sebentar Ray, aku janji akan menolong kamu." 
Ucapku sambil mengelus rambut panjangnya, bulir bening 
mulai jatuh dari mata kosongnya. Mungkinkah perasaanku 
tersampaikan padanya saat itu, yang jelas aku harus 
secepatnya menemukan tempat pohon besar yang di 
maksud bude Ratna. 


"Vino! Kamu tahu tempat pohon besar di desa ini?" Tanyaku 
dengan nada kaku. 


"Pohon besar di desa ini banyak," jawab Vino sambil 
menyalakan rokoknya. 


"Aku nggak lagi bercanda Vino ...," Sambil menahan kesal, 
karena pertanyaan yang ku ajukan seperti guyonan 
baginya. 


"Aku juga serius kamu nanya pohon besar aja, nggak bilang 
jenis pohon apa kan jadi bingung mau jawab apa." 


Ku-putar otak untuk mengingat kembali, jika hanya pohon 
besar kemungkinan di desa juga banyak sekali terdapat 
pohon besar. "Mungkin pohon yang di huni oleh sosok 
makhluk gaib," kataku memberikan alasan. 


"Kalo pohon yang jadi rumah setan juga banyak! Noh 
perkebunan kopi, hampir semua pohon rumah setan." Jawab 
Vino santai dengan ekspresi wajah mengesalkan. 


"Alah emboh!" Kesal rasanya karena aku bertanya pada 
orang yang salah. 


"Mau kemana?" Vino mencoba menghentikan diriku yang 
mulai melangkah pergi hendak meninggalkan dirinya. 


"Mending aku cari sendiri." Jawabku kesal acuh padanya. 


"Kita ke rumah Mas Deva dulu, aku yakin dia bisa bantu 
masalah yang kamu hadapi sekarang ini." Tahan Vino 
memegang pergelangan tanganku. 


Singkat cerita Mas Deva berkenan membantu karena Vino 
memaksa, di samping Vino sendiri masih memiliki darah 
keturunan Ramlan juga, Mas Deva masih trauma berurusan 
dengan penguasa tanah perkebunan kopi karena 
mengakibatkan kemalangan pada adik perempuannya. 


Tepat yang kami tuju letaknya lumayan jauh di pedalaman 
hutan pinggir perkebunan kopi, jalan menuju ke sana juga 
terbilang sulit karena tanah berlumpur serta gelapnya 
malam. 


Sebelum berangkat Vino dan Mas Deva mengajak satu 
orang lagi, pemuda tersebut juga yang pernah kujumpai 
bersama Vino dan mas Deva sebelum memasuki 
perkebunan kopi guna mengubur mayat seseorang. 


Pemuda tersebut adalah Egi, dan Egi sendiri merasa 
terpukul dengan apa yang menimpa Raya saat itu. Kami 
berempat segera bergegas menuju lokasi dengan berbekal 
senter untuk menerangi perjalanan. 


Habis sudah tenaga ini hanya untuk menuju ke lokasi 
tersebut yang ternyata adalah sebuah lokasi di mana aku 
pernah melihat mas Supardi menggotong mayat Mbak Murti. 
Pantas saja sekilas aku merasakan Dejavu saat melewati 
jalan yang terasa tidak asing. 


"Di tempat ini aku pernah melihat bude Ratna memandikan 
jenazah mbak Murti." Kataku pada ketiga orang yang 
menemaniku. 


"Sosok yang menyerupai bude Ratna itu sebenarnya bukan 
bude Ratna, badan bude kamu itu di huni oleh sosok mahluk 
penunggu wilayah sini." Sela Vino menerangkan. 


Di sisi kanan Mas Deva sedang menyelidiki tempat sekitar 
dengan mengarahkan cahaya senter ke berbagai arah. 


"Apa yang kamu ketahui dengan maksud datang ke tempat 
ini?" Tanya Egi dengan suara datar. 


"Mas Supardi menanam balak Raya di sekitar sini, itu yang 
kutahu dari bude Ratna." Jawabku gugup, karena situasi 
saat itu terasa amat mencekam meski kami datang 
berempat. 


"Ancene asu Supardi iku!" Kata Egi berlalu ia mulai 
memeriksa seluruh tanah yang ia injak berharap 
menemukan suatu petunjuk. 


"Sabar Gi, ora usah grusah grusuh." Kata Vino mencoba 
menenangkan temannya. 


"Sabar seng koyok opo maneh?" Jawab Egi yang sudah 
berada di dekat pohon. 


"Kamu bantu doa saja, biar kami bertiga yang mencari balak 
itu." Kata Vino pelan menyusul mas Deva yang berada di 
sekitar tak jauh dari pohon beringin besar dengan banyak 
sulur-sulur menjuntai ke bawah. 


Dari tempatku berdiri aku melihat pemandangan yang tak 
sepantasnya aku lihat saat itu. Vino yang tersulut emosi 
secara tiba-tiba mengencingi pohon beringin besar di 
depannya. 


Tak hanya Vino, Egi yang terlihat kesal dengan wajah 
memerah menahan emosi menghampiri Vino kemudian 


melakukan hal yang sama dengan yang di lakukan Vino 
tadi, kelakuan mereka berdua membuat diriku memalingkan 
wajah ke arah lain. 


Saat cahaya senter ku arahkan pada ujung jalan di sebelah 
kiri, entah jalan tersebut ke arah mana yang jelas di jalan 
tersebut terasa hawa menakutkan yang membuat bulu 
kuduk berdiri merasakan kengerian yang tak terlihat oleh 
mata. 


Deg! 


Cahaya senter yang ku arahkan pada jalan itu menangkap 
sosok orang tua yang bertelanjang dada dengan kain melilit 
bagian bawah berwarna hitam, lengkap dengan cangkul di 
pundak serta caping gunung yang ia kenakan. 


Batinku bertanya siapa orang yang malam-malam begini 
keluyuran tengah malam apa lagi dengan hanya 
mengenakan pakaian seperti habis dari sawah. Dan anehnya 
Cahaya senter yang ku arahkan pada sosok lelaki tua 
tersebut ternyata tembus seakan transparan. 


"AAAA ....," Teriakku langsung histeris sambil melemparkan 
senter yang kupegang lalu berlari kencang menjauh, karena 
kutahu jika sosok lelaki tua tersebut bukanlah manusia, 
tanpa sadar aku berlari lalu menghambur ke pelukan Vino. 


"Kenapa?" Tanya Vino panik dengan apa yang terjadi 
padaku. 


"I-itu, ada kakek-kakek berjalan ke arah sini, ta-tapi 
badannya tembus cahaya" jawabku menahan rasa 
ketakutan yang menjalar cepat pada tubuh. 


Saat itu benar-benar menjadi malam yang melelahkan 
bagiku, karena sosok kakek tua yang pertama kali kulihat 


menyerang kami berempat secara membabi buta. 


BAGIAN 17 


Alam dengan pekat malamnya menjadi saksi bisu atas 
kejadian yang kualami saat itu. Kemunculan seorang kakek- 
kakek yang membawa cangkul di pundaknya membuat kami 
berempat terkejut, tanpa kami duga kakek tua tersebut 
mengarahkan cangkulnya pada Egi. 


Taakk .... 


Bunyi lempengan cangkul yang menancap pada batang 
pohon besar, tatapan mata kosong kakek tersebut tertuju 
pada Egi dan dalam sepersekian detik mata kosongnya 
memandang ke arah Vino. 


Beruntungnya Egi dapat menghindar meski situasi saat itu 
sangat gelap. Vino dan mas Deva yang bergegas untuk 
segera menolong Egi tiba-tiba terpental keras ke arah 
belakang. 


Tangan keriput yang menunjukkan tulang tertutup kulit 
tanpa daging begitu keras mencekik leher Egi. Apa yang 
kulihat saat itu sangat jauh dari kata normal, pasalnya 
sangat tidak mungkin seorang kakek-kakek dengan tubuh 
rentanya dapat melakukan hal di luar batasnya. 


Rasa ketakutan dengan cepat menjalar pada tubuhku ketika 
melihat kejadian itu, tak bisa kubayangkan apa yang akan 
selanjutnya terjadi pada kami. Beberapa kali Vino jatuh 
tersungkur karena kekuatan yang tidak sebanding 
dengannya, begitu juga dengan mas Deva meski lelaki 
tersebut berkali-kali mencoba bangkit, ia akan kembali pada 
posisinya seperti semula tergeletak di tanah kering di 
bawah pohon beringin besar. 


Saat suara sayup-sayup gamelan Jawa kembali terdengar di 
kesunyian malam. Kakek tua dengan badan rringkih itu 
terlihat seperti seorang wanita yang sedang menari pelan, 
meski hanya sekilas yang kulihat dengan mata kepalaku 
sendiri. Namun, kuyakin jika tubuh kakek tua tersebut di 
rasuki oleh roh penunggu pohon beringin besar. 


Dengan badan tua ringkih kakek tersebut menyeret kaki Egi 
ke arah yang berlawanan denganku, gaya dan posisi 
pergelangan kaki yang di pegang sama persis seperti yang 
terjadi pada Raya. 


Semakin lama telingaku mendengar suara gamelan Jawa 
kedua telingaku terasa amat sakit hingga berdengung 
kencang. 


"Buroko! Opo seng kok karepno?" (Buroko! Apa yang kau 
inginkan? Suara Vino menghentikan langkah kakek yang 
sudah menjelma seorang wanita ayu dengan pakaian khas 
pengantin Jawa. 


Posisi badannya masih menghadap ke arah depan hanya 
saja, posisi kepala berbanding terbalik dengan semestinya. 
Karena saat itu yang kulihat kepala nyai Buroko menghadap 
ke arah belakang menatap Vino tajam. "Urusanku karo anak 
turun Herman, kowe bocah keturunan Ramlan ora dewe 
kuwoso Karo urusan seng wes kedaden!" (Urusanku dengan 
anak turun Herman, kamu anak keturunan Ramlan tidak 
punya hak dengan urusanku yang sudah terjadi.) Ucapnya 
sambil menyunggingkan senyuman yang membuat bulu 
romaku berdiri. 


"Kusno, wes ngucap sumpah ngawe dewek siji-sijine uwong 
seng tamak. Sumpah seng wes di ucap keliwat boso 
pengucapan dukur janji ngowo aku seng nyekseni oleh 
bayaran nyowo," (Kusno, sudah mengucapkan sumpah yang 


membuat dia satu-satunya orang yang tamak. Sumpah yang 
sudah di ucapkan lewat bahasa perjanjian membuat diriku 
yang menyaksikan mendapatkan bayaran nyawa,) Ucap 
sosok wanita yang kebanyakan di sebut sebagai Buroko, 
atau Ijil yang membantu manusia dengan jalan pintas 
dengan bayaran nyawa. 


Sejak kejadian itu aku sedikit mendengar tentang mahluk 
Buroko, berwujud manusia yang mengenakan pakaian 
pengantin perempuan. Entah sejak kapan Buroko mendiami 
tempat itu, yang jelas bayaran yang di minta olehnya 
adalah sepasang pengantin baru. 


Namun kejadian yang menimpaku lain cerita, saat yang aku 
mendengar bude Ratna jahat karena masih memendam 
dendam kepada keluargaku ternyata salah besar. Sumber 
dari masalah ini sebenarnya adalah pakde Kus sendiri, 
karena saat datang pada Buroko perjanjiannya adalah 
sepasang pengantin Jawa dari anak kandungnya. 


Karena pakde Kus dan bude Ratna tidak memiliki keturunan, 
dan awalnya Buroko mengira jika mbak Murti adalah darah 
daging pakde Kus perjanjian di sepakati. Tetapi Buroko lebih 
dahulu mengetahui kebenarannya, satu jam sebelum akad 
nikah mahluk tersebut mengambil nyawa mbak Murti. 


Bukan hanya mbak Murti saja, mbak Fika juga di ambil 
olehnya sebagai wujud rasa murkanya karena merasa di tipu 
oleh pakde Kus. Bahkan nyawa pakde Kus sendiri tidak luput 
dari mautnya, sejak kejadian itu aku menjadi seorang yatim 
piatu karena ayahku juga meninggal. 


"Bukane dendamu wes kebales? Kusno sak keluargane wes 
kok jupuk saiki sopo maneh?" (Bukanya semua dendammu 
sudah terbalas? Kusno dan keluarganya sudah kau ambil 


sekarang siapa lagi?) Tanya Vino sambil menahan rasa sakit 
di seluruh badannya. 


Deg! 


Sosok wanita bergaun pengantin Jawa tersebut menunjukan 
ke arahku dengan tatapan mata tajamnya. Saat itu juga ulu 
hati terasa amat sakit, detak jantung semakin melemah. 
Kurasakan hawa dingin menyelimuti seluruh tubuhku, hawa 
dingin yang kurasakan sangat berbeda karena saat itu 
persendian dalam tubuh terasa lemas. 


"Jukuken aku ae! Aku ijole arek iku," (ambil aku saja! Aku 
pengganti anak itu,) seru Vino menawarkan diri sebagai 
pengganti untuk nyawaku. 


"Haha ...!" Suara tawa kerasnya terdengar membahana di 
tengah malam. Suara tawa yang seakan terdengar sedang 
mengejek, "opo koen gak sadar sopo awakmu? Kabeh seng 
neng kene Iki gelem tunduk marang getih murni keturunan 
Ramlan!" (Apa kamu sadar siapa dirimu? Semua yang 
berada di sini hanya mau tunduk pada darah murni 
keturunan Ramlan!) Pancaran mata wanita itu seolah 
sedang memberikan ancaman nyata bagi Vino saat berkata. 


Di sini sedikit aku jelaskan bahwa mahluk-mahluk penghuni 
wilayah perkebunan kopi hanya mau tunduk pada garis 
keturunan murni keluarga Ramlan, dan garis tersebut hanya 
di turunkan pada keturunan anak pertama sebagai 
penerusnya. Intinya dari keturunan ke tujuh hanya anak 
pertama yang mempunyai keistimewaan sebagai penerus 
keluarga Ramlan. 


Sedangkan yang lainnya di anggap sebagai orang biasa, 
karena darahnya tak murni. Dan di desa itu semua tahu jika 
mahluk-mahluk itu hanya akan tunduk pada garis 
keturunan pertama Ramlan. 


Tak banyak yang bisa Vino lakukan saat itu ketika Buroko 
meminta sepasang pengantin baru untuk menggantikan 
nyawaku. Saat aku di hadapkan dengan sebuah kepasrahan 
karena tidak bisa berbuat apa, bahkan pikiranku menolak 
untuk percaya dengan apa yang kualami. 


Vino tak menyerah begitu saja, berkali-kali tubuhnya 
melayang terbang karena hantaman suatu benda keras 
yang tak kasat oleh mata ketika berusaha menghalangi 
Buroko yang hendak membawaku. Suara erangan kesakitan 
Vino semakin membuat diriku ketakutan bercampur rasa 
kasihan dengan tak berdayanya diriku saat itu. 


Dan saat itu aku benar-benar merasa sebagai manusia tak 
berguna, saat Vino, Egi, dan Mas Deva berusaha keras 
menghalangi niat Buroko. Tubuh ketiga lelaki itu tak 
ubahnya seperti sebuah boneka di mata Buroko. 


"Hoeekk ...," Ketika jiwaku senantiasa bertasbih memohon 
perlindungan dari yang maha kuasa, darah muncrat dari 
lubang mulut dan kedua lubang hidung. Sesak dan perih 
yang kurasakan saat itu, organ bagian dalam di tubuhku 
terasa remuk setelah memuntahkan banyak darah. 


Di depanku Vino dan Egi mengerang menahan rasa sakit, 
sementara aku yang saat itu hanya bisa duduk bersimpuh di 
tanah menatap nanar sosok wanita ayu yang sudah 
membuat ketiga lelaki datang bersamaku tadi terkapar di 
tanah. 


Tubuhku mulai mengigil menahan rasa takut yang teramat 
sangat, ketika wanita itu perlahan melangkah mendekat ke 
arahku. Bias wajahnya menyiratkan suatu tekanan yang 
membuatku tak berdaya. 


Pelan, sentuhan jemari dengan kuku berwarna hitam milik 
wanita itu mulai menyentuh kulit wajah. Sentuhan 


tangannya terasa dingin suatu perasaan dalam diriku 
bergejolak ingin menolak namun, badanku tetap gemetaran 
tanpa bisa bergerak dari posisi semula. 


Berhadapan langsung dengan sosok wanita bernama Buroko 
itu membuat kering dingin bermunculan dari pori-pori 
seluruh tubuhku, dan bukan itu saja yang kurasakan. Karena 
seluruh badan terasa lemas seakan raga ini bukan milikku 
lagi. 


Sejenak ia menatapku dengan tatapan dinginnya, lalu tanpa 
sadar mulutku yang sedari tadi terkatup rapat mulai terbuka 
dengan sendirinya mengikuti wanita itu. 


Kedua kaki terasa dingin, jiwaku terasa di tarik pelan keluar 
dari raga secara paksa. Hanya kepasrahan kepada Tuhan 
yang bisa kulakukan saat itu, dalam hati aku mulai menjerit 
ketakutan dengan apa yang kualami saat itu. 


Namun, entah kebetulan atau sedang beruntung saja wanita 
itu tiba-tiba menghentikan tindakannya sejenak dengan 
memandang ke arah selatan tepatnya di langit malam. 


"Menungso urip-uripan!" Dengusnya sambil berlalu 
melangkah pergi dan hilang di balik kegelapan malam. 


Setelah perginya wanita itu dengan badan letih lemas ku 
paksakan untuk merangkak mencari balak yang di maksud 
bude Ratna. Nyawa Raya lebih penting saat itu, karena jika 
matahari mulai memunculkan sinarnya semua usahaku akan 
sia-sia. 


Berkali-kali aku di buat putus asa dan hampir saja menyerah 
dengan berbagai usaha yang kulakukan, seluruh badan 
terasa sakit dan lemas yang kurasakan menjadi kendala 
pencarian. 


Saat sedang merangkak pelan meraba semua kering yang 
kulalui, air mataku seolah tiada habisnya terus keluar dari 
pelupuk mata. Sebuah kilat dengan cahaya putih sekilas 
membuat mataku menatap tanah kering yang tak jauh dari 
tempatku berada. Tanah tersebut terlihat berbeda karena 
gembur seperti habis di timbun ulang, apa lagi terdapat tiga 
bunga cempaka merah di sekitar tanah tersebut. 


Ketika tanah tersebut kugali menggunakan tangan, dan aku 
sangat yakin jika lubang kecil sekepal tangan orang dewasa 
tersebut yang di maksud bude Ratna sebagai tempat 
menanam balak Raya. 


Sebuah kain kafan putih masih baru ku keluarkan dari 
dalam lubang tersebut, berbagai benda aneh di bungkus 
menjadi satu dalam balutan kain kafan. 


Salah satunya adalah rajah yang bertuliskan nama Raya di 
dalamnya, rajah tersebut juga di lilit menjadi satu dengan 
kertas putih memakai benang. Sebelum membuka rajah itu, 
aku membaca syahadat tiga kali sambil menahan nafas, 
sambil berharap agar usaha yang kulakukan tak sia-sia. 


Masih terbayang di pikiranku tentang sosok Buroko yang 
mengurungkan niatnya tadi, apa yang membuat mahluk 
yang menjelma sebagai seorang wanita dengan pakaian 
pengantin tersebut mengurungkan niatnya. 


Dari kejauhan nampak beberapa cahaya obor sedang 
menuju ke arah tempatku berada, dari tempatku yang 
sedang bersandar pada batang pohon besar terdengar 
lantunan sholawat yang mengiringi setiap langkah beberapa 
orang tersebut. 


Suara yang tak asing saat mendengar seorang lelaki 
berbicara pada rekannya, lelaki tersebut memegang senter 


panjang kuno. Karena di jaman sekarang orang kebanyakan 
memakai senter LED. 


Pandanganku mulai kabur saat lelaki yang amat kukenal 
tersebut mendekat dia adalah pakde Awing yang datang 
bersama beberapa orang warga desa. Semua panca indera 
dalam diriku tak berfungsi, bahkan aku tak sadar jika pakde 
Awing membawaku berserta ketiga pemuda ikut bersama 
rombongannya. 


aaa 


Masih di malam yang sama ibuku membangunkan pelan, 
dan saat sadar saat itu aku sudah berada di tempat lain 
yang terasa sangat asing. 


Rombongan pakde Awing yang jumlahnya hanya enam 
orang saat itu menancapkan obor mereka pada batang 
bambu yang di gunakan sebagai tiang. Di depanku ada 
sebuah gubuk reyot tua yang tak layak untuk di huni. Dari 
dalam gubuk tersebut pakde Awing keluar pertama kali di 
susulan oleh seorang lelaki yang berpakaian layaknya kyai, 
di belakangnya si Mbok juga terlihat keluar sambil 
menangis. 


"Kuatno atimu yo Nduk, kabeh bakalan mari dino iki." 
(Kuatkan hatimu nak, semua ini akan selesai hari ini.) Kata si 
Mbok sambil memeluk tubuhku. 


Jujur, saat itu aku tak mengerti apa yang di maksud si Mbok 
dan di sampingku ibu juga tak kuasa menahan tangisnya. 


Pakde menatap ke arahku dengan cemas, mungkin beliau 
takut jika aku tak kuat menahan diri dengan yang sedang 
terjadi. 


"Wes ndang nang melbu," (sudah cepat masuk,) perintah 
pakde menyembunyikan gelagat aneh. 


Aku memang penasaran dengan yang ada di dalam gubuk 
tua itu tetapi, perasaan tak enak langsung menggelayut di 
benakku. Tidak kulihatnya ayah di antara orang di sekeliling 
membuat perasaan mulai cemas. 


"Baca doa dulu Ri," kata ibu sebelum aku memasuki gubuk 
tua saat itu. 


Apa yang kulihat di dalam gubuk benar-benar membuat 
shock sekaligus tak percaya dengan pengelihatanku. Tubuh 
ayahku terbujur kaku bersanding dengan bude Ratna di 
sebelahnya, pakaian yang mereka kenakan adalah baju 
pengantin Jawa lengkap dengan roncean bunga yang 
melingkar di leher mereka. 


Hanya bude Ratna yang saat itu terlihat masih bernafas 
meski berat, dadanya naik turun mengiringi nafas 
terakhirnya. Seandainya bisa kulepas hati yang melekat 
pada organ dalam, mungkin saat itu akan kulakukan. Karena 
rasa sakit yang kurasakan di dalam hati jauh melebihi rasa 
sakit yang di derita tubuh. 


"Nduk, opo iku awakmu?" (Nak, apa itu kamu?) Suara berat 
dan hampir tak jelas yang kudengar dari bude Ratna 
membuat diriku terkejut. 


Segera ku hampiri bude Ratna lalu memegang kedua 
tangannya yang mulai terasa dingin. 


"Sepuranono ibuk yo Nduk, wes ngawe awakmu susah 
mergo kelakuane wong tuomu iki," (tolong maafkan ibuk ya 
nak, sudah membuatmu sengsara karena kelakuan orang 
tuamu ini) meski terdengar lirih dan berat, bude Ratna yang 


ternyata adalah ibu kandungku mencoba mengucapkan tiap 
patah kata terakhirnya. 


"Senajan ora iso ngerumat awakmu kawet cilik, ibuk wes 
seneng bapakmu wes njogo awakmu luweh seko seng tak 
weruhi." (Meski tidak bisa merawatmu sedari kecil, ibu 
sudah senang ayahmu sudah menjagamu dengan baik 
melebihi apa yang ibu tahu) 


"buk njaluk pangapuromu seng gede, yen mbesuk onok 
urip maneh opo kowe gelem dadi anakku maneh? Ibuk janji, 
bakal tak rumat luweh apik maneh lan ibuk dandani Kabeh 
seng wes kedaden salah." (Ibu minta maaf yang sebesar- 
besarnya padamu, jika nanti ada kehidupan kedua apa 
kamu mau menjadi anakku lagi? Akan ibu rawat lebih baik 
lagi dan ibu benari kesalahan yang sudah terlanjur terjadi.) 


Semua yang bude Ratna katakan saat itu semakin membuat 
hatiku teriris perih, meski saat itu aku sudah sadar jika bude 
Ratna ternyata ibu kandung yang telah melahirkan diriku ke 
dunia lewat rahimnya. 


Dari cerita yang kudapat dari ibu sewaktu ia bercerita di 
rumah si Mbok. Ibu menjelaskan jika bude Ratna menahan 
kandungan dengan sebuah ilmu yang membuatnya 
menutupi kehamilan selama tiga tahun tanpa 
sepengetahuan siapapun. 


Hanya ayah yang tahu kejadian itu, bahkan saking takutnya 
aku tidak mendapatkan perlakukan serta perhatian sebagai 
anak saat di titipkan pada ayah dan ibu. Dengan terpaksa 
bude Ratna melakukan ritual hitam agar ibu tidak bisa 
hamil. 


Saat nafas berat dan kuyakin itu nafas terakhir dari ibu 
kandungku ia berkata untuk terakhir kalinya, "opo se seng 
nek ndunyo iki ora sebanding Karo kowe titipane Gusti Allah 


Nang awakku." (Apapun yang ada di dunia ini tak sebanding 
dengan dirimu yang sudah di titipkan Allah padaku.) 


Kata terakhir yang kudengar dengan telapak tangannya 
terletak di atas kepalaku di saat terakhirnya ia ingin 
mengelus kepalaku sebagai anaknya. Dan dari kata-kata 
terakhirnya sangat bermakna besar untukku. 


BAGIAN 18 


Suhu udara di sekitar menjadi terasa sangat dingin hawa 
dinginnya pun berbeda dari yang kurasakan. Begitu juga 
dengan tubuh bude Ratna yang sudah kupanggil 'Ibu' 
kulitnya berubah pucat terang dengan telapak tangannya 
yang kugenggam terasa amat dingin. 


Air mataku meleleh tiada henti saat kurasa baru menyadari 
sosok wanita ayu yang telah berpulang tersebut adalah 
ibuku. Bukan hanya Bu Ratna saja, ayahku juga sudah 
mendahului Bu Ratna pulang ke Rahmatullah. 


Suara tangis yang sedari kupendamkan keluar menjadi-jadi, 
terdengar suara bisik-bisik dari arah luar ketika suara tangis 
histeris yang kulakukan saat itu. 


Si Mbok adalah orang yang pertama kali memasuki gubuk 
dengan berdiri di sampingku menghadap ke arah dua jasad 
orang tuaku di atas ranjang kayu. Tangan hangatnya mulai 
menyentuh bagian kanan pundakku, "seng sabar Nduk, 
awakmu kudu ISO nerimo opo seng wes dadi garise urip teko 
seng kuoso. (Yang sabar Nak, kamu harus bisa menerima 
apa yang menjadi garis hidup dari sang maha kuasa.) Ucap 
si Mbok menenangkan diriku untuk mencoba berdamai 
dengan ke adaan. 


Saat itu aku benar-benar merasakan kebencian dalam diriku 
pada semua orang yang berada di sana. Termasuk si Mbok 
dan ibuku sendiri, kesengajaan mereka menyembunyikan 
kebenaran dari diriku membuat aku kehilangan ke dua 
orang tua kandungku. 


Apa yang sudah kulalui selama ini dengan merasakan 
kengerian salah satu mahluk penguasa perkebunan kopi. 


Semua yang kulakukan selama ini terasa sia-sia, bahkan aku 
sampai lupa dengan tali tengah mayit mbak Murti. Jika tali 
tengah yang di jadikan tumbal "MEMEDON MANTEN" 
tersebut belum kutemukan sosok hantu yang menyerupai 
pengantin Mbak Murti akan terus bergentayangan sampai 
kapan pun. 


Pakde Awing dan tiga bapak-bapak yang tak kuketahui 
namanya memasuki gubuk, mereka berdiri sejajar di 
belakangku dan si Mbok. 


“Inalilahi wainalilahi rojiun ..." Ucap mereka serempak. 


Kemudian si Mbok mulai menutup kedua jasad orang tuaku 
mengunakan kain jarik. Setelah itu pakde Swing dan ketiga 
bapak-bapak tadi mulai menggotong raga yang ruhnya 
sudah terlepas keluar gubuk beriringan. 


Rasa kecewa dengan semua yang terjadi membuat diriku 
terpaku tetap pada posisi duduk bersujud seperti semula, 
meski raga kedua orang tuaku sudah di angkat untuk di 
pindahkan dan di sucikan seperti jasad orang lain pada 
umumnya. 


Berkali-kali ibu mencoba membujuk untuk beranjak dari 
tempatku saat itu. Namun, yang kulakukan masih tetap 
sama memandang kosong pada ranjang kayu tempat kedua 
jasad orang tuaku menghembuskan nafas terakhirnya tadi. 


Hatiku seakan mati rasa saat ibu memelukku dengan 
tangisan kerasnya mencoba meluapkan kesedihan yang ia 
alami selama ini. Apa yang bisa di lakukan anak remaja 
seumuran diriku saat menghadapi kenyataan yang terlalu 
pahit untuk di rasakan? Emosi yang tidak stabil serta sifat 
labil yang melekat pada diriku hanya bisa memendam rasa 
kekecewaan. 


aaa 


Saat kedua jenazah orang tuaku hendak di berangkatkan 
menuju pemakaman tempat terakhirnya. Aku hanya bisa 
menangis pilu di dalam kamar tanpa bisa ikut dalam 
rombongan pengantar menuju peristirahatan terakhirnya. 


Hati terasa sakit hingga badan engan beranjak dari dalam 
Kamar seorang diri. Sengaja pintu kamar kukunci rapat dari 
dalam agar tak terganggu dengan kehadiran seseorang di 
dekatku, saat itu aku ingin sendiri dengan menyembunyikan 
rasa kekesalan untuk mencoba kuat menghadapi kenyataan. 


Hingga waktu mulai berjalan dengan cepat tanpa kusadari 
hari sudah berganti. Tujuh hari berlalu cepat sepeninggal 
kedua orang tuaku, setelah tahu semua kenyataan 
perlakuanku pada ibu berubah dingin secara total batinku 
berteriak keras menolak untuk mengakui bahwa dia 
bukanlah ibu kandungku. 


Satu-satunya orang yang tetap sabar dan tegar menghadapi 
sifatku yang berbanding terbalik dari sebelumnya adalah 
ibu. Beliau tetap sabar bahkan rasa sayangnya yang ku 
anggap berpura-pura tetap ia berikan setiap harinya pada 
diriku yang acuh dengan perlakuan manisnya. 


Selama tujuh hari itu juga kepribadianku berubah total 
menjadi seorang gadis pendiam, seluruh waktu ku habiskan 
dengan berdiam diri di dalam kamar. Bukan hanya ibu yang 
setiap hari datang mengetuk pintu kamar, si Mbok dan Lena 
juga datang untuk mencoba menghiburku agar tetap kuat 
menghadapi kenyataan. 


Niatku untuk pulang setelah tujuh hari acara tahlilan di 
rumah si Mbok, suara khas candaan Raya saat menggodaku 
membuat hatiku tergerak untuk membuka pintu kamar, "Ri, 
mangan disek etok-etok kuat ngadepi kenyataan yo butuh 


tenogo! Nek ora kok bukan tak dobrak lawang iki!" (Ri, 
makan dulu berpura-pura tegar saat menghadapi kenyataan 
juga butuh tenaga! Jika tidak kamu buka akan kudobrak 
pintu ini!) Seru Raya dari luar pintu kamar. 


Sejenak ku hentikan kesibukan saat mengemasi barang- 
barang ke dalam tas berniat pulang hari itu juga. Beruntung 
cepat kubuka pintu kamar saat Raya hendak mengambil 
ancang-ancang hendak mendobrak pintu kamar. 


Aku bersyukur Raya baik-baik bahkan tingkah lakunya 
sudah kembali seperti dulu. Setelah menaruh dua piring 
nasi di atas lemari ia menghampiriku lalu memelukku erat, 
tak ada yang kami ucapkan saat itu. Hanya Raya satu- 
satunya orang yang tak kubenci karena dia selalu ada dalam 
situasi apapun yang kualami. 


Sengaja dia membawa dua piring nasi untuk menemani 
diriku makan, dengan lahapnya dia mulai memasukkan 
sendok demi sendok berisi nasi ke dalam mulutnya. Kami 
bercerita banyak setelah itu, sering kali Raya mengajakku 
bersenda gurau untuk melupakan beban yang terasa berat 
meski semua sudah berlalu. 


Hari itu juga aku teringat apa yang ibuku katakan, ia 
menuturkan jika ayah dan bu Ratna yang sudah menjanda 
melangsungkan pernikahan demi menyelamatkan diriku. 
Karena mahluk bernama Buroko itu meminta tumbal 
sepasang suami istri yang baru melangsungkan pernikahan, 
di samping itu juga harapan untuk melangsungkan 
kehidupan sangat kecil yang mereka pikirkan. 


Bahkan aku baru sadar apa yang di maksud si Mbok tentang 
Bu Ratna yang di sebut "bojo njerone ayahmu" aku tidak 
akan menjelaskan maksud dari ucapan si Mbok, cukup aku 
dan beberapa orang yang tahu tentang arti kata itu. 


Langit malam cerah dengan taburan bintang-bintang, hawa 
dingin menusuk tulang dengan kabut tipis merupakan ciri 
khas desa di pinggiran perkebunan kopi. Di tambah lagi aku 
sudah tidak peduli dengan hantu mbak Murti yang 
menjelma layaknya pengantin perempuan Jawa, rumor 
menyebar ke seluruh penjuru desa tentang hantu 
pengantin. 


Apa lagi yang harus ku takutkan? Aku sudah kehilangan 
kedua orang tua kandung. Dan sekarang hantu Mbak Murti 
masih berkeliaran saat malam menjelang, memang 
kebanyakan warga di desa ini lebih memilih menghabiskan 
waktu malam mereka dengan beribadah di dalam rumah. 


Namun, dengan adanya rumor hantu pengantin mbak Murti 
suasana desa menjadi terasa mencekam ketika malam tiba. 
Juga, terdengar suara teriakan ketakutan dari beberapa 
warga yang kebetulan di melihat penampakan hantu mbak 
Murti. 


Hari itu aku menunda kepulangan karena adanya Raya, 
setelah memutuskan untuk menetap beberapa hari di desa 
aku akan pulang bersama ibu yang terlihat terpaksa 
mengiyakan keputusan sepihak dari diriku. 


Hari di mana aku bertemu seorang gadis yang terasa asing, 
dari gadis itu juga pikiranku mulai terbuka dengan mencoba 
mengiklaskan semua yang menjadi suratan takdir. 


Malam itu aku mencoba keluar rumah untuk melepaskan 
penat, Vino membuatkan sebuah api unggun kecil sebelum 
ia berpamitan akan pergi sebentar karena urusan kerjaan 
yang mendadak. Lamaran Vino juga tidak ku batalkan hanya 
saja sifat dalam diriku cenderung dingin padanya. 


Tiba-tiba suasana sunyi senyap tanpa suara, seakan-akan 
aku berada di tempat lain. Padahal aku sadar jika hanya 
keluar di halaman rumah saja dengan duduk di depan bara 
api yang Vino buat tadi. 


Pendengaran terasa tulis sesaat kobaran api yang kulihat 
terasa bergoyang melambat saat itu. Hawa hangat yang tadi 
terasa seakan tak terasa saat itu sejenak aku sempat heran 
dengan keadaan yang terjadi secara tiba-tiba. 


Sempat aku berpikir jika hantu Mbak Murti akan datang 
menghantui diriku, karena saat itu aku mendengar suara 
teriakan keras yang melengking di salah satu rumah warga. 


Tetapi dugaanku salah yang terlihat di mataku justru 
seorang gadis berjaket hitam dengan bagian kepalanya 
tertutup tudung jaketnya. Siluet wajahnya memancarkan 
aura seorang bangsawan muda. 


Cara berjalannya pun sangat berbeda dengan kebanyakan 
orang, langkahnya semakin mendekat ke arahku. Apa yang 
gadis itu lakukan benar-benar di luar dugaan, pasalnya ia 
langsung duduk kemudian mengambil beberapa ranting 
kecil memasukkan ranting tersebut pada bara api. 


"Kamu baik-baik saja?" Tanya gadis tersebut dengan suara 
ramah. 


Mulutku terasa kaku untuk menjawab, aroma parfum halus 
yang tercium hidung berasal dari gadis tersebut membuatku 
mengangguk secara tak sadar. 


"Menyalahkan orang lain dengan kejadian yang kamu alami 
tidak akan membuatmu merasakan kedamaian. Jelas kamu 
kesal dan merasa semua tidak adil, hatimu akan semakin 
tertutup oleh kebencian bahkan saat kamu menyalahkan 
atau membenci orang lain kedua orang tuamu tidak akan 


bisa hidup kembali bukan?" Ujarnya panjang lebar, semua 
yang ia ucapkan membuat diriku merasa bersalah dengan 
apa yang sudah kulakukan pada orang terdekat. 


Sebelum melanjutkan kata-katanya ia menyunggingkan 
senyuman manis ke arahku, "semua yang terjadi bukan 
karena kebetulan, karena Tuhan sudah mengatur jalan hidup 
kita masing-masing dengan porsi yang berbeda-beda juga." 
Matanya menerawang tajam ke arah kobaran api. "Aku 
pernah berada di poisimu, bahkan usiaku saat itu masih 
delapan tahun. Ayah dan ibuku meninggal secara 
mengenaskan tepat di depan mataku, bahkan adik 
perempuan ku yang masih balita tidak sempat merasakan 
kasih sayang kedua orang tua kandung kami!" 


Tak ada sepatah kata pun yang keluar dari mulutku saat itu, 
yang kulakukan hanya mendengar setiap patah yang di 
ucapkan gadis jelita tersebut. 


"Semua sudah terjadi, dewasalah meski belum pada 
waktunya. Berusahalah untuk ikhlas dengan semua yang 
sudah terjadi, mungkin kamu satu-satunya orang yang 
merasa sedih dengan kejadian ini. Tetapi apa kamu sadar 
siapa yang paling sedih saat ini?" Tanyanya dengan sorot 
mata yang seakan menikam diriku dari dalam. 


Lidah terasa kelu untuk menjawab pertanyaannya, diam 
dalam posisi yang sama seperti sebelumnya yang terjadi 
padaku saat itu merasakan setiap patah kata-katanya begitu 
menusuk hati. 


"Orang yang paling menderita saat ini adalah ibu yang 
sudah tidak kau anggap saat ini, seorang ibu yang sudah 
menganggap dirimu seperti anak kandungnya sendiri meski 
tidak pernah melahirkan dirimu kedunia lewat rahimnya. 
Apa pernah kamu mencoba melihat ke arahnya? Setiap hari 


ia lewati dengan ratapan kesedihan bahkan tanpa kamu 
ketahui dia sudah menjelma sebagai orang tegar lebih dari 
siapapun!" 


Tangisku pecah karena ucapan gadis yang duduk di 
sebelahku saat itu, tanpa kuketahui siapa dirinya 
sebenarnya tetapi kata-katanya begitu menusuk dalam hati. 


"Dengarkan aku untuk terakhir kalinya, kedua orang tua 
kandungmu datang padaku untuk meminta pertolongan 
dengan masalah besar yang mereka bawa. Aku, Disa 
Anindya Malik Ramlan pemilik sekaligus penerus tanah 
terkutuk perkebunan kopi memang mengendalikan bangsa 
halus yang mendiami tanah terkutuk itu. Tetapi satu hal 
yang tidak bisa kulakukan untuk membantu kedua orang 
tuamu, saat sebuah ucapan dengan darah sebagai tumbal 
perjanjian maka hal itu di luar kekuasaanku atas mereka. 
Karena mereka berhak membuat perjanjian dengan bangsa 
manusia." 


Setelah mengucapkan kata-kata terakhirnya gadis cantik 
jelita bak bangsawan Tersebut menghilang di kegelapan 
malam. 


Dari penuturan gadis pemilik tanah perkebunan kopi itu aku 
menyimpulkan bahwa yang di lakukan kedua orang tua 
kandungku memang sengaja menjadikan diri mereka 
sebagai tebusan atas nyawaku. 


Mereka datang pada gadis pemilik perkebunan kopi bukan 
meminta bantuan, tetapi lebih tepatnya adalah meminta 
saran serta solusi untuk menyelamatkan nyawaku dengan 
mengorbankan diri mereka setelah mendapat saran dari 
pemilik perkebunan kopi. 


Setelah sadar dari situasi yang terasa seperti mimpi teriakan 
lantang dari mulutku yang memanggil “Ibuuk ....!" Membuat 


seluruh penghuni rumah tergopoh-gopoh keluar mendatangi 
diriku secara berbondong-bondong. 


Malam itu ku habiskan waktu dengan tidur di pelukan 
seorang wanita yang menganggap diriku seperti anak 
kandungnya sendiri. 


KKK 


Pagi yang cerah dengan sinar matahari yang 
menghangatkan tubuh, Raya mengajakku untuk berkeliling 
ke desa sebelah. 


Kami berdua mampir ke sebuah kedai kopi di desa tersebut, 
suatu kejadian yang mengocok perut terjadi di kedai yang 
kami singgahi saat itu. 


"Raya, kok suwe ora mampir?" (Raya kok lama tidak 
mampir?) Sapa seorang gadis penjaga kedai kopi. 


"Repot nek omah mbak Sum, dungaren ijen? Lha mbak Nur 
nandi?" (Sibuk di rumah Mbak Sum, tumben sendirian? 
Mbak Nur kemana?) Jawab Raya sambil bertanya seseorang 
bernama Nur pada Mbak Sum si penjaga warung kopi. 


"Nur sek belonjo kopi nang pasar, mariki lak teko. Iki sopo 
seng karo awakmu kok ayu eram Ray?" (Nur masih belanja 
kopi di pasar, sebentar lagi pasti datang. Ini siapa yang 
bareng kamu kok cantik sekali?) Jawab Mbak Sum sambil 
menunjuk ke arahku. 


"ki Riri, putune mbah Narti. Diluk engkas kate rabi Karo 
Vino, wajar ayu wong arek kuto mbak Sum," (ini Riri, 
cucunya Mbah Narti, sebentar lagi akan menikah dengan 
Vino, wajar saja cantik orang kota mbak Sum,) jawab Raya 
melengos kemudian menegerutu kesal. 


Mendengar penuturan Raya mimik wajah Mbak Sum 
langsung terkejut, "wah siap-siap ae Nduk!" (Wah siap-siap 
saja Nak!) Ucap Mbak Sum di tunjukkan padaku. 


"Hah! Siap-siap untuk apa Mbak?" Tanyaku keheranan. 


"Siap-siap di musuhi perawan sak kecamatan!" (Siap-siap di 
musuhi gadis satu kecamatan!) Jawab Mbak Sum asal. 


Jawaban mbak Sum kontan membuatku terkejut bukan 
main, apa salahku sampai harus di musuhi gadis satu 
kecamatan pikirku. 


Obrolan kami semakin menarik di selingi gelak tawa keras 
sampai mengundang perhatian para pengguna jalan dengan 
kedatangan mbak Nur. 


Ternyata selain ramah Mbak Sum dan Mbak Nur memiliki 
selera humor yang lumayan receh hingga mengocok perut. 


"He, aku kate cerito tapi ini rodok serem." (Hei, aku mau 
cerita tetapi agak seram.) Ucap Mbak Sum tiba-tiba sambil 
menoleh ke arah Mbak Nur, seakan-akan ia meminta 
persetujuan dari Mbak Nur sebelum bercerita. 


Setelah mbak Nur mengangguk pelan tanda setuju dengan 
apa yang akan mbak Sum ceritakan, Mbak Sum mulai 
membuka mulutnya lebar-lebar menahan nafas serta 
menahan ucapannya. 


Raya dan aku yang semakin penasaran dengan cerita 
mereka berdua malah tak sabar untuk segera 
mendengarkan cerita yang dikatakan seram. "Opi ceritane 
Mbak?" Tanya Raya yang tak sabar dengan cerita yang akan 
mbak Sum sampaikan. 


"Sek, aku kebelet nguyuh hare ...," (Sebentar aku kebelet 
pipis nih ...,) Jawab Mbak Sum sambil terkekeh. 


"Taek tenan koen iku!" (Sialan betul kamu itu!) Umpat mbak 
Nur mewakili rasa kekesalan kami berdua saat itu. 


Cerita yang kudengar dari Mbak Nur yang mengambil alih 
menceritakan sebuah kejadian menyeramkan yang terjadi di 
desanya membuat bulu kuduk tubuh kami berdua berdiri 
secara bersamaan. Padahal situasi saat itu masih pagi 
dengan banyaknya orang yang berlalu lalang. 


Setelah mendengar cerita seram yang di alami oleh mbak 
Nur dan Mbak Sum, aku memandang ke arah Raya. 


Raya yang melihat aku memandang ke arahnya langsung 
melempar senyum, sudah kami berdua putuskan untuk 
kembali mencari tali tengah pocong mbak Murti untuk 
mengakhiri teror hantu pengantin yang meresahkan warga 
desa saat menjelang malam. 


Lena yang sempat absen karena harus membantu ibunya 
mengurus ayahnya yang sakit-sakitan saat itu ikut andil 
karena ayahnya sudah sembuh total. 


Dan jelas dalam ingatanku apa yang di ucapkan oleh gadis 
pemilik perkebunan kopi sebelum ia melangkah pergi, "mau 
buat kontrak denganku?"  Tanyanya  mengentikan 
langkahnya sambil berbalik memandang ke arahku. 


"Kontrak?" Jawabku tak mengerti dengan bibir gemetar. 


"Iya! Sebuah kontrak kecil tanpa saling merugikan. Sudahi 
teror hantu pengantin di desa ini, jika kamu sanggup 
melakukannya aku akan memperkejakan dirimu di kantor 
perkebunan kopi bagaimana?" 


Meski saat itu aku tak mengiyakan ucapannya gadis pemilik 
perkebunan kopi itu seakan tahu apa yang akan kulakukan 
kedepannya nanti. 


BAGIAN 19 


Setelah bertemu dengan Mbak Nur serta Mbak Sum penjaga 
kedai kopi di desa sebelah. Tanpa sadar semangat yang 
tadinya mengendur dan tak peduli dengan orang lain kini 
mulai berubah. 


Jika bukan aku siapa lagi yang akan mengakhiri teror hantu 
pengantin Mbak Murti? Niat kami yang sebelumnya ingin 
bertanya langsung pada Mas Supardi di mana tempat ia 
menyimpan tali kafan tengah Mbak Murti. 


Mendapat kendala serta jalan buntu, karena mas Supardi 
meninggal dunia lebih dari seminggu yang lalu. 


"Kita tanya langsung saja ke mas Supardi gimana? Kalo kita 
desak bersama-sama dengan memberikan sedikit ancaman 
pasti dia akan menunjukkan letak di mana tali kafan mbak 
Murti di sembunyikan." Usulku pada Raya dan Lena. 


Mereka berdua langsung saling bertukar pandang sebelum 
kembali melihat padaku, "kenapa?" Tanyakan tak mengerti 
dengan sikap kedua temanku tersebut. 


"Awakmu gurung eruh?" (Kamu belum tahu?) Tanya Lena 
dengan suara datar. 


"Gimana mau tau, cerita aja belum." Jawabku ketus. 
"Tenane?" Tanya Lena lagi menegasakan. 
"Alah mboh Len," sahutku asal karena kesal. 


"Kang Supardi iku wes mati wingenane dowo Ri," (Mas 
Supardi itu sudah meninggal kemari lusa Ri,) sela Raya 
menjelaskan. 


Kemudian kami berdiskusi tentang di mana letak tali kafan 
tengah mbak Murti di sembunyikan, dan kami membagi 
tugas untuk misi kecil itu. 


Lena bertugas memeriksa rumah mas Supardi, karena 
keluarga Lena sendiri terbilang dekat dengan keluarga mas 
Supardi. Sedangkan aku dan Raya mencari informasi di 
desa. 


Bahkan Egi yang tak tahu apa-apa saat itu di seret paksa 
oleh Raya untuk ikut andil mencari informasi tentang mas 
Supardi. Apa yang di lakukan mas Supardi sebelum 
meninggal, setiap orang yang kami tanyai tentang mas 
Supardi malah berbalik menaruh rasa curiga. 


Penantian lama terbayar dengan sebuah informasi dari salah 
seorang warga yang di katakan Egi kepada kami bertiga. 
Menurut penuturan Egi dari yang ia dapat dari seorang 
narasumber warga desa menyebutkan jika, mas Supardi 
sering terlihat berjalan seorang diri ke arah kuburan tua di 
bawah bukit sambil menenteng tas plastik hitam. 


Lokasi kuburan tua itu berada di bawah bukit kecil sebelah 
Utara perkebunan kopi. Kuburan tua itu sudah tidak di 
gunakan, karena letaknya yang amat jauh dari pemukiman 
juga kuburan yang di maksud sudah ada sejak jaman 
penjajahan. 


Hari di mana kami bertiga sepakat akan menuju kuburan tua 
itu adalah setelah petang. Dengan bantuan Egi yang 
khawatir terjadi apa-apa lagi kepada Raya semakin 
memudahkan rencana kami. 


Namun, sialnya sore itu keluar besar Vino datang 
berkunjung ke rumah si Mbok. Pakde Awing dan si Mbok 
membicarakan tanggal dan hari acara pernikahanku dan 
Vino. Karena kedatangan keluarga Vino saat itu membuat 


diriku tak bisa kemana-mana, padahal aku sudah berjanji 
untuk pergi ke kuburan tua guna mencari seutas tali kafan 
mbak Murti. 


Situasi semakin menegang saat ayah Vino bertanya 
kepadaku, "Nduk, wes siap tenan? Atimu wes mantep 
nerimo anakku?" (Nak, sudah benar-benar siap? Hatimu 
sudah mantap menerima anakku?) 


Karena gelisah dengan tingkah Raya serta Lena yang 
mondar-mandir di jalan depan rumah sambil menaiki motor. 
Aku tak sadar sudah menjawab, "i-iya" padahal aku sendiri 
belum kenal lama sosok Vino. 


Masa bodolah dengan urusan Vino saat itu, aku terus 
berpikir mencari alasan bagaimana keluar dari situasi saat 
itu. 


Vino yang saat itu memperhatikan diriku tengah gelisah, 
dengan cara duduk tak tenang mulai melihat ke arah luar. 
Karena sedari tadi aku terus melihat ke arah luar di mana 
Raya dan Lena masih mondar-mandir menungguku untuk 
segera keluar dari rumah. 


Akhirnya jariku menunjuk ke arah Vino yang terus mencuri- 
curi pandang padaku, sambil mengepalkan tangan yang ku 
tunjukkan padanya sorot mataku memberikan ancaman 
agar ia tutup mulut. 


Vino nampak terkejut dengan kelukuanku saat itu, di saat 
semua orang sedang sibuk mencari hari yang tepat untuk 
acara pernikahan aku malah memutar otak untuk segera 
keluar rumah. 


Kemudian aku meminta ijin untuk ke belakang sebentar, 
saat itu aku sangat sadar dengan apa yang kulakukan. 
Tentunya sangat tidak menghargai keluarga Vino yang 


sudah datang berkunjung, pemuda yang nantinya akan 
menjadi imanku tersebut hanya menggelengkan kepalanya 
pelan tak habis pikir dengan apa yang kulakukan. 


"Kamu mau kemana?" Tanya ibu yang saat itu sedang 
membuat minuman untuk menjamu keluarga Vino. 


"Aku ada urusan sebentar, ibu aja yang menemani keluarga 
Vino yah. Pokoknya aku setuju dengan keputusan ibu." 
Jawabku kemudian melangkah keluar lewat pintu belakang 
sambil menenteng sebuah senter tua. 


"Riri! Yang mau nikah ini ibu apa kamu? Kok malah di 
pasrahin kelbu," gerutu ibu saat itu. 


KKK 


Sebelum mulai menyusuri jalan setapak menuju kuburan 
tua, yang memang lokasinya susah untuk di jangkau 
terlebih dahulu kami mampir di warung milik bibi Raya 
mengisi perut dan membawa dua botol air mineral kemasan. 


Jantung dag-dig-dug tak karuan ketika waktu yang kami 
nantikan telah tiba. Hantu pengantin Jawa Mbak Murti masih 
bergentayangan saat malam hari, lengkap dengan ciri-ciri 
kedatangannya suara gamelan Jawa akan mengiringi 
langkahnya mendatangi setiap rumah. 


Egi mulai berjalan di depan guna membuka jalan sekaligus 
sebagai penunjuk arah. Awalnya Egi enggan untuk ikut 
bersama kami, tetapi ancaman Raya membuatnya tidak 
berkutik. Dari kejadian itu aku tahu jika mereka berdua 
memiliki hubungan yang sengaja tidak di umbar. 


Jalan yang kami lalui hanya muat untuk seorang pejalan 
kaki, dengan rerumputan yang tumbuh subur di kanan kiri 
jalan. 


Hawa dingin dengan suasana sunyi senyap yang terasa 
mencekam, membuat nyali menciut siapapun. Kami 
berempat terus berjalan tanpa berbicara sepatah katapun, 
hanya suara nafas yang mulai berat di setiap tarikan nafas 
saat jalanan mulai menanjak. 


Sepanjang mata memandang hanya kegelapan yang terlihat 
oleh mata, dada mulai berdebar kencang saat kami berhenti 
di sebuah kuburan tua. Kuburan itu terasa tidak asing 
bagiku, meski banyak rumput liar yang menutupi setiap 
kuburan dengan batu nisan tak berbentuk membuat diriku 
kembali merasakan DEJAVU sesaat. 


Angin berhembus pelan menerpa dedaunan, terutama di 
area tengah kuburan tua dengan beberapa pohon kamboja 
yang tumbuh di atasnya. 


Tengkuk mulai terasa dingin dan kaku saat semilir angin 
yang seolah meniup dari arah belakang kami. 


"Apa ini tempatnya?" Tanyaku lirih pada ketiga rekan yang 
datang bersama saat itu. 


"Ssstt ...," Egi memberi isyarat agar aku tak berbicara saat 
itu. Matanya memandang ke segala arah, seolah sedang 
mencari sesuatu. 


"Neng Nong Neng Jurr.....," 


Suara gamelan Jawa kembali terdengar sayup-sayup, meski 
terdengar jauh dari tempat kami berada perlahan suaranya 
semakin jelas di telinga kami. 


Lena yang gugup dengan situasi saat itu mencoba 
melemaskan persendian jemarinya dengan menekan setiap 
jemari di tangannya sampai berbunyi "tuk, tuk, tuk," 


Hawa yang tadi kurasakan sangat dingin mulai terasa 
penggap, padahal secara logika hawa penggap akan terjadi 
saat kita berada di sebuah ruangan. 


Bau pekat kemenyan tercium di sekeliling kami, padahal 
saat itu tidak ada tanda-tanda seseorang di sana. Bukan 
hanya bau kemenyan yang tercium bahkan bau minyak 
wangi fanbo dan bedak tabur keluaran tahun lama tercium 
saat itu. 


Alhasil kami bertiga semakin gelisah dengan keadaan yang 
sedang terjadi, sedangkan Egi masih tetap tenang dalam 
situasi saat itu ia mulai mengambil posisi duduk bersila. 
Tanpa sadar kami mengikuti apa yang di lakukan Egi saat 
itu, duduk bersila sambil membaca doa dalam hati. 


Saat kami berdoa dalam hati masing-masing, tiba-tiba 
terdengar suara keras tepat di hadapan kami. Seperti 
sebuah karung berisi sampah yang terjatuh dari atas. 


Bersamaan dengan suara karung jatuh itu bau busuk 
menyengat tercium di hidung kami. Ketiga temanku masih 
khidmat berdoa dalam diam, sementara aku sudah tidak 
fokus karena bau busuk yang tercium menyengat. 


Ketika cahaya senter yang kubawa dari rumah tadi 
kurahakan pada tempat karung jatuh itu, alangkah 
terkejutnya aku saat mataku tertuju pada sosok bangkai 
busuk yang masih terbungkus oleh kain kafan lusuh. 


Bau busuknya pun serasa mendorong isi dalam perutku 
untuk keluar. Mual yang kurasakan di perut akibat bau 
busuk, tertahan ketika mataku menatap nanar pada sosok 
pocong di hadapan kami saat itu. 


Ratusan cacing mengeliat pelan dari wajah yang sudah tak 
berbentuk milik si pocong tersebut, bahkan di bagian kedua 


tangan yang bersendekap itu beberapa kali terlihat 
bergerak sedikit. 


Baru kusadari saat itu jika Lena dan Raya saling gemetaran 
di badan mereka. Mereka mencoba untuk tetap tenang, 
meski rasa ketakutan yang mereka alami sama halnya 
dengan saat bertemu dengan sosok hantu Mbak Murti yang 
menyerupai pengantin Jawa. 


Beruntung sosok pocong dengan kondisi yang tak bisa kami 
kenali itu menghilang setelah Egi memukul tanah sebanyak 
tiga kali. 


Meski sosok pocong yang berada di hadapan kami 
menghilang. Namun, tengkuk terasa meremang seakan 
sesuatu yang lebih mengerikan sudah hadir di tengah- 
tengah kami. 


Badan mulai gemetar dengan sendirinya tanpa kutahu 
sebabnya. Saat itu juga kurasakan jika rasa ketakutan dalam 
diriku mulai bertambah besar. 


Suara gamelan Jawa semakin jelas terdengar, ketika sebuah 
kilatan cahaya membuat mataku tak berkedip dengan apa 
yang kulihat sekilas. Sebuah bayangan seseorang sedang 
berdiri di belakang tubuhku, lengkap dengan bayangan 
rambut di sanggul pada bagian belakang kepalanya. 


Deg! 


Suara tawa lirih "hihi ...," Terdengar pelan di telinga kontan 
membuat badanku terkejut kemudian berjingkat ke depan. 
Dan bodohnya diriku saat itu menoleh ke arah belakang, 
jelas sekali kulihat sosok Mbak Murti tengah berdiri di 
belakang kami dengan memandang tajam ke arah kami. 


Senyuman menyeringai mulai terlihat di bibirnya, perlahan 
muncul bulir merah dari kedua matanya yang merembes ke 
bawah membasahi kedua pipi pucatnya. 


BAGIAN 20 


"Ojo di reken! Ndang goleki taline Murti," (jangan di gubris! 
Cepat cari saja tali pocong milik Murti,) seru Egi menyuruh 
kami untuk fokus pada tujuan awal datang ke tempat itu. 


Kami bertiga mulai mencari tali bagian tengah pocong milik 
Mbak Murti. Setiap jengkal tanah yang kami lewati tak luput 
oleh jemahan kedua tangan, meski dalam hati ingin fokus 
pada pencarian kami. Namun, sosok hantu pengantin yang 
menyerupai mbak Murti masih berdiri di tempat yang sama 
seperti yang kulihat tadi. 


Sorot mata dingin berwarna pudar yang terus-menerus 
mengawasi kami seolah-olah memberikan rasa ketakutan 
berlebih saat itu. 


Belum lama kami mencari seutas tali kafan, telingaku 
mendengar suara "ohook ...," Sebelum kami bertiga saling 
berpandangan heran dengan apa yang terjadi pada Egi, 
rasa panik bercampur khawatir dengan keadaan Egi yang 
memuntahkan darah dari mulutnya, terpaksa menghentikan 
pencarian untuk sejenak. 


"Ohookk ..., Hoeeek ...!" 


Kembali suara dahak keras di iringi darah kental yang terus 
menerus keluar dari mulut Egi. Raya menjerit keras saat 
menyadari sesuatu telah menyerang Egi tanpa kami sadari, 
di saat bersamaan aku yang tercegang melihat Egi terus 
menerus mengeluarkan darah melihat suatu keanehan. 


Sosok hantu pengantin mbak Murti tersenyum menyeringai 
sebentar kemudian menghilang. Tiba-tiba badan Raya 
terpelanting keras ke arahku, seperti sesuatu yang tak kasat 
mata melemparkan badan Raya. 


Tubuhku tak cukup kuat untuk menahan badan Raya yang 
terlempar ke arahku, setelah itu aku dan Raya jatuh 
tersungkur beberapa langkah ke belakang. Kembali suatu 
keanehan terjadi, setelah tubuh kami berdua menyentuh 
tanah. Tanah tersebut langsung longsor membuat sebuah 
liang yang mirip dengan liang kuburan, bahkan ukuran dan 
diameternya pun sama persis. 


Senter yang tadi ku pegang ikut jatuh ke dalam lubang 
bersama kami, "HIYAAAAAA ....," teriakan keras dari mulut 
kami berdua bergema ke luar lubang. Saat senter 
menyentuh tanah dengan cahaya khas warna kuningnya 
mengarah langsung pada seonggok mayat pemilik liang 
lahat itu. 


Badan kami saling gemetaran tak karuan, tubuh terasa 
lemas seketika itu juga. Kami berdua saling berpelukan 
sambil memejamkan mata tak ingin melihat lebih lama lagi 
bangkai pocong yang sudah membusuk menampakkan 
tulang-belulang dengan sebagian dagingnya sudah 
terkelupas. 


Sedangkan di atas Egi masih merasakan kesakitan pada 
tubuh bagian dadanya. Meski darah sudah berangsur 
berhenti rasa panas di dadanya tak kunjung hilang. Dan 
Lena mulai terlihat aneh, karena bertepatan dengan 
keluarnya darah dari mulut Egi. Lena hanya menundukkan 
kepala dan terus berdiam diri. 


suara cekikikan mulai keluar dari bibir Lena yang tadi 
terkatup rapat. Dinding liang lahat yang kesemuanya dari 
tanah tiba-tiba bergetar pelan, saat itu aku menjerit keras 
meminta pertolongan pada yang mahakuasa. Kupasrahkan 


segala urusan dunia yang tak mungkin bisa terselesaikan 
oleh kami. 


Rasa ketakutan semakin menjadi, saat beberapa tanah 
mulai berangsur turun memenuhi lubang kubur tempat aku 
dan Raya terperangkap dalam satu lubang. "Haruskah kami 
berdua meninggal dengan cara terkubur hidup-hidup 
bersama pemilik liang lahat ini ya Allah," 


Segala macam doa sudah kubaca bahkan wajah sudah 
basah oleh air mata yang tiada habisnya terus keluar. 
Keringat dingin terasa menetes pelan, Raya semakin 
memelukku dengan erat. Rasa ketakutannya lebih besar dari 
apa yang kurasakan saat itu. 


"Bocah cilik koyok kowe teko merene mung golek ciloko!" 
(Anak kecil sepertimu datang kemari hanya mencari 
malapetaka!) Seru suara sosok mahluk yang mendiami 
badan Lena saat itu. 


Tatapan mata bengis memandang ke arahku serasa 
merontokkan keberanian dalam diriku. "Opo seng wes di 
tandur menungso, sejatine tanduran iku bakalan di unduh!" 
(Apa yang sudah di tanam oleh manusia, sejatinya apa yang 
ia tanam itu lah yang akan di panennya kelak!) Suaranya 
terdengar menggema di tengah malam sepi dan sunyi itu. 


Sebelum sosok yang mendiami badan Lena melangkahkan 
kakinya hendak berbalik, dari dalam lubang kubur aku 
berteriak kencang. "Tidak!" Ku paksakan mulut yang tadinya 
hanya bisa membisu untuk mengucapkan sepatah kata, 
"aku tidak tahu apa yang terjadi, urusan kalian sudah 
berakhir dengan tebusan nyawa orang-orang yang 
membuat perjanjian dengan kalian!" 


Badan Lena bergerak kaku, kepalanya menoleh kembali ke 
dalam liang kubur. "Opo awakmu ora ngerti? Kok pikir 


bongso alusan bakal podo koyok menungso? Senajan oleh 
bayaran soko manungso seng wes ngae perjanjian kui wes 
mati. Waktu perjanjian bakal rampung nek wes tekan 
waktune!" (Apa kamu tidak mengerti? Kamu pikir bangsa 
makhluk halus sama persis dengan manusia? Meskipun 
sudah mendapatkan bayaran dari manusia yang membuat 
perjanjian itu sudah meninggal. Tetapi perjanjian akan 
selesai setelah berakhirnya waktu yang sudah di tentukan!) 


"Bukankah teror akan selesai? Jika aku sudah menemukan 
tali kafan yang di jadikan galak itu?" 


"He anak adam! Selagine melakumu salah, akeh nyowo seng 
dadi tumbal soko perjanjian iki." (Hai anak Adam! Selagi 
jalanmu salah, banyak nyawa yang menjadi tumbal dari 
perjanjian ini.) 


Saat itu aku tidak paham dengan apa yang di maksud sosok 
yang mendiami tubuh Lena, baru ku ketahui jika tidak 
sedikit orang-orang di desa meninggal dunia setelah 
menderita demam tinggi akibat rasa ketakutan dengan 
datangnya hantu pengantin mbak Murti. 


Tempat yang seharusnya kami datangi bukan di kuburan tua 
itu, karena ternyata mas Supardi mendatangi kuburan tua 
itu hanya untuk melakukan ritual yang sudah ia jalankan 
bersama pakde Kus. 


Setelah badan Lena terhuyung pelan dan jatuh ke tanah, ia 
sudah tidak sadar dengan apa yang baru saja telah di 
alaminya. 


"Ternyata bukan di sini tempatnya Ray," ucapku pelan 
sambil menerka-nerka di mana mas Supardi 
menyembunyikan tali tengah milik Mbak Murti. 


"Terus nek endi Ri? Kabeh koyok wes buntu, ora ono dalan 
metune." (Terus di mana Ri? Semua terasa buntu, tidak ada 
jalan keluarnya.) Jawab Raya dengan badan terus 
gemetaran. 


Dengan susah payah aku keluar dari lubang kubur, sambil 
membantu raya naik ke atas mataku menatap pada sosok 
pocong penghuni lubang kubur tadi. 


Deg! 


Padahal tadi sangat jelas apa yang kami berdua lihat setelah 
jatuh pada lubang kubur, seonggok pocong yang sudah 
membusuk sudah terbujur kaku. Namun, saat kami berdua 
keluar dari lubang tersebut pocong tadi sudah tidak berada 
di tempatnya. 


"Ono opo?" (Ada apa?) Tanya Raya yang memperhatikan 
mimik wajahku. 


"Perasaan tadi waktu kita di dalam liang kuburan pocong 
tadi masih ada, tapi sekarang sudah nggak ada." Jawabku 
sambil mencari-cari keberadaan sosok pocong itu. Takut jika 
kalau tiba-tiba pocong tersebut sudah berada di atas 
mendahului kami. 


"Loh, iyo!" Seru Raya kaget sambil memandang ke sekeliling 
arah. Padahal saat itu Egi lebih membutuhkan bantuan kami 
berdua ketimbang mencari keberadaan sosok pocong. 


Di belakang kami saat itu Egi dan Lena sama-sama sudah 
tidak sadarkan diri. "Terus nek endi maneh awake ngoleki 
tali mayite Murti iku?" (Terus kemana lagi kita mencari tali 
mayitnya Murti itu?) Tanya Raya di sela-sela menyadarkan 
Egi dari pingsannya. 


Entah kenapa tiba-tiba aku berpikir mendatangi kuburan 
pakde Kus. Sebenarnya bukan tanpa alasan, karena saat aku 
bertanya pada Ibu tentang di mana keberadaan ayah saat 
itu. Ibu menjawab jika ayah pergi ke rumah pakde Kus, saat 
itu aku tahu jika yang kudengar saat pakde Kus pulang ke 
rumahnya setelah meninggal adalah 'sepuranono aku, 
dusoku gede. Lemah ora nerimo jasadku mergo duso-dusoku 
gede.' artinya begini tolong maafkan aku, dosaku terlalu 
besar sehingga tanah tidak menerima jasadku karena dosa- 
dosaku terlalu besar. Intinya sosok pakde Kus yang pulang 
ke rumahnya hanya menunggu permohonan maafnya di 
terima oleh ayahku setelah apa yang dia lakukan. 


aaa 


Singkat cerita kami berempat kembali ke perkampungan 
dengan tertatih-tatih. Sosok pemuda yang amat kukenal 
sudah berdiri di samping pos ronda seakan tahu akan 
kehadiran kami melewati jalan yang sepi saat itu. 


"Mau sampai kapan kamu mencoba menyelesaikan 
semuanya seorang diri?" Sapa Vino dengan tatapan mata 
yang teduh ke arahku. 


"Bukan begitu maksudku ...," Kata-kataku terpotong saat 
Raya mulai menggerutu kesal. 


"Orep ngeregetno! Mati ngarai sengsoro," (hidup bikin kesal! 
Mati bikin sengsara,) aku tahu kata-kata Raya di tujukan 
untuk Mbak Murti. 


Lena yang sudah bisa berjalan sendirian mulai melangkah 
lebih dahulu menyusul Raya dan Egi di depannya. 


Sedangkan aku berhenti sejenak di depan Vino saat itu, 
"sekarang mau kemana lagi?" Tanya Vino kemudian. 


"Mungkin kuburan pakde Kus, tapi aku kurang yakin juga 
sih." Jawabku ragu. 


"Ayo!" Serunya sambil berjongkok setelah membalikkan 
badannya. 


"Kamu ngapain?" Tanyaku heran dengan tingkah Vino saat 
itu. 


"Udah naik aja, cerewet banget. Nggak bisa di kasihani 
yah?" Vino memaksa aku untuk menuruti kemauannya 
dengan menggendong diriku. 


"Kamu kok tahu aku akan lewat jalan ini?" Tanyaku setelah 
naik di punggungnya. 


"Asal kamu tahu aja, mata-mata aku di desa ini banyak." 
Sahutnya dengan nada agak ketus. 


"Kamu khawatir sama aku?" 


"Tentu saja! Kalo nggak khawatir ngapain malam-malam 
begini aku datang ke sini?" 


Dalam perjalanan menuju kuburan desa, aku menceritakan 
semua yang ku alamai bersama Raya pada Vino. Tentang 
kepulangan pakde Kus yang terlihat seperti baru saja keluar 
dari lubang kuburannya dan lain-lain. 


Dari ceritaku Vino juga yakin jika tali yang selama ini kami 
cari di sembunyikan oleh mas Supardi di makam pakde Kus. 


Orang semakin bertambah dengan datangnya rombongan 
mas Maman yang ikut bersama kami. 


Beberapa orang yang ikut bersama mas Maman rata-rata 
dari golongan anak remaja desa dan beberapa orang tua 


yang menjadi korban teror hantu mbak Murti. 


Baru saja memasuki pemakaman kami sudah di sambut 
dengan angin kencang. Angin besar itu hanya berputar- 
putar pada sekeliling are pemakaman. 


Beberapa lampu petromax yang di bawa oleh rombongan 
mas Maman menerangi area pemakaman, membuat semua 
yang kulihat saat itu sangat jelas. 


Kemudian kami mengelilingi kuburan pakde Kus, mas 
Maman dan beberapa orang mulai menggali kuburan pakde 
Kus. 


Dengan cepat tanah kuburan yang dulu di tumbun kembali 
di gali untuk kedua kalinya. "Mas tunggu!" Seruku 
menghentikan para penggali. 


Semua mata tertuju padaku meminta penjelasan atas apa 
yang ku ucapkan saat itu. "Batu nisan pakde Mas." Lanjutku. 


Karena jelas sekali kulihat ada tali kain kafan yang di lilitkan 
pada ujung bawah batu nisan putih bertuliskan nama pakde 
Kus. 


Semua orang terheran sejenak, pasalnya mereka sama 
sekali tidak menduga jika tali pocong di lilitkan pada bagian 
ujung bawah batu nisan. Bahkan orang yang tadi mencabut 
batu nisan pakde Kus tak sadar jika ada seutas tali 
kafannya. 


Kembali terdengar suara cekikikan keras di antara 
pepohonan di kegelapan malam. Bukan hanya aku saja yang 
mendengar, tapi seluruh orang yang hadir di sana 
mendengar dengan jelas suara tawa cekikikan tersebut. 


Setelah menimbun kembali kuburan pakde Kus yang sudah 
terlihat papan kayunya tadi. Kami beralih ke kuburan Mbak 
Murti untuk mengembalikan tali pocongnya tersebut. 


Benar-benar suatu pemandangan yang memilukan nan 
menyayat hati. Saat kuburan mbak Murti di bongkar, jasad 
mbak Murti tidak mengenakan kain kafan seperti pada 
umumnya. Karena saat itu yang kami lihat adalah jasad 
mbak Murti yang sudah tidak dapat di kenali itu 
mengenakan baju pengantin Jawa persis seperti yang kami 
lihat sewaktu ia menjelma menjadi hantu. 


Sedangkan kain kafan dan dua talinya di gunakan sebagai 
alas agar jasadnya tidak menyentuh tanah di bawahnya. 


Vino, mas Maman dan para orang tua yang ada di sana 
mulai berdiskusi guna mencari jalan keluar. 


Jujur saja, saat lubang kubur mbak Murti di gali bau busuk 
sudah menyengat di hidung. Beberapa orang menutup 
hidung untuk mengurangi bau menyengat yang kata orang 
baunya akan menempel pada pakaian kita. 


Akhirnya di panggil lah si mbok dan mbak Mila beserta 
ibunya. Hanya suara bisik-bisik dari beberapa orang yang 
menjadi saksi atas kejadian saat itu. 


Karena tidak mungkin bagi kami untuk mensucikan ulang 
jasad Mbak Murti saat itu. Jadi si Mbok dan bude Suli hanya 
menggenakan kembali kain  kafannya saja dan 
menanggalkan baju pengantin yang melekat di jasad mbak 
Murti. 


Setelah itu Vino menyuruhku dan para wanita lainnya untuk 
pulang terlebih dahulu. Perkiraanku mungkin orang-orang 
hanya menyolatkan kembali tanpa mensucikan ulang jasad 
Mbak Murti. 


KKK 


Banyak sekali pertanyaan yang belum terjawab di benak 
kami masing-masing atas kejadian tersebut. 


Seorang laki-laki tua yang datang setelah kejadian itu 
menyarankan agar tidak kembali membicarakan kejadian 
tersebut. "Biarkan alam yang menjaga rahasia itu, karena 
sebaik-baik penjaga rahasia adalah alam." 


EPILOG 


Setelah di ambilnya tali kafan bagian tengah milik mbak 
Murti. Awalnya kupikir teror benar-benar sudah selesai, 
namun, yang terjadi justru berbalik kepada diriku. 


Tak terlalu jelas yang kuingat karena semua terasa sama 
saat terjadi. Sebuah lorong kecil nan gelap yang kuingat, 
karena hanya itu yang tersisa dalam ingatanku. 


Sesosok makhluk tua berambut putih panjang berbadan 
kurus renta keluar dari dalam lorong yang kulihat saat itu. 
Mahkluk tersebut keluar dari dalam lorong gelap dengan 
cara merangkak cepat. Kemudian tangan ringkih 
menyisakan tulang milik mahkluk itu menyeret tubuhku 
memasuki lorong tempat ia keluar. 


Tak ada yang bisa ku perbuat saat itu, tubuhku terasa kaku 
tanpa bisa bergerak seolah-olah badan ini bukan milikku 
lagi saat itu. 


Dinding beton hampa udara dengan suhu yang amat dingin 
menjadi saksi bisu atas apa yang ku alami. Dindin beton di 
kanan kiri lorong tersebut layaknya sebuah bangker tua 
berlumut, setelah melewati lorong gelap dan panjang 
tubuhku di lempar ke sebuah ruangan berbentuk persegi. 


Ruangan kecil dan lembab tersebut hanya diterangi sebuah 
lilin kecil yang di letakkan di lantai. Ada pemandangan yang 
tak biasa terlihat di dalam ruangan tersebut, seluruh 
badanku terasa lemas seluruhnya tak percaya dengan apa 
yang saat itu kulihat. 


Seorang gadis berambut panjang dengan bagian leher 
terpasung kayu. Kedua tangannya diikat rantai besar, pada 


kedua kakinya juga terdapat pasung kayu yang membuat 
pergerakannya terbatas. 


Bahkan kondisi badannya sangat berantakan, seluruh 
badannya kotor dan basah oleh cairan lendir merah. Dan 
yang membuat diriku kaget sampai tak bisa berpikir lagi 
adalah, sosok gadis tersebut adalah diriku. 


Jantung dan pernafasan dalam diriku sudah tak terasa lagi 
saat aku mengetahui jika sosok gadis yang kulihat itu 
adalah diriku. 


Sedangkan di tempat lain menurut cerita dari Raya saat 
menceritakan kejadian yang kualami saat itu adalah. 


Semua orang terkejut karena tiba-tiba tatapan mataku 
kosong tak terlihat aura kehidupan yang terpancar di wajah. 
Semua orang yang berada di sekitar menjadi panik seketika 
terutama ibuku. 


Dari ruang berdinding beton hampa udara tempatku berada 
saat itu sayup-sayup terdengar suara gamelan Jawa. Alam 
bawah sadarku memaksa diriku untuk merasakan setiap 
detail rasa sakit yang menjalar. 


KKK 


Hari dan bulan penanggalan Jawa saat itu bertepatan 
dengan bulan Mulud, yang artinya bulan larangan untuk 
melangsungkan pernikahan. 


Namun, Vino yang saat itu mendapat firasat buruk 
kepadaku ngotot untuk melangsungkan pernikahan saat itu 
juga. 


Akhirnya setelah kedua keluarga bertemu dan membahas 
lebih dalam lagi tentang pernikahan, terlebih lagi 
menyangkut nyawaku. Vino tetap bersikukuh dengan 
niatnya meski keluarganya melarang keras dan 
menyarankan untuk membatalkan pernikahan. 


"Le, ulan iki ulan soro! Opo awakmu kiro-kiro kuat?" (Nak, 
bulan ini sengsara! Apa kira-kira kamu kuat?) Tanya pakde 
Awing meyakinkan Vino untuk memikirkan ulang niatannya. 


"Nanti kalo sudah waktunya kami berdua akan bangun 
nikah lagi pakde De," jawab Vino kukuh pada pendiriannya 
sambil menyebutkan alasannya. Sesuatu yang tidak ku 
ketahui adalah orang Jawa bisa melakukan bangun nikah 
kembali jika rumah tangga mereka di rasa berat sebelah, 
meski tidak menjadi suatu keharusan bangun nikah 
merupakan cara yang relatif ampuh untuk kembali membina 
rumah tangga. 


Pakde dan si Mbok memasrahkan semuanya pada keputusan 
ibu, karena saat itu aku sudah seperti orang linglung. Kata 
Raya aku lebih banyak berdiam diri di dalam kamar tanpa 
banyak bicara, meski sesekali menjawab pertanyaan orang 
terdekat jawaban yang keluar dari mulutku sama sekali 
tidak nyambung. 


kakak 


Dua hari setelahnya di rumah si Mbok segera di dirikan 
tarub beserta dekorasi manten khas Jawa lengkap dengan 
pernak-pernik . 


Pakde Awing bersama Vino dan beberapa kerabat keluarga 
mengunjungi sebuah punden desa. Kedatangan Vino 
bersama beberapa kerabat keluarga adalah untuk membawa 
kembali sukma-ku yang meninggalkan raga. 


Sebuah tampah berisi bermacam-macam benda pusaka 
termasuk keris peninggalan kakek buyut ada pada tampah 
tersebut. Tiga butir telur ayam Jawa di pisahkan dari 
banyaknya bunga, lalu tak ketinggalan juga sudah di 
sediakan ayam cemani. 


Pakde Awing segera memberi perintah pada mas Maman 
agar menyiapkan belati beserta cawan kecil sebagai wadah 
darah ayah yang nantinya hendak di sembelih. 


Raya yang saat itu tidak mau ketinggalan acara tersebut 
karena menyangkut nyawaku, berkata padaku jika ritual 
tersebut sama sekali tidak menyeleweng dari tatanan. 
Hanya saja karena caranya tergolong aneh kebanyakan 
orang mengatakan jika hal tersebut sudah melenceng jauh. 


Aku tidak bisa mengatakan yang sebenarnya karena ini 
menyangkut sebuah rahasia besar yang sudah di jaga oleh 
kebanyakan orang. 


Sebuah perjanjian baru telah di sepakati dengan darah 
hitam yang berasal dari leher ayam cemani yang di gorok. 
Semua orang yang berada di punden saat itu menyaksikan 
sebuah keanehan dengan menyusutnya darah dalam cawan 
yang perlahan mulai habis. Sebuah tanda jika perjanjian 
sudah di terima oleh pihak lain yang tak kasat oleh mata. 


aaa 


Mahkluk tua dengan tinggi badan sampai atap bangunan 
yang tak bisa kutembus dengan pengelihatan. Menatap 
nanar ke arahku, tetesan cairan amis yang kuyakin adalah 
darah terus merembes dari kedua ujung mulutnya. 


Sorot mata yang membuat nyaliku semakin menciut, entah 
apa yang akan terjadi kepadaku. 


Dari ujung lorong kulihat cahaya merah berpijar terang. 
Sesaat kemudian seluruh ruangan mulai basah oleh 
genangan darah yang mulai meninggi hingga ujung leher. 


Sebelum cahaya merah yang berpijar terang itu mendekat, 
sosok wanita menyeramkan yang berada di hadapanku 
terlihat hendak menghadang. Namun, sepersekian detik 
kemudian tubuh ringkih jangkungnya terpental ke dinding. 


Kedua mataku menyaksikan secara langsung ketika 
mahkluk buas menyeramkan dengan warna merah menyala 
di tubuhnya, mencabik-cabik mahluk tua wanita tua 
menyeramkan tanpa ampun. 


Kedua pedang besar dengan ujung runcing menancap dada 
sosok wanita hingga tembus keluar. Mata merah gelap 
menyala dari sosok mahluk tinggi besar bersayap lebar 
tersebut menatap padaku, badan wanita tua ringkih itu 
mulai memudar. 


Sebuah rantai panjang tiba-tiba menarik tubuhku secara 
paksa. Makhluk berwarna merah di seluruh tubuhnya 
tersebut mulai menarik perhatianku, bentuk menyeramkan 
di tubuhnya tidak memberikan suatu ancaman. 


Suara lantunan sholawat berkumandang terdengar samar di 
telingaku, perlahan mataku mulai terbuka. Kulihat ibu 
tengah memeluk diriku dalam dekapannya sambil terus 
melantunkan sholat mengiringi beberapa orang yang 
berada di sekeliling. 


Samar, kuedarkan pandangan ke sekeliling karena terasa 
sangat aneh dengan hawa sejuk di tengah hutan belantara. 
"Alhamdulillah, kamu sudah bangun nduk." Seru ibu saat 
mengetahui mataku terbuka untuk pertama kalinya. 


Semua mata tertuju padaku kebanyakan di antaranya sudah 
berkaca-kaca. 


"Nduk, apa kamu sudah siap?" Tanya seorang lelaki berpeci 
hitam dengan baju Koko putih bersih. Beliau adalah Abah 
angkat Raya yang saat itu sengaja hadir. 


Baru kusadari saat itu jika aku sudah mengenakan gaun 
pengantin wanita berwarna hitam persis seperti yang di 
kenakan mbak Murti. 


"Kamu mau nikah sekarang!" Bisik Raya tak peduli dengan 
tatapan aneh orang-orang yang hadir di punden desa saat 
itu. 


Kaget bukan kepalang yang kurasakan, bagaimana mungkin 
aku yang baru saja siuman dengan badan masih lemas tak 
berdaya melangsungkan pernikahan pikirku. 


"Siap Nduk?" Tanya Abah mengulangi pertanyaannya. 


Di sebelahku, Vino hanya mengenakan baju kemeja dengan 
peci hitam mirip yang di pakai Abah. Dia nampak tenang, 
hanya nafasnya yang memburu menanti jawaban dari 
mulutku. 


"Iya, siap." Jawabku sambil mengangguk pelan. 


Singkat cerita pernikahanku dengan Vino di langsungkan 
dengan ijab kabul di punden desa. Suatu hal yang jarang di 
temui di masa sekarang ini. 


"Biar aku saja buk yang gendong Riri pulang," Vino 
menawarkan diri untuk menggendongku pulang, karena 
saat itu badanku benar-benar lemas tak bertenaga. 


"Kenapa bisa seperti ini?" Tanyaku di sela-sela perjalanan 
pulang kami. 


"Ceritanya panjang, yang penting sekarang kamu sudah 
aman. Untuk sekarang inj!" Jawab Vino pelan setengah 
berbisik. "Nanti kalo keadaan kamu sudah pulih, aku bakal 
ceritain semuanya." Lanjut Vino menutup obrolan kecil 
kami. 


aaa 


Suara gemelan terdengar menggema sehabis isya, seperti 
pengantin pada umumnya kami berdua duduk di kursi 
pelaminan. 


Banyak yang mempertanyakan hari pernikahan kami yang 
di langsungkan tidak pada umumnya, karena kebanyakan 
masyarakat Jawa kental dengan adat istiadatnya. 


Di sela-sela suara sinden yang melantunkan tembang Jawa 
di iringi irama gamelan. 


Sosok gadis misterius datang tanpa kusadari, cerita ini aku 
dapatkan dari pakde Awing. 


Salah satu orang suruhan pemilik tanah perkebunan kopi 
datang, ia hanyalah seorang gadis belia berambut sebahu. 
Kehadiran dirinya mampu membuat semua pengunjung 
menghentikan aktivitas mereka secara serempak. 


Gadis itu berkata pelan dengan mimik wajah dingin, 
"lanjutkan saja, keperluanku hanya menemui pak Awing dan 
Mbok Narti. Tidak untuk membubarkan acara pernikahan 
ini." 


Suara gemalan di lanjutkan, begitu juga dengan gadis 
tersebut yang melanjutkan langkah kakinya menuju ke arah 


belakang rumah. 


Percakapan antara pakde Awing dan simbok dengan gadis 
suruhan pemilik tanah perkebunan kopi itu lumayan lama. 


Aku berpikir jika tidak mungkin masalah besar dan rumit 
yang muncul karena keluarga kami, membawa keresahan 
bagi warga desa. 


"Bukankah sudah di tegaskan dari dulu? Apa kalian sengaja 
menyembunyikan semua yang terjadi agar bisa 
menyelamatkan kedua belah pihak?" Tanya gadis tersebut 
dengan menatap pakde Awing dan si Mbok secara 
bergantian. 


"Ngapunten Mbak," hanya itu yang keluar dari mulut si 
Mbok sambil terus menunduk. Sedangkan pakde Awing 
diam membisu tak berani menjawab. 


"Semua ada resikonya, waktu kalian hanya setengah tahun 
dari sekarang! Sebelum itu terjadi carilah pengganti yang 
tepat untuk mengantikan posisi bapak." Ucap gadis tersebut 
yang di tunjukkan pada pakde Awing. 


Maksud dari perkataan gadis suruhan keluarga Ramlan itu 
adalah sisa umur si Mbok dan pakde Awing hanya tersisa 6 
bulan saja. 


Dan benar! Setelah enam bulan pernikahanku, si Mbok dan 
pakde Awing meninggal dunia hanya selisih satu hari. 


Antara percaya dan tidak, meski semuanya benar-benar 
terjadi. Pakde Awing dan si Mbok mengadaikan sisa umur 
mereka pada pemilik tanah perkebunan kopi untuk meminta 
bantuan. Sedangkan sosok mahluk terkutuk berwarna 


merah menyala yang datang dan menyeret paksa sukmaku 
dari alam lain adalah jelmaan sang Batoro Karang ingon si 
pemilik tanah perkebunan kopi. 


Banyak cerita yang belum ku sampaikan. namun, cerita 
akan aku lanjutkan saat tiba saatnya nanti. 


Sekian. 


